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Seorang gadis bernama Una memasuki ruang operasi 
lengkap dengan baju hijaunya. Rambutnya terikat rapi dan 
tertutupi dengan penutup kepala yang biasa dipakai di 
ruang operasi. Beberapa perawat membantunya 
memakaikan masker untuk memulai operasi itu. Una 
melangkahkan kakinya mendekat ke arah meja operasi yang 
di atasnya berada seorang remaja perempuan yang sudah 
dibius sebelumnya. 


Lampu operasi menyala, mengarah pada pasien yang 
terbaring di atas meja operasi. "Silahkan dimulai, dokter!" 
ujar seorang perawat ketika Una sudah berdiri di samping 
meja operasi. 


Ya, Aleyuna Delunica atau yang biasanya dipanggil Una 
adalah seorang dokter spesialis bedah di salah satu rumah 
sakit ternama di Jakarta. la baru saja pindah dari rumah 
sakit cabang yang terbilang kecil menuju rumah sakit besar 
dan terkenal dengan kelengkapan fasilitasnya yaitu, tempat 
ia bekerja saat ini. 


Una memang seorang dokter yang terbilang mahir dalam 
bekerja. Setelah lulus menjadi seorang spesialis bedah 
umum selama empat bulan, dia langsung dipindahkan ke 
rumah sakit pusat karena dianggap lulusan dokter bedah 
terbaik. Victor, dia adalah dokter spesialis anestesi yang 
mendampingi Una untuk operasi kali ini. 


4 jam kemudian. 


Perempuan bernama Una itu keluar dari ruang operasi, dia 
melepas semua pakaian hijaunya dan memilih untuk 
langsung mencuci tangannya. 


"Kerja bagus, Na..." ujar Victor yang kini ikut mencuci 
tangan dan berdiri di samping Una. 


"Dokter juga..." balas Una. 

"Habis ini langsung ke kantin?" 

"Saya mau istirahat di ruang jaga dulu, dok." 
"Oh gitu. Saya boleh nitip, nggak?" tanya Victor. 
"Nitip apa, dok?" 


"Sampein ke temen kamu, Syifa. Tadi dia minjem handphone 
saya, sampe sekarang nggak balik-balik." 


Una tertawa kecil. "Nanti saya sampein, dok." 
"Makasih, Na..." 


"Sama-sama, saya duluan..." Una tersenyum sekilas 
menatap Victor lalu melengos pergi meninggalkan pria itu. 


Empat jam melaksanakan operasi memang melelahkan, Una 
memilih untuk beristirahat di ruang jaga. 


"Lancar operasinya?" tanya Syifa saat Una baru saja 
memasuki ruang jaga yang tampak cukup sepi hari ini. 


"Lancar," jawab Una dan langsung mendaratkan tubuhnya 
di atas kasur untuk meregangkan tulangnya yang sudah 
terasa lelah. 


"Ya lancar lah! Kan operasinya bareng sama pangeran..." 
goda Deyra yang juga sedang berbaring di samping Una. 


"Sampe kapan sih lo mau ngebucinin Dokter Victor? Nggak 
bakal dibales juga. Udahlah nyerah aja, Ra," ujar Una. 


"No! Gue bakal memperjuangkan cinta sejati gue!" ucap 
Deyra begitu dramatis. 


"Drama gueen emang!" ceplos Syifa. 


"Btw, handphone Dokter Victor mana? Katanya lo belum 
balikin ke dia." 


"Astaga! Lupa!" Syifa menepuk jidatnya dengan keras. 


"Lo...--" Ucapan Deyra terhenti saat mendengar alarm dan 
pengumuman darurat yang berbunyi nyaring. 


"Semua dokter dan perawat harap ke lobby sekarang! Lima 
belas korban penembakan akan datang!" 


Pengumuman mendadak itu menghentikan perbincangan 
mereka. Seketika, ketiga gadis cantik itu melupakan jam 
istirahat mereka dan dengan cepat berlari menuju lobby. 
Mereka memilih untuk menuruni anak tangga dikarenakan 
lift yang terlihat sangat padat. 


"Hhhh... Hhhh..." napas ketiga dokter itu terdengar 
terengah-engah saat sudah berada di /obby lantai satu 
rumah sakit. 


"Ayo!" Una mengajak kedua temannya, kemudian berlari 
keluar menuju arah datangnya enam buah ambulan. Una 
memilih ambulan yang paling belakang, terpisah dengan 
dua orang temannya yang malah memilih ambulan paling 
depan. 


"Ayo cepat bawa dia ke dalam!" perintah Una saat tiga 
orang korban penembakan itu dibawa dengan brankar 
dorong oleh petugas ambulan. 


Una menangani para pasien itu bersama seorang dokter 
tampan yang entah bagaimana caranya bisa muncul secara 
tiba-tiba dan berdiri di samping Una. Una sempat 
mengamati cowok itu selama beberapa detik kemudian 
kembali berkonsentrasi pada pasiennya, tak begitu peduli 
dengan kehadiran dokter asing itu. 


Una tersentak ketika pria itu menunjuk Una secara tiba-tiba. 
"Kamu." 


"Apa?" tanya Una, bingung. 


"Aleyuna Delunica," gumamnya setelah melihat nama yang 
tertera di jubah putih milik Una. 


"Ada apa? Saya harus menangani pasien!" Una sedikit 
menaikkan nada bicaranya. 


"Tolong siapkan ruang operasi nomor satu. Ketiga orang itu 
harus segera dioperasi!" perintah cowok tampan bernama 
Jeka itu. 


"Hah? Saya?" Una membelalak karena bingung dengan pria 
asing yang sama sekali tidak ia kenal ini. 


"Cepat! Kamu mau menunggu sampai mereka sekarat?!" 
bentak Jeka. 


Menurut, Una pun mengangguk cepat. "Okay!" Dia berlari 
cepat menuju ruang operasi nomor satu, sesuai dengan apa 
yang pria itu minta. 


"Hhh... Hhh... Hhh..." napas Una kembali terengah-engah 
ketika ia sampai di depan ruang operasi. "Tolong siapkan 
ruangan ini! Akan saya pakai secepatnya..." kata Una pada 
petugas ruang operasi. 


"Baik, dokter!" Petugas itu mengangguk lalu berlari masuk 
ke dalam ruang operasi. 


Una memilih untuk duduk sejenak di ruang tunggu keluarga 
pasien yang kosong, karena memang belum ada operasi 
yang dilakukan saat ini. la mengambil sebotol air dan 
meneguknya hingga habis. 


"Ahhh... Haus banget!" Una mengusap keringatnya sekilas, 
dia memang kehausan akibat aksi lari-larinya tadi. 
Setelahnya, Una pun beranjak bangkit dari tempat 
duduknya dan kembali berlari menuju /obby rumah sakit 
untuk menangani para pasiennya tadi. 


"Hhh... Hhh... Kenapa napas aku pendek banget kayak gini 
sih?" Una memegangi dadanya yang terasa sesak karena 
terus berlari. 


"Aleyuna!" panggil Jeka. 


Una menoleh ke sumber suara lalu berlari kencang 
menghampiri pria itu. 


"Sudah disiapkan?" tanyanya. 


"Sudah... Petugas sedang menyiapkan ruangannya," jelas 
Una. 


"Okay, kamu juga siap-siap. Kamu akan melakukan 
operasinya bersama saya!" perkataan Jeka langsung 
membuat Una membulatkan matanya dengan sempurna. 


"Hah?! Emangnya dokter sudah punya surat izin? Dokter 
luar nggak boleh memakai ruang operasi kami 
sembarangan! Dokter lain yang akan melakukan operasinya, 
bukan anda!" ujar Una. 


"Kamu ini keras kepala banget ya? Cepat siap-siap dan 
lakukan saja apa yang saya bilang tadi!" Jeka berjalan pergi 
meninggalkan Una begitu saja. 


Una menatap cowok itu dengan tatapan tak suka seraya 
menggerutu sebal. "Bisa-bisa aku yang kena masalah kalo 
kayak gini!" 


x kK Xx 


Untuk kedua kalinya Una masuk ke dalam ruangan operasi 
itu, ini adalah operasi kedua yang ia lakukan hari ini. 
Kembali menggunakan pakaian operasi yang lengkap, Una 
melangkah cepat menuju meja operasi. Dia sudah ditunggu 
oleh Jeka, dokter asing bagi Una. 


"Kamu benar-benar lelet..." cibir Jeka. 


Una melirik Jeka dengan tatapan tajam super sinis lalu ia 
menghela napas berat, mencoba bersabar. "Mari kita mulai." 
Una mengambil sebuah pisau bedah yang berada di dalam 
bak instrumen. 


Beberapa perawat dan seorang spesialis anestesi ikut 
mendampingi mereka berdua. Mata Jeka seakan tak bisa 
lepas dari tangan Una yang tampak begitu cekatan bermain 
dengan pisau bedah. 


Jeka memerhatikan Una dengan teliti. "Dia lumayan 
cekatan," batinnya. 


30 menit. 


"Dok, denyut jantung pasien melemah!" seru Teresa, dokter 
anestesi yang ikut serta dalam operasi ini. 


"Iya, saya tau," jawab Una tenang. 


"Aleyuna, ini bagaimana?" Jeka panik. 


"Tenang, nggak usah panik," Una berusaha menenangkan. 
Una melirik ke arah Jeka, cowok itu tiba-tiba menutup 
matanya rapat, keringat membasahi permukaan wajahnya, 
tubuhnya sedikit membungkuk. 


"Dokter nggak papa?" tanya Una. 
"Saya... Nggak papa. Tapi detak jantung pasien-" 


Una mengerutkan keningnya, bingung dengan apa yang 
terjadi pada Jeka. "Jangan panik, dok. Semuanya bakalan 
baik-baik aja. Dokter nggak perlu khawatir," Una masih 
berusaha menenangkan dan Jeka hanya mengangguk tanpa 
membalas ucapan Una. 


Dalam waktu dua jam lewat lima puluh tujuh menit mereka 
dapat menyelesaikan operasi pengangkatan proyektil pada 
satu pasien. Mereka berpindah pada pasien kedua dan 
ditunggu oleh pasien ketiga. Selama operasi berlangsung, 
Jeka terus memerhatikan Una yang begitu teliti dan cekatan. 
Operasi yang mereka lakukan berjalan dengan sangat baik, 
meski detak jantung pasien sempat melemah, tapi Una 
menanganinya dengan cepat tanpa merasa panik 
sedikitpun. 


"Dokter nggak papa?" tanya Una pada Jeka saat mereka 
berjalan keluar dari ruang operasi tersebut. 


"Saya nggak papa." 
"Kalau lagi nggak enak badan, istirahat aja, dok." 


"Pm okay," balas Jeka. 


Una mengangguk mengerti. "Dokter harus minta surat izin 
dari atasan habis ini, oke?" 


"Kenapa harus minta surat izin? Memangnya itu penting?" 
tanya Jeka, membuat Una kesal seketika. 


"Ya, iyalah! Dokter kan dari rumah sakit lain, nggak boleh 
sembarangan memakai ruang operasi kami. Jadi dokter 
harus minta surat izin. Kalau nggak, saya bisa kena masalah 
karena melakukan operasi bersama dokter," jelas Una 
seraya membasuh tangannya. 


"Kamu nggak kenal siapa saya?" Jeka bertanya sambil 
tersenyum sinis menatap Una. 


Tbc. 


Hopefully, kalian bisa lebih suka sama versi revisinya 
ya... Yang udah pernah baca book ini, Yuk dibaca 
ulang! Konfliknya beda loh! Hihi... 
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"Kamu nggak kenal siapa saya?" Jeka bertanya sambil 
tersenyum sinis menatap Una. 


"Oh, iya. Saya belum tau nama dokter..." ucapan Una 
barusan membuat Jeka tertawa di dalam hati karena 
ternyata gadis itu memang belum mengetahui dirinya. 
"Saya Aleyuna, dokter bisa panggil saya Una," cewek itu 
mengulurkan tangannya, hendak bersalaman. 


Jeka ikut mengulurkan tangannya, menyalami Una, "Jeka." 


"Di snelli yang dokter pakai tadi nggak ada namanya, jadi 
saya nggak tau. Maaf," ujar Una sambil tersenyum ramah, 
"Dok, silahkan ambil surat izin dari atasan. Dokter tau 
jalannya kan?" 


"Saya nggak butuh surat izin." 


Una menghela napas untuk kesekian kalinya, mencoba 
bersabar dengan lelaki di depannya ini, "Dokter perlu surat 
itu. Kalau nggak, saya bisa kena masalah karena 
mengizinkan dokter memakai ruang operasi kami!" 


"Hm... Gitu ya?" 

"Iya," 

"Ya udah, anterin saya!" 
"Loh?" 


"Kenapa? Nggak mau? Kalau gitu, saya nggak akan minta 
surat izin," Jeka berucap tak peduli sembari memakai 
kembali jubah putihnya. 


Una menghela napas panjang, "Ya udah, ayo saya anter," 
balas Una lalu melangkah pergi dan diikuti oleh Jeka. 


Keduanya berjalan bersamaan menuju /ift. Selama mereka 
melangkahkan kaki, kedua orang itu menjadi perhatian 
seluruh dokter dan juga perawat yang ada di sana. Bukan 
hanya itu, bahkan orang yang hanya berkunjung untuk 
menjenguk pun ikut memerhatikan mereka, lebih tepatnya 
hanya memerhatikan Jeka. Bagaimana tidak? Pesona dan 
karisma Jeka ditambah jubah putih dokter yang 
membuatnya semakin tampan itu membuat setiap orang 
yang melihatnya jatuh hati. 


Beberapa menit kemudian, Una dan Jeka menghentikan 
langkah mereka di depan sebuah ruangan yang terletak di 
lantai paling atas dan cukup privasi, sehingga tidak ada 
yang boleh berada di lantai ini kecuali para dokter dan 
perawat. 


"Di sini..." ujar Una. 
"Atasan kamu?" 
"Iya, silahkan masuk." 


Una memilih untuk mengetuk pintu ruangan tersebut 
sebelum memasukinya. 


"Masuk..." suara seorang pria terdengar dari balik pintu. 


Setelah mendapatkan jawaban, Una langsung melangkah 
masuk ke dalam sana, masih bersama Jeka yang mengekor 
di belakang. 


"Selamat siang, dok," sapa Una ramah, kemudian 
mengangguk memberi salam. 


"Siang, Dokter Una. Ada perlu apa?" sahut pria bernama 
Arifan itu sambil menatap bingung pada pria yang berdiri 
tepat di samping Una. 


“Gini... Hm-" Una mulai menjelaskan, tetapi cewek itu 
terlihat begitu gugup sampai-sampai tidak tahu lagi harus 
mengatakan apa. Sebenarnya, dia juga takut kena marah 
karena sudah mengizinkan Jeka memakai ruang operasi. 


"Kita mau minta surat izin, pa..." kata Jeka pada pria itu. 


"Hah?!" Una melotot setelah mendengar kata 'Pa' yang 
keluar dari mulut Jeka. 


"Surat izin buat apa? Memangnya kalian mau ngapain?" 
Arifan mengernyit bingung. 


Jeka melirik ke arah Una, "Apa saya masih harus minta surat 
izin di rumah sakit saya sendiri?" bisik Jeka sambil 
tersenyum miring. 


x k x 


Jam istirahat kali ini Una dan teman-temannya memilih 
untuk langsung pergi ke kantin rumah sakit untuk makan 
siang. Dari tadi Syifa dan Deyra tak berhenti menatap Una 
dengan kening berkerut. Mereka bingung karena dari tadi 
Una hanya mengaduk makanannya tanpa dimakan 
sedikitpun. 


"Na... Lo ada masalah?" tanya Deyra, prihatin. 


"Lo keliatan kayak orang yang habis diputusin pacar, terus 
mendadak stres. Emangnya kenapa? Pasien lo ada yang 
meninggal? Atau-" 


Una menggeleng, "Bukan... Gue cuma malu aja." 


"Ngapa dah? Lo habis ngapain? Boker di celana?" 
pertanyaan Deyra mulai melantur. 


Una menatap Deyra sinis, "Ya, enggak lah!" 
"Terus?" 


"Bentar deh, gue mau nanya. Emangnya dokter yang 
namanya Jeka itu udah lama kerja di sini?" Una bertanya 
penasaran. 


"Hah?!" Syifa terkejut. "Lo nggak kenal sama dia?" 


Una menggeleng, "Selama gue kerja di sini, gue nggak 
pernah liat dia sama sekali." 


"Dia itu anak Dokter Arifan, yang punya rumah sakit ini. 
Terkenal ganteng kayak Dewa Hermes, terus dia itu lulusan 
Jerman," jelas Deyra. 


Una menghela napasnya berat sembari memijit kepalanya 
pusing. Kenapa aku bisa sebego itu sih? Kenapa aku harus 
malu-maluin diri aku sendiri?! Una membatin. 


"Gue denger sih dia baru aja balik dari Semarang. Dia kerja 
di sana sekitar enam bulan, ngurusin rumah sakit cabang di 
Semarang," kata Syifa. 


"Jadi selama enam bulan ini, dia ada di Semarang?" tanya 
Una untuk memastikan sekali lagi. 


"Iya..." 


"Oh, iya! Lo kan baru lima bulan kerja di sini. Pantes aja 
nggak tau," ujar Deyra sambil sesekali menyeruput jusnya. 


Una mengangguk paham, "Gue mau tidur dulu." 


"Ruang jaga penuh. Mau tidur dimana?" 


"Beneran?" Una memasang ekspresi kesal, "Lo yakin semua 
ruang jaga penuh?" 


"Iye, mendingan kita di sini aja. Lagian, semua pasien 
darurat tadi juga udah beres. Jadi kita bisa santui," Deyra 
menatap Una yang sudah terlihat begitu lelah setelah dua 
operasi yang menguras tenaga. 


Una menyandarkan tubuhnya di sandaran bangku kantin 
dan langsung memejamkan mata. 


Lima belas menit gadis itu tertidur, kini ia terbangun. Una 
mengusap matanya lalu mengedipkan matanya berkali-kali 
sambil mencoba menjernihkan pandangannya yang masih 
kabur. 


"Udah bangun?" suara itu berasal dari seseorang yang 
duduk di hadapannya. Bukan kedua temannya, melainkan 
Jeka, si dokter tampan itu. 


"Lah?! Kenapa dokter ada di sini?" Una melotot kaget 
sekaligus bingung. 


"Memangnya nggak boleh? Ini kan rumah sakit saya." 
"Ma-maksud saya... Bukannya tadi--" 


"Temen-temen kamu? Saya menyuruh mereka untuk 
memeriksa pasien." 


"Bukannya semua pasien udah beres?" 


"Karena saya mau ngomong sama kamu," pria itu menatap 
Una lekat. 


"Ngomongin apa?" 


"Mulai besok, kamu yang akan menemani saya di ruang 
operasi," perkataan Jeka membuat Una kembali 
membulatkan matanya dengan sempurna. 


"HAH?!" Una membuka mulutnya lebar. 
"Kenapa?" 
"Kok malah saya? Salah orang kali!" 


"Nggak salah orang, bener kok. Saya memang mau kamu 
yang menemani saya di ruang operasi." 


"Oh, maksudnya dokter mau bantuin saya buat operasi 
besok? Besok cuma operasi kecil. Saya bisa sendiri kok, 
nggak perlu bantuan dokter. Makasih," Una tersenyum. 


"Kamu ngomong apa sih? Siapa juga yang mau bantuin 
kamu?" 


Una semakin bingung, "Sebenernya, maksud dokter apa 
sih?" 


"Saya mau kamu menemani saya setiap saya melakukan 
operasi. Ngerti?" 


Una tidak habis pikir lagi. Orang di depannya ini gila atau 
bagaimana? 


"Kenapa harus saya?" 


"Kerja kamu bagus, teliti, cekatan, dan yang paling 
penting... Kamu tenang saat operasi berlangsung. Saya 
perlu kamu!" 


"Dokter, lebih baik dokter pilih yang lain aja. Jangan saya," 
Una masih menolak. 


"Saya milihnya kamu, kenapa harus diubah? Yang milih kan 
saya, bukan kamu!" 


"Ni orang kenapa maksa banget sih?!" Una ngomel di dalam 
hati, tapi bibirnya masih mengukir senyuman ramah, "Saya 
masih banyak kerjaan, dok. Saya permisi dulu..." Una 
mengangguk sekilas memberi salam lalu melengos pergi 
meninggalkan pria itu. 


x k x 


Una menggerutu saat memasuki ruang jaga yang katanya 
penuh, tapi malah terlihat sepi. 


"Gimana sih? Katanya penuh, lah ini malah sepi kayak 
kuburan! Tau gini, mendingan aku di sini aja daripada 
ketemu si dokter gila," omel Una, ia membaringkan 
tubuhnya di atas ranjang. 


"Woy!! Una!" teriak Syifa dan Deyra yang masuk secara 
tiba-tiba. 


"Lo ada hubungan apa sama Dokter Jeka? Kalian pacaran?" 
Deyra bertanya heboh. 


"Atau jangan-jangan lo berdua bakalan nikah? Atau-" belum 
selesai Syifa berbicara, Una langsung menyelaknya. 


"Udah deh! Jangan asal ngomong!" 
Syifa nyengir, "He... He... Maap!" 


"Terus, ngapain lo nanya-nanya tentang Dokter Jeka kalo 
kalian udah akrab banget kayak gitu?" Deyra kembali 
menginterogasi temannya yang satu ini. 


Una mendengus pelan, "Nggak akrab. Dianya aja yang sok 
akrab," sahut Una cuek. 


"Emangnya kalian ngomongin apaan sih?" tanya Deyra, dia 
begitu penasaran. 


"Dia minta gue buat jadi partnernya di ruang operasi." 
"Kapan? Besok?" 


"Kalo cuma besok mah nggak papa, lah ini dia minta gue 
buat nemenin dia di setiap operasi." 


"HAH?!" Syifa dan Deyra melotot kaget. 


"Una? Saya belum selesai ngomong," Jeka tiba-tiba masuk 
ke dalam ruang jaga. 


Hal itu membuat mata Deyra dan Syifa hampir saja lepas 
karena sangat terkejut dan juga bingung dengan kedua 
orang itu. Sebenarnya, apa yang terjadi pada mereka? 


"Dokter Jeka?" Una ikutan melotot. 
"Saya masih mau ngomong sama kamu." 


"Maaf, dok. Saya sakit perut nih! Permisi dulu ya," Una 
memalsukan senyuman, kemudian berlari keluar dari ruang 
jaga. 


Tbc. 
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Una POV 


Pukul sembilan malam, aku berdiri tegap di depan rumah 
sakit milik keluarga Kastara, tempatku bekerja selama 
kurang lebih lima bulan ini. 


Aku menempelkan handphone-ku di samping telinga. 
"Halo?" Aku sedang menelepon Siny, temanku. 


"Iye, Na? Kenape?" suara Siny terdengar lemas. Aku tahu 
betul apa yang sedang dia lakukan sekarang. 


"Lo mabuk-mabukan lagi?" 


"Na, gue kan cantik yak. Tapi kenapa sih dia pergi ninggalin 
gue?! Gue cantik kan?!" ucapan Siny sudah mulai melantur. 


"Lo dimana?!" tanyaku panik. 
"Rumah..." 


"angan kemana-mana, gue pulang sekarang." Aku 
mengakhiri panggilan itu dengan cepat. Itulah Siny, cewek 
tomboy yang  hobby-nya mabuk-mabukan sampai 
membuatku panik hampir setiap hari karena ulahnya. 


Selama di Jakarta, aku memang tinggal bersama Siny, dia 
adalah temanku sejak kecil yang memutuskan untuk 
melanjutkan kuliahnya di Jakarta. Tadinya aku tidak tinggal 
di sini, aku tinggal di Surabaya. Di sana aku tinggal bersama 
mama, dia membuka rumah makan kecil untuk membiayai 
kuliah kedokteranku. 


Setelah lulus dan mendapat gelar dokter spesialis bedah 
umum, aku bekerja di cabang rumah sakit milik keluarga 
Kastara di Surabaya selama empat bulan, lalu aku 
dipindahkan ke rumah sakit pusat di Jakarta. Sebenarnya 
aku tidak ingin meninggalkan mama sendirian, mengingat 
usianya tidak lagi muda. Tapi disisi lain, aku tidak mungkin 
menolak karena ini adalah pekerjaanku. 


Cukup lama aku mencoba mencari taksi di jalan raya, 
namun tidak ada satupun taksi yang lewat. Beberapa detik 
kemudian, kulihat sebuah mobil berwarna hitam berhenti 
tepat di depanku. 


"Belum pulang?" Dokter Jeka, dia membuka kaca mobilnya 
dan berbicara padaku. 


"Saya lagi cari taksi..." 
"Mau numpang? Dokter Jeka menawarkan. 


"Nggak usah, dok. Saya bisa naik taksi aja," kataku 
beralasan. Sebenarnya, aku menolak karena tidak ingin dia 
memaksaku untuk menjadi partnernya. Aku belum bisa 
memutuskan. Aku tidak tahu harus menerima tawarannya 
atau justru menolaknya. 


"Okay." Dia menutup kaca mobilnya dan melaju pergi begitu 
saja. 


Tak perlu menunggu lama, sebuah mobil lain kembali 
berhenti di depanku dengan kaca yang telah terbuka. 
"Nggak pulang?" Dia Dokter Victor. 


"Lagi nunggu taksi." 


"Masuk aja, Na. Kita satu arah juga kan?" 


"Nggak usah, dok. Takutnya ngerepotin." 


"Jam segini taksi udah jarang lewat. Mendingan kamu ikut 
sama saya aja, saya anterin sampe ke rumah kamu." 


Aku berpikir sejenak. "Beneran, dok?" 
"Iya, masuk aja." 


Aku pun mengangguk, kemudian masuk ke dalam mobil 
Dokter Victor. Daripada aku harus menunggu taksi lagi, 
lebih baik aku menumpang dengannya kan? Hitung-hitung 
untuk mengurangi biaya transportasi. 


"Mana temen kamu? Biasanya dia yang jemput kan?" Dokter 
Victor bertanya sambil terus menatap lurus ke arah jalan 
raya. 


"Hari ini dia nggak bisa jemput," balasku. 
"Oh, gitu..." Dia mengangguk paham. 
"Dok," panggilku. 

"Hm?" 


"Dokter Jeka minta saya buat nemenin dia di ruang operasi, 
dokter udah denger tentang itu?" 


"Udah. Tadi Jeka udah bilang juga ke saya." 
"Dia kenapa tiba-tiba minta saya buat jadi partnernya sih?" 


Dokter Victor mengendikkan bahu. "Kalo itu, saya belum 
nanya. Dia juga nggak ngasih tau saya apa alasannya." 


"Kalo saya nolak? Dia marah nggak ya?" tanyaku lagi. 


"Semua keputusan ada di kamu, tapi saya nggak yakin kalo 
dia nggak bakal marah. Saya udah temenan sama Jeka dari 
zaman SMA dan saya tau banget semua sifat dia. Jeka itu 
orangnya keras kepala dan suka ngatur seenaknya. Tapi kalo 
udah suka sama orang, setianya kebangetan," jelas Dokter 
Victor, kali ini dia menatapku sambil tersenyum. 


"Dia punya pacar?" Entah mengapa, perkataan itu keluar 
dengan sendirinya. 


"Dulu ada, tapi sekarang udah meninggal." 


Aku sedikit membuka mulutku setelah mendengarnya. 
"Karena apa?" 


"Kecelakaan mobil, tiga tahun yang lalu. Truck nabrak mobil 
mereka. Jeka juga ada di dalam sana, tapi untungnya dia 
nggak parah karena truck-nya nabrak dari arah Riska." 


"Riska... Pacarnya?" 
Dokter Victor mengangguk. "Udah tunangan." 


Aku mematung setelah mendengar cerita Dokter Victor. 
Ditinggalkan seseorang yang kita sayangi, pasti sangat 
menyakitkan. Apalagi kejadiannya seperti itu. Tragis. 


"Oh gitu... Maaf saya banyak nanya." 
"Nggak papa." 


Lima belas menit kemudian, mobil yang kunaiki itu berhenti 
tepat di depan sebuah rumah sederhana milik temanku. 
Rumah yang kutinggali ini memang tidak terlalu jauh dari 
tempatku bekerja, tapi tetap saja tidak dapat ditempuh 
dengan berjalan kaki. 


Aku tersenyum simpul menatap Dokter Victor. "Makasih, 
dok. Maaf ngerepotin." 


"Sama-sama, nggak ngerepotin kok." 


"Kalau gitu saya permisi. Selamat malam, dok!" Setelah 
mendapat balasan senyuman darinya, aku segera beranjak 
keluar dan langsung berlari kecil menuju rumah Siny. 


Dengan gerakan cepat aku membuka pintu rumah yang 
tadinya terkunci, mataku langsung mendapati Siny yang 
sudah tergeletak di sofa ruang tengah beserta botol alkohol 
yang mungkin kalau dihitung, jumlahnya akan mencapai 
puluhan botol. 


"Siny!" Aku berlari kencang menghampiri Siny. "Sin..." 


"Gue..- benci sama dia..." suara Siny terdengar 
sempoyongan akibat pengaruh alkohol yang membuatnya 
mabuk seperti sekarang ini. 


"Gue kan udah bilang, jangan kebanyakan minum! Kenapa 
bandel banget sih?!" bentakku seraya membenarkan posisi 
tidur Siny dan juga menyelimutinya dengan sebuah selimut. 


x kK x 


Author P OV 
Pukul tujuh pagi. 


Una berjalan memasuki ruang kerjanya dan langsung 
menghempaskan tubuhnya di atas bangku. Raut wajahnya 
terlihat seperti ingin menerkam mangsa, dikarenakan 
pertengkarannya dengan Siny selama perjalanan ke rumah 
sakit pagi ini. Bagaimana tidak? Siny yang sangat keras 


kepala itu tidak pernah mau mendengarkan larangan Una 
untuk tidak mengkonsumsi alkohol dan malah mabuk- 
mabukan seperti tadi malam. 


"Selamat pagi, dokter..." Seorang perawat masuk ke dalam 
ruangan Una setelah sebelumnya mengetuk pintu. 


"Pagi." Una tersenyum ramah. 

"Anda dipanggil Dokter Jeka di ruangannya." 
"Eh?" 

"Katanya, ada yang mau diomongin sama dokter." 
"Tentang apa?" Una mengernyit. 

"Kalau itu, saya kurang tau..." 


"Okay, nanti saya ke sana," sahut Una, masih dengan 
senyuman ramahnya yang menawan. 


"Kalau gitu, saya permisi..." Perawat itu mengangguk 
memberi salam sekadarnya dan langsung melesat pergi 
meninggalkan ruangan. 


Una sudah bisa menebak apa yang akan dibicarakan cowok 
itu. Lalu dia harus bagaimana? Haruskah dia menolak atau 
menerima tawaran Jeka? 


x kK x 


Dengan langkah anggun dokter cantik itu berjalan 
menyusuri koridor rumah sakit, tujuannya sekarang adalah 
ruangan kerja Jeka. Dia akan menemui Jeka dan berencana 
menolak tawaran pria itu. Matanya menyapu ke 
sekelilingnya, mencari-cari dimana letak ruangan Jeka. 


"Jeynando Kastara," ujar Una setelah membaca blok nama 
yang tertera di pintu sebuah ruangan. "Kayaknya ini 
ruangannya deh." 


Sebenarnya, Una sudah cukup sering melewati ruangan ini, 
namun biasanya tidak ada penanda nama. Jadi dia mengira 
ruangan ini adalah sebuah gudang kosong atau mungkin 
ruangan yang tidak terpakai. Una menghela napas panjang 
sebelum pada akhirnya membuka pintu itu tanpa 
mengetuknya terlebih dahulu. Hanya dalam hitungan detik, 
Una langsung membeku di tempatnya. Matanya 
membelalak kaget saat melihat Jeka yang kini bertelanjang 
dada. 


"HEH?!" Una kembali menutup pintu dengan cepat, dia 
memejamkan matanya. "Dia ngapain buka baju gitu sih?!" 
Una bersandar pada pintu ruangan tersebut, berusaha 
menenangkan jantungnya yang sekarang terasa tidak 
karuan. 


"Una... Kalau mau masuk, ketuk dulu pintunya. Itu juga 
demi kesehatan jantung kamu," suara Jeka terdengar dari 
balik pintu. 


"Harusnya dokter kunci pintunya! Kenapa nggak dikunci pas 
buka baju kayak tadi? Bikin saya jantungan aja," kesal Una. 


Sesudah memakai kemeja dan snellinya, Jeka segera 
membuka pintu, berniat menemui Una. Una yang sedang 
bersandar di pintu pun membuka mulutnya lebar-lebar saat 
merasakan tubuhnya hampir saja terhempas ke atas lantai. 
Beruntung, sepasang tangan kekar langsung menahan 
pinggangnya dengan erat. 


"Siapa suruh nyender di depan pintu?" Jeka menatap sinis 
pada gadis yang ada dalam dekapannya ini. 


Una membeku, matanya bertatapan dengan kedua netra 
cokelat milik Jeka. Jantung Una semakin tidak karuan, 
tubuhnya mendadak panas dingin. Astaga, Una hampir gila 
dibuatnya. 


"Kakak?" seorang gadis lain kini mematung saat 
menyaksikan kegiatan kedua orang itu. 


"Le-leyra?" Secepat kilat Jeka melepaskan pelukannya dari 
tubuh Una. 


"Kalau gitu, saya permisi dulu... Kita ngomongnya nanti aja 
ya, dok." Una mengangguk memberi salam pada Jeka dan 
gadis cantik yang tadi baru saja datang. Setelah itu, dia 
langsung berlari kecil meninggalkan mereka. 
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Pakaian hijau membalut tubuh beberapa orang yang kini 
berada di dalam ruang operasi. Kali ini seorang dokter 
cantik bertubuh mungil itulah yang memimpin, sesekali ia 
menyipitkan matanya untuk memberi penglihatan yang 
lebih jelas pada pasiennya. Ya, gadis itu adalah Una. Dia 
sedang menjalankan operasi pada remaja yang terlibat 
tawuran dan mengakibatkan pasiennya itu mengalami 
pergeseran tulang. 


"Gini nih akibatnya kalo ikut tawuran. Untung aja pas saya 
tawuran dulu saya nggak sampe kayak gini..." ucapan Una 
barusan langsung membuat Victor mengukir senyuman di 
balik maskernya. 


"Selesai. Tinggal tutup jahitan," ujar Una kembali. "Gimana 
tanda-tanda vital pasien?" tanya Una pada Victor. 


"Semuanya normal, dok." 


Una mengangguk mengerti lalu kembali berkonsentrasi 
pada pasiennya yang masih terbaring di atas meja operasi. 


x k kk 


Una membaringkan tubuhnya di atas kasur ruang jaga. 
Ruang jaga hari ini terlihat sepi, dikarenakan para dokter 
sedang melaksanakan rapat kecuali dirinya dan Victor. 
Karena operasi mendadak yang baru mereka lakukan tadi, 
mereka tidak bisa mengikuti rapat. Sebenarnya masih bisa, 
tapi sepertinya kedua dokter itu lebih memilih untuk 
langsung beristirahat setelah melakukan operasi yang 
panjang. 


"Udah hampir sore, operasi masih ada satu lagi," gumamnya 
seraya menatap jam tangan yang melingkar di pergelangan 
tangan kirinya. 


Una memasang wajah masam saat sebuah ingatan terbesit 
di otaknya, dia teringat akan tawaran Jeka yang 
mengharuskannya memilih. 


"Jadi partner Dokter Jeka di ruang operasi?" 


Sebenarnya Una bingung, kenapa Jeka memerlukan dirinya? 
Kenapa cowok itu memaksa Una untuk mendampinginya? 


"Aku terima atau nggak ya...?" Una gigit jari, pusing sendiri. 


"Terima..." sahut seorang pria yang tiba-tiba saja masuk ke 
dalam ruang jaga. 


Una membuka matanya lebar, dia mengubah posisi menjadi 
duduk tegap. "Loh? Dokter ngapain ke sini?" 


"Ini kan ruang jaga, kenapa harus nanya lagi?" Jeka 
bertanya balik. 


"Maksud saya, kenapa dokter nggak ikut rapat? Atau 
rapatnya udah selesai?" 


"Belum, tapi saya mau minta jawaban kamu... Kemarin pas 
saya nyusul ke sini, kamu nggak mau ngomong sama saya," 
Jeka menjeda perkataannya hingga hening beberapa saat. 
"Tadi pagi juga nggak jadi ngomong," lanjutnya. 


Una nyengir. "Maaf, dok." 
"Jadi gimana? Kamu mau jadi fellow saya?" 


"Sorry, tapi saya nggak akan menerima tawaran dokter," 
jawab Una. 


"Apa yang bikin kamu nolak tawaran saya?" 


"Saya nggak tau kenapa dokter tiba-tiba meminta saya buat 
mendampingi dokter. Kalau cuma buat operasi besok, saya 
bisa. Tapi kalau dokter mau saya jadi partner dokter buat 
setiap operasi yang dokter lakuin. Terus, dokter nggak 
ngasih alesan yang jelas. Masa saya terima gitu aja?" 


"Okay! Kamu mau apa? Mau uang? Rumah? Mobil?" tanya 
Jeka santai. 


"Hah?" 


"Kenapa? Kaget? Kamu terharu karena saya baik banget 
sama kamu?" 


"Apaan sih, dok?!" kesal Una. 
"Kenapa lagi?" 


"Dokter pikir saya bisa disogok kayak gitu? Ya, enggak lah! 
Saya bukan tipe orang kayak gitu." Una kesal, benar-benar 
kesal sampai ingin menabok wajah cowok itu. "Lagian, saya 
nggak mau jadi partner dokter karena dokter itu aneh!" 


"Aneh?" 


"Masa nggak ada angin, nggak ada hujan tiba-tiba minta 
saya buat jadi partner dokter sih? Jangan-jangan ada 
maunya lagi!" tuduh Una sembari menatap Jeka dengan 
tatapan curiga. 


"Saya senior kamu, kok kamu nggak sopan banget sih? 
Terus, kenapa kamu malah nuduh saya kayak gitu?" 


"Saya nggak peduli dokter itu senior saya atau bukan, 
pokoknya saya nggak mau. TITIK!" 


"Kamu susah juga ya dibujuknya. Menarik." 
"Menarik?" Una mengerutkan keningnya. 


Jeka mengangguk. "Bikin saya jadi makin pengin ngebujuk 
kamu. Kalau gitu, saya kasih waktu buat mikir lagi." Jeka 
tersenyum tipis, kemudian melesat pergi meninggalkan 
Una. 


Una mendengus. "Nggak habis pikir ada manusia kayak 
gitu!" Una berbaring lagi di atas ranjang, kedua kakinya 
menendang-nendang udara saking kesalnya. 


x k x 


Langit sudah terlihat gelap, Una menikmati suasana 
malamnya di dalam ruang operasi bersama Jeka, Victor, dan 
beberapa perawat. Una memang belum menerima tawaran 
Jeka, tetapi cowok itu terus memaksa agar dapat mengikuti 
operasi malam ini. 


"Ini orang bikin naik darah aja!" gerutu Una di dalam hati. 
"Dok..." Una menoleh ke arah Jeka yang berdiri di 
sampingnya. 


"Iya?" 


"Dokter ngapain ke sini sih? Ini kan cuma operasi kecil. 
Lagian, dari tadi dokter cuma diem aja, mendingan tunggu 
di luar. Saya bisa sendiri!" ucapan Una membuat Jeka 
terdiam. 


Seumur hidupnya, baru kali ini ada yang berani 
mengusirnya dari ruang operasi. Beberapa perawat yang 
membantu mereka terlihat cekikikan setelah mendengar 
perkataan Una. Victor tak berkutik, tetapi dia terbahak keras 
di dalam hati. 


"Saya di sini buat ngawasin kamu," balas Jeka. 


"Kenapa harus diawasin? Emangnya lagi ujian?" Lagi-lagi 
para perawat itu tertawa karena kalimat yang keluar dari 
mulut Una. 


"Kamu kan masih terbilang baru. Jadi saya cuma mau 
ngeliat sampe dimana kemampuan kamu," ujar Jeka 
beralasan. 


"Kalau gitu, sekarang dokter boleh tunggu di luar aja. 
Operasinya udah selesai, cuma tinggal tutup jahitan." 


"Ya udah, saya permisi." Jeka mengangguk memberi salam 
lalu dibalas oleh Una, Victor, dan para perawat yang ada di 
dalam ruang operasi. 


Jeka berjalan keluar dengan perasaan yang baru kali ini ia 
rasakan. Malu? Mungkin tidak juga. Entahlah, tapi perasaan 
ini membuat Jeka semakin tertarik pada Una yang 
menurutnya berbeda dari perempuan lain. Biasanya, 
kebanyakan perempuan selalu memuja-muja seorang Jeka. 
Bahkan tidak seorang pun berani mengelak perkataan Jeka, 
apalagi mengusirnya. Hanya Una yang berani mengatakan 
kalimat semacam itu. Dan hanya Una yang dapat 
membuatnya merasa seperti itu seumur hidupnya. Diusir 
pun hanya kali ini ia dengar. 


Jeka memilih untuk menunggu di depan ruang operasi. Tak 
perlu menunggu lama, Una melangkah keluar dari ruang 
operasi sambil membuka pakaian operasi yang ia kenakan. 


"Kenapa dokter masih ada di sini?" 


"Kamu mau numpang pulang?" tawar Jeka. 


Una menatap Jeka dengan teliti. Dia bingung. Sebenarnya, 
apa yang sedang terjadi dengan lelaki ini? Jeka seperti 
hantu yang terus mengikutinya. 


"Dokter kenapa sih? Ngefans berat sama saya?" pertanyaan 
Una lantas membuat Jeka tercengang. 


"Hah?" 


"Dokter terkesan kayak ngikutin saya mulu dan saya 
ngerasa keganggu." 


"Kamu ini percaya diri banget ya... Saya cuma pengin 
nganterin pulang aja malah dituduh yang nggak-nggak." 


"Nggak perlu. Saya dijemput temen saya, permisi!" 


Jeka memandang Una yang kian menjauh dari 
pandangannya." Pede banget," gumam Jeka. 


x kK x 


Pukul sebelas malam. 


Siapa yang menyangka jika seorang Jeka berhasil membuat 
Una tidak bisa tidur malam ini. Entah mengapa dia 
bimbang. Tidak tahu harus menerima tawaran itu atau 
justru menolaknya. Jika dia menolak, Una takut Jeka akan 
terus mengikuti dan memaksanya. Tapi Jika Una menerima, 
dia tidak tahu apa motif cowok itu. Kenapa dia mendadak 
meminta Una untuk mendampinginya? 


"Dia itu kenapa sih? Baru kenal aja udah ngeselin." Una 
memandangi langit-langit kamarnya. "Terima? Nggak? 
Terima? Nggak?" ucap Una berulang kali. 


"Nggak... Nggak akan!" 


Seketika, suara bel rumahnya membuyarkan pikiran Una. 
Dia melirik ke samping kanan, Siny sudah tertidur pulas 
dengan kaki terangkat satu. Sudah biasa. Cewek tomboy itu 
memang sudah biasa tertidur dengan berbagai gaya. 


Una pun segera bangkit dari posisi tidurnya dan langsung 
berjalan menuju pintu utama. Biasanya tamu yang datang 
tengah malam begini adalah Fista, tetangganya yang super 
penakut. Dia biasanya menumpang tidur karena takut 
dengan makhluk halus yang ada di rumahnya. Entah 
apakah itu benar atau mungkin hanya halusinasinya. 


Tanpa mengecek lewat jendela, Una langsung membukakan 
pintu untuk tamu tengah malamnya itu. "Dokter Jeka?!" 


Catatan : Fellow = Partner saat melakukan operasi 


Tbc. 


"Dokter Jeka?!" 

"Hai," Jeka tersenyum ramah. 

"Ngapain dokter ke sini?" Una berbisik. 

Jeka mengernyit bingung, "Kenapa bisik-bisik gitu?" 


"Sshhtt..." Una menempelkan jari telunjuknya di depan bibir 
sembari menutup pintu rumahnya dengan benar lalu 
menarik tangan Jeka untuk menjauh dari rumah. 


"Kenapa di sini?" tanya Jeka setelah mereka berada tepat di 
samping mobil Jeka yang terparkir di seberang jalan. 


"Saya nggak mau temen saya denger suara dokter. Nanti 
malah salah paham." 


"Kalau gitu, masuk ke mobil saya aja." 

"Eh? Ngapain? Di sini aja." 

"Ya udah." 

"Ngomong-ngomong, dokter tau darimana alamat saya?" 
"Dari data kamu di rumah sakit..." 


"Dokter kenapa ngikutin saya mulu sih? Kayak setan aja," 
celetuk Una. 


"Jadi selama ini, ada setan yang ngikutin kamu?" 


"Eh? Bukan..." Una menggaruk kepalanya. "Bukan gitu. 
Gimana jelasinnya ya?" 


Jeka terkekeh pelan, "Iya, saya paham." 


Una mengangguk, "Bagus deh!" dia menatap Jeka lagi, 
tatapannya kali ini berubah menjadi serius, "Jadi? Kenapa 
dokter ngikutin saya terus?" 


"Saya cuma pengen kamu jadi fellow saya." 
"Kenapa harus saya?" 


"Dokter yang biasanya menjadi partner saya saat operasi, 
mengundurkan diri," balas Jeka. 


"Terus, apa hubungannya sama saya?" 


"Saya perhatiin, kamu bener-bener cekatan. Jadi saya butuh 
yang kayak kamu." 


"Dok, banyak dokter lain yang jauh lebih baik dari saya... 
Dokter bisa pilih yang lain." 


"Saya lebih lama bekerja di sana daripada kamu. Saya lebih 
tau potensi dokter yang kerja di sana dan menurut saya, 
kamu jauh lebih baik dari mereka." 


"Kalau dokter memang butuh partner, minta yang lain aja. 
Jangan saya!" 


"Tapi saya butuhnya kamu." 
Una tak menjawab lagi, dia semakin bingung. 


"Saya perlu yang terbaik diantara yang terbaik. Karena..." 
Jeka menatap Una lekat, "Karena saya punya gangguan 
panik." 


Una membelalak, "Gangguan panik?!" 


"Iya." tiba-tiba saja raut wajah pria itu berubah. Entah 
mengapa raut wajah Jeka membuat Una khawatir sekaligus 
merasa simpatik. 


Jeka menghela napasnya berat, "Tiga tahun yang lalu, saya 
dan tunangan saya pernah mengalami kecelakaan mobil. 
Dia meninggal karena kecelakaan itu. Kecelakaan yang bikin 
semuanya berubah. Bukan cuma keadaan yang berubah, 
tapi saya juga berubah," Kali ini mata pria itu berkaca-kaca. 


"Saya merasa bersalah karena nggak bisa ngelakuin apa- 
apa buat tunangan saya. Saya punya gangguan panik 
setelah kejadian itu. Sudah bertahun-tahun saya mencoba 
untuk menyembuhkan ini, tapi percuma. Nggak bisa," Jeka 
menggelengkan kepalanya lemah. "Kalau gangguan itu 
datang, saya panik, dan ngerasa tertekan, sampai kaki saya 
lemas dan nggak bisa berdiri tegak. Tahun lalu, saya pernah 
hampir gagal menyelamatkan pasien saya karena gangguan 
itu." 


"Dokter nggak papa?" Una prihatin karena raut wajah Jeka 
benar-benar mengekspresikan sesakit apa perasaannya. 


"Im okay," balas jeka. Matanya kembali menatap Una, 
"Kamu masih inget kejadian di ruang operasi waktu kita 
pertama kali ketemu?" 


Una mengangguk, "Iya." 


"Itu semua karena gangguan panik yang saya derita, 
untungnya ada kamu yang bisa nenangin saya. Kadang, 
saya ngerasa kesusahan buat ngelanjutin operasi kalau 
serangan itu datang. Makanya, saya butuh pendamping." 


Una masih diam, menyimak cerita Jeka. 


"Saya butuh orang yang bisa mendampingi dan 
menenangkan saya kalau serangan itu tiba-tiba datang. 
Saya nggak bisa melakukan operasi sendirian. Saya nggak 
mau kejadian yang sama terulang dan membuat keluarga 
pasien kecewa." 


Una tertegun mendengar cerita Jeka. Entah mengapa Una 
bisa merasakan kesedihan pria itu. 


"Rena, dia adalah spesialis bedah yang biasanya 
mendampingi saya di ruang operasi. Dia juga yang selalu 
nenangin saya kalau serangan panik itu datang, tapi dia 
sudah mengundurkan diri. Saya butuh pengganti." Jeka 
menjeda hingga hening sesaat, "Saya yakin kamu orang 
yang tepat buat gantiin Rena, saya butuh kamu buat 
mengantisipasi kalau serangan itu tiba-tiba datang. Saya 
milih kamu karena saya percaya sama kamu, Una. Bukan 
cuma cekatan, tapi kamu juga bisa bersikap tenang saat 
melakukan operasi." 


Una tersenyum paksa, "Mendingan dokter pulang aja. Ini 
udah malem. Kita lanjutin lagi nanti, okay?" Una berusaha 
membujuk karena dia tidak tahan lagi mendengar cerita 
Jeka. Hal itu malah membuatnya semakin bimbang. 


Jeka tersenyum tipis, "Makasih udah mau dengerin cerita 
saya. Maaf, saya malah nyeritain hal yang harusnya nggak 
saya ceritain. Saya permisi..." 


"Hati-hati di jalan, dokter..." ucapan Una hanya dibalas 
anggukan oleh Jeka. Cowok itu berjalan menuju mobil dan 
masuk ke dalam sana. Beberapa detik kemudian, Audi hitam 
itu pun segera melaju pergi meninggalkan tempat yang 
semula dipijak. 


x k x 


Pagi ini Una terlihat sedang sibuk berbincang dengan Victor 
di kantin rumah sakit yang masih sepi. Pertemuannya 
dengan Jeka tadi malam membuatnya semakin ingin tahu 
lebih lagi tentang pria itu. 


Victor mengangguk paham, "Sekarang saya ngerti kenapa 
dia milih kamu," kata Victor. "Kamu emang orang yang 
tenang... Bahkan dalam keadaan mendesak aja kamu tetap 
tenang. Jeka bener-bener perlu orang kayak kamu." 


Una terdiam mendengar perkataan Victor. Dia tidak pernah 
menyangka jika ada cerita tragis di balik seorang Jeka yang 
menyebalkan. 


"Serangan paniknya sering bikin konsentrasi dia hilang. 
Kamu emang pantas buat jadi partner kerjanya. Konsentrasi 
kamu selalu stabil selama di ruang operasi. Saya yakin 
gangguan panik Jeka bakalan membaik kalo kamu 
dampingin," Victor tersenyum manis. 


Sekarang, Una benar-benar berubah pikiran. Baginya, jika 
mendampingi Jeka dapat membantunya, kenapa tidak? 
Lagipula nyawa pasien jauh lebih penting bagi Una. 


x kK x 


"Selamat pagi, dokter..." sapa Una yang tiba-tiba saja masuk 
ke dalam ruangan Jeka. 


"Kamu emang nggak pernah ngetuk pintu atau gimana sih?" 
Jeka heran. 


"Eh, maaf... Saya lupa." 


"Nggak papa. Silahkan duduk," Jeka mempersilahkan Una 
untuk duduk di hadapannya. 


"Oke. H 
Hening. 


"Una, maaf karena saya terus ngikutin kamu dan maksa 
kamu sampai membuat kamu nggak nyaman," Jeka memulai 
pembicaraan. 


"Nggak papa kok, dok." 


"Buat tadi malam, saya juga nggak tau kenapa saya harus 
cerita ke kamu. Tapi itu emang bener. Makanya saya bener- 
bener butuh pendamping." 


"Saya ngerti... Saya ke sini buat menerima tawaran dokter 
kemarin." 


Jeka membulatkan matanya, "Kamu yakin?!" 
"Yakin. Jadi, mau mulai kapan?" tanya Una. 


"Makasih karena kamu udah bisa ngertiin saya. Hari ini ada 
dua operasi, bisa ikut sama saya?" 


"Bisa, dok!" Una tersenyum ceria. 


Tbc. 
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Seorang pria tampan bermasker hijau memimpin operasi 
siang ini. "Cut..." ujar Jeka pada Una yang berdiri di 
sampingnya. Una mengangguk dan menggunting benang 
bedah tersebut, sesuai dengan yang diperintahkan Jeka. 


Cowok itu beralih memandang Una, "Selesai." 
"Good job, dok..." kata Una. 


"Kamu juga..." senyuman manis terukir di balik maskernya. 
Meski begitu, Una dapat melihat senyuman Jeka dari 
matanya yang menyipit. 


"You guys did a great job!" ucap Jeka pada semua orang 
yang ada di dalam ruang operasi. "Terima kasih untuk hari 
ini..." dia mengangguk memberi salam lalu pergi keluar dari 
ruang operasi, diikuti oleh Una yang mengekor di belakang. 


x xk k 


"Gue serius nanya, Na! Jawab!" Syifa menatap Una sinis. 
Sejak tadi dia memang menginterogasi Una tentang 
hubungannya dengan Jeka. 


Una mendengus, "Gue kan udah bilang, gue nggak punya 
hubungan apa-apa sama Dokter Jeka." 


"Terus? Kenapa dia bisa minta lo buat jadi partnernya? Kalo 
nggak ada hubungan, nggak mungkin tiba-tiba gitu kan?!" 
Deyra ikutan nimbrung. 


"Apalagi, Dokter Jeka itu jarang banget punya interaksi 
sama cewek selain Dokter Rena. Kan nggak mungkin baru 


kenal langsung minta lo buat jadi partner!" tatapan Syifa 
semakin curiga. 


"Dokter Rena itu satu-satunya cewek yang bisa deket sama 
Dokter Jeka. Setiap ada operasi, Dokter Jeka selalu minta dia 
buat ikut. Katanya sih mereka pernah pacaran, tapi 
sayangnya sekarang Dokter Rena udah berhenti kerja 
karena nikah," Deyra manyun, ikutan sedih. 


"Mereka nggak pacaran," ucap Una. 
"Lo tau darimana?" tanya Syifa dan Deyra bersamaan. 


"Dokter Rena itu cuma nemenin Dokter Jeka di ruang operasi 
karena Dokter Jeka butuh dia." 


"Butuh apa? Butuh cinta?" Syifa menaikkan satu alisnya. 


"Duh, gue juga bingung mau ngejelasin kayak gimana, 
soalnya ceritanya berbelit-belit dan lo berdua nggak bakal 
ngerti! Udah ah, banyak pasien yang harus gue periksa. 
Bye," Una beranjak bangkit dari tempat duduknya, 
meninggalkan kedua temannya di kantin rumah sakit. 


Una menutup rapat kedua telinganya saat mendengar 
teriakan Deyra dan Syifa yang memanggil namanya. 
Namun, Una tidak mengindahkan panggilan mereka dan 
terus melangkah pergi. 


x k Xx 


Pasien yang Una periksa kali ini adalah Hana, seorang 
remaja perempuan yang menderita Peritonitis. 


"Dok... Sebelum aku dioperasi, dokter jangan kemana-mana 
ya? Temenin aku di sini. Aku takut!" 


"Nggak papa, nggak usah takut. Kamu nggak bakal kenapa- 
napa..." Una mencoba menenangkan. 


"Tapi dok, aku tuh belum pernah dioperasi. Ngebayangin 
badan aku dibelah aja udah lemes. Gimana dong?" 


Una terkekeh, "Nggak sakit kok. Kamu bakal dibius dan pas 
bangun semuanya bakalan baik-baik aja. Jadi kamu harus 
tenang..." Una tersenyum manis menatap Hana yang begitu 
panik. 


"Dok, nanti kalo aku udah bangun, temenin aku ya... Bunda 
sama ayah aku nggak bisa dateng ke sini." 


"Iya. Operasi kamu akan dilaksanakan dua jam lagi. Jangan 
makan dan minum sebelum operasi, oke?" 


"Oke..." 


"Ya udah, saya harus ngecek pasien lain. Kamu nggak 
keberatan kan kalau saya tinggal? Nanti ada perawat yang 
nemenin kamu." 


"Yah..." Hana berujar kecewa, "Padahal aku maunya sama 
dokter aja." 


"Kita ketemu lagi nanti..." balas Una. 


"Ya udah deh. See you, dok!" Hana tersenyum lebar sambil 
melambaikan kedua tangannya dan dibalas oleh dokter 
cantik itu. Una melangkah keluar dari kamar rawat Hana. 
Dia tersentak ketika matanya menemukan Jeka yang kini 
berdiri di hadapannya. 


"Sore, dok..." sapa Una ramah. 


"Uda diperiksa?" tanya Jeka. 


"Hana?" 
"Iya." 
"Udah, barusan. Dokter mau periksa juga?" 


"Tadinya gitu... Tapi nggak jadi, kan udah diperiksa sama 
kamu. Jadi saya permisi dulu," Jeka berniat melangkahkan 
kakinya menjauh dari Una. 


"Dokter," panggil Una. 


Jeka menghentikan langkahnya, dia memutar tubuhnya 
menghadap Una, "Kenapa?" 


"Boleh minjem handphone nggak?" 
"Buat apa?" 


"Ada yang harus saya telepon. Handphone saya ketinggalan 
di rumah." 


"Oh, pake aja," ujar Jeka seraya menyodorkan ponselnya 
kepada cewek itu. 


"Makasih, dok..." 


Una pun mulai mengotak-atik ponsel milik Jeka, entah siapa 
yang ingin dia hubungi. Beberapa detik kemudian, Una 
menempelkan ponsel Jeka di samping telinga. 


"Halo? Mama?" 
Jeka yang tadinya tidak peduli dengan panggilan itu, kini 


telinganya seakan ingin mendengarkan pembicaraan Una 
setelah ia mendengar kata 'Mama'. 


"Gimana kabarnya? Maaf aku jarang kasih kabar... Aku sibuk 
banget belakangan ini," kata Una pada wanita di seberang 
sana. 


"Iya, ma. Jangan lupa makan, okay? Dadah..." Una 
tersenyum manis, dia memutuskan panggilan tersebut. 
"Makasih ya, dok..." Una mengembalikan ponsel itu pada 
pemiliknya. 


"Mama kamu nggak tinggal sama kamu?" tanya Jeka. 


"Nggak, di sini saya tinggal di rumah temen saya. Mama 
saya di Surabaya." 


Jeka mengangguk paham. "Kamu nggak ada rencana pulang 
buat ketemu sama mama kamu?" 


"Belum ada waktu," jawab Una. 
"Besok weekend mau ke sana?" 
"Eh?" 


"Kebetulan besok saya ada rapat sama dokter di Surabaya 
sampai hari Senin." 


Una membelalak kaget. "Tapi...-" 


"Kenapa? Kamu nggak berani minta izin? Tenang aja, saya 
yang mintain izin." 


"Bukan gitu, tapi maksud dokter... Kita ke sana bareng- 
bareng?" 


"Iya." 


"Loh? Beneran? Dokter yakin?" 


"Yakin, emang kenapa?" 


"Kita kan baru kenal, kedengeran aneh aja kalo kita 
berangkat bareng." 


"Kita kan nggak ada hubungan apa-apa. Aneh dimananya? 
Lagian, saya ke sana cuma buat rapat sama dokter-dokter 
lain di Surabaya. Kalau saya ke sana buat minta restu 
orangtua kamu, itu baru aneh!" 


Una tersenyum kikuk. "Eh, iya..." Cewek itu membenarkan 
perkataan Jeka barusan. 


"Jadi kamu mau ikut atau nggak? Saya cuma nawarin, nggak 
maksa." 


"Ya udah deh, saya ikut," jawab Una walau sebenarnya dia 
masih ragu. 


"Tiketnya akan saya urus," ujar Jeka. 
"Okay, uangnya saya ganti nanti." 
"Hm," Jeka berdeham. 


Sebenarnya, Una masih ragu untuk pergi bersamaan 
dengan Jeka. Dia takut jika dirinya dan Jeka malah menjadi 
bahan gosip seisi rumah sakit. Ditambah lagi Syifa dan 
Deyra yang super heboh itu. Jika mereka sampai tahu, Una 
yakin waktu bekerjanya akan habis hanya untuk menjawab 
pertanyaan kedua temannya. Namun, perasaan rindu pada 
ibunya membuat Una harus melakukan itu. Lagipula, 
untung juga baginya karena tidak perlu repot-repot 
meminta izin pada atasan. Apalagi direpotkan dengan 
pengurusan tiket pesawat. 


x k x 


Operasi terakhir hari ini berjalan dengan lancar. Una 
memilih untuk langsung pulang ke rumah Siny setelah 
selesai memeriksa Hana sehabis operasi. Di dalam kamar, 
Una sibuk menyusun beberapa pakaiannya di dalam koper 
untuk dibawa besok. 


Siny menoleh ke arah Una, "Lo beneran pulang ke Surabaya 
sendiri? Nggak mau gue temenin?" 


"Iya. Lagian nggak lama kok. Besok berangkat, terus lusa 
pulang," sahut Una. 


"Ya udah, salam buat emak lu ye!" 


"Ntar gue sampein," Una menutup rapat koper kecilnya dan 
langsung menghempaskan tubuhnya di atas kasur. 


“Sorry gue udah boongin lo... Gue nggak mau lo heboh 
sendiri kalo tau gue berangkat sama cowok," Una berujar di 
dalam hati seraya menatap Siny yang tengah sibuk 
memainkan ponselnya sambil tengkurap di atas kasur. 
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Pukul enam pagi, Una duduk manis di dalam mobil Siny 
untuk pergi ke bandara. Sebenarnya, Jeka sempat 
menawarkan jemputan pada dokter cantik itu, tetapi Una 
langsung menolaknya. Dia tidak ingin Siny sampai tahu dan 
malah heboh sampai membuat telinga Una panas. Apalagi 
selama ini, Siny adalah orang yang selalu nyomblangin Una 
dengan cowok-cowok. Bisa dibayangkan seberapa hebohnya 
Siny jika tahu Una akan pergi bersama seorang cowok. 


Setelah dua puluh menit perjalanan, akhirnya mobil Siny 
berhenti tepat di parkiran bandara yang sudah terlihat 
ramai meski masih pagi. 


Una melirik Siny yang duduk di kursi pengemudi, "Sin... 
Selama gue nggak di sini, jangan minum alkohol. Ngerti?" 


"Iye, ibu negara... Besok kalo pesawat lo udah nyampe di 
sini, kabarin gue! Besok gue jemput!" ujar Siny. 


"Oke. Ya udah, gue masuk dulu. Bye." 


Una segera turun dan berjalan ke belakang mobil untuk 
membuka bagasi. Setelah mengangkut koper di bagasi 
mobil, gadis itu langsung beranjak dari tempat untuk masuk 
ke dalam bandara. Una memasuki gedung dengan 
senyuman ceria, dia tidak sabar ingin bertemu dengan 
ibunya setelah lima bulan berpisah. 


"Pagi, Una." Jeka tiba-tiba saja berada di samping Una dan 
ikut berjalan bersamanya. 


"Eh, dokter... Pagi," Una tersenyum ramah. 


"Kamu telat," desis Jeka. 


"Maaf, dok. Tadi pagi saya telat bangun." 

"It's okay," sahutnya. 

"Kenapa nggak duluan aja, dok?" 

"Sebagai partner yang baik, saya harus nungguin kamu." 
Una terkekeh, "Gitu ya?" 

"Iya," 

"Makasih udah ditungguin," cewek itu tersenyum manis. 
"Sama-sama." 


Setelah melewati beberapa proses untuk masuk ke dalam 
pesawat, akhirnya mereka berdua berhasil sampai ke dalam 
pesawat tepat waktu meski waktu yang tersisa hanya ada 
lima menit. Kedua dokter itu duduk berdampingan. Una 
duduk di dekat jendela, sedangkan Jeka duduk di sebelah 
kirinya. 


x k x 


Tiga puluh menit berlalu. Pesawat masih melintasi langit 
biru. Sejak tadi Una asyik memandangi awan yang terlihat 
begitu indah. Sedangkan Jeka masih fokus dengan lembaran 
kertas yang ada di tangannya. 


"Lagi baca apa, dok?" Una ikutan melihat kertas-kertas yang 
Jeka baca. 


"Oh, ini riwayat kesehatan beberapa pasien VIP." 


Una mengangguk mengerti. "Nggak sakit matanya baca 
begituan di sini? Mendingan liat awan aja, dok. Bagus 


banget tuh!" Una menunjuk awan putih yang menghiasi 
langit biru. 


Jeka tersenyum miring melihat aksi konyol Una, "Kamu suka 
awan?" 


"Banget!" Una mengangguk cepat, "Dulu waktu saya masih 
umur tujuh tahun, saya pernah minta naik awan. Bikin 
mama saya naik darah, karena saya pasti nangis kalau 
nggak diturutin." 


Perkataan Una barusan seketika membuat Jeka tertawa geli, 
"Ada-ada aja." 


x k x 


Pesawat yang ditumpangi kedua dokter itu mendarat di 
Surabaya pukul delapan. Jeka langsung pergi menuju 
tempat pengambilan bagasi untuk mengambil barang- 
barang, sedangkan Una memilih untuk duduk di kafe yang 
tak jauh dari tempat pengambilan bagasi. 


Sambil menunggu kopernya, mata Jeka terus memerhatikan 
gadis bergaun merah muda yang berdiri di sampingnya. 
Dari tadi cewek itu terus memegangi dadanya, wajahnya 
pucat, napasnya pun terdengar kurang lancar. 


"Pneumothorax..." Jeka membatin. 


"Kenapa kamu ngeliatin saya kayak gitu?" cewek itu 
bertannya sinis, merasa risih dengan tatapan Jeka. "Saya 
nggak nyaman kalo ditatap kayak gitu. Bisa nggak sih, 
nggak usah ngeliatin saya?" 


Mendengar tak ada jawaban dari Jeka, cewek itu 
melanjutkan perkataannya, "Mau ngambil apa dari saya? 
Gelang, kalung, atau mau nyuri uang saya?" 


Jeka tertawa di dalam hati setelah mendengarnya, "Kamu 
kelihatan kurang sehat. Saya perhatiin kamu kayak 
menggigil dan batuk-batuk. Udah diperiksa ke dokter?" 
tanya Jeka. 


"Emangnya itu penting buat kamu? Kamu itu bikin saya 
ngerasa nggak nyaman tau nggak sih?!" 


"Dari gejala kamu, itu bisa saja Pneumothorax..." jelas Jeka. 


"Sok tau banget sih! Emangnya kamu dokter?" cetus gadis 
itu. 


"Hm," jawab Jeka singkat. 


"Sekarang kamu sok nyari topik biar bisa ngambil barang- 
barang saya kalo saya lagi lengah kan?" 


Jeka tak menjawab lagi, “Ini orang ngeyel banget sih! Udah 
dibilangin malah ngomel nggak jelas," sewot Jeka di dalam 
hati. 


"Kenapa sekarang diem? Takut karena udah ketahuan nipu? 
Saya bisa laporin kamu ke pihak bandara karena udah nipu 
orang loh! Ngeselin banget," cewek itu berucap ketus 
kemudian melengos pergi menjauh dari Jeka. 


Belum sampai lima detik, gadis itu langsung tergeletak 
begitu saja di atas lantai. Jeka yang menyaksikan kejadian 
itu pun langsung berlari cepat menyusulnya. Cewek cantik 
bernama Yeira itu terkapar lemas di atas lantai dan seketika 
menjadi perhatian semua orang yang ada di sana. 


"Kamu bisa denger suara saya?" tanya Jeka sembari 
mengecek nadi Yeira. 


Beberapa petugas bandara secepatnya berlari menghampiri 
mereka, lengkap dengan peralatan medis dan sebuah 
brankar dorong. 


"Tolong telepon ambulan sekarang! Kalau terlambat, dia 
nggak akan selamat!" Jeka berseru lantang pada petugas 
bandara. 


"Baik, mas!" 


Jeka membuka kotak medis yang dibawa petugas bandara 
lalu mengambil stetoskop dan menempelkannya pada 
bagian dada Yeira. 


"Mas? Anda--" 
"Tenang aja! Saya dokter," selak Jeka. 


Salah satu petugas bandara menghela napas lega, 
"Alhamdulillah..." 


"Dokter Jeka?" sentak Una yang kini ikut menyusul mereka. 
Dia berjongkok di samping Jeka. 


"Dia kesulitan bernapas..." jelas Jeka. 


Una terdiam untuk beberapa detik, dia menatap Yeira 
dengan teliti, "Udara menekan paru-paru. Vena di bagian 
leher membengkak. Pneumothorax?" 


"Iya. Una, tolong bantu saya!" 
"Baik, dok!" 


Dengan gerakan cepat, Una mengambil jarum bernomor 14 
yang tersedia di kotak medis. Dia menusukkan jarum 
tersebut di bagian dada Yeira. Selanjutnya, Una melakukan 


pemasangan selang dada dan dilanjutkan dengan 
pemasangan masker oksigen. 


"Hhhh..." Una menghela napas lega. Untungnya, pasien 
mendadaknya ini cepat ditangani. Kalau tidak, mungkin saja 
dia tidak akan tertolong. Suara riuh tepuk tangan tiba-tiba 
pecah. Aksi mereka barusan memang disaksikan oleh semua 
orang yang ada di sana. Semuanya ikut bernapas lega walau 
tidak saling mengenal. 


Suara ambulan mulai terdengar, Una menoleh ke arah 
petugas bandara, "Setelah ini, langsung pindahkan dia ke 
ambulan!" 


Mereka mengangguk dan langsung mengangkat Yeira dan 
membaringkannya di atas brankar dorong. 


x k x 


Una dan Jeka kini duduk berdampingan di dalam mobil 
ambulan yang membawa Yeira menuju rumah sakit. 


"Dulu kamu kerja di rumah sakit cabang di sini?" Jeka 
melirik Una yang sekarang duduk di sampingnya. 


"Iya." 


Jeka mengangguk mengerti. "Dia harus ditangani 
secepatnya," matanya beralih menatap Yeira yang terbaring 
di atas brankar. "Minta dokter spesialis paru untuk bersiap." 


"Saya udah minta dokter di sana buat siap-siap, dok." 
"Oh, gitu. Okay." 
Una menoleh pada Jeka, "Dok..." 


"Hm?" 


"Rapatnya nanti diadain di rumah sakit Kastara?" tanya Una. 
"Iya..." 
"Terus, dokter bakal nginep dimana?" 


"Mungkin saya bakalan cari hotel deket rumah sakit," balas 
Jeka. 


"Hm..." Una menggigit bibir bawahnya, "Mau nginep di 
rumah saya aja nggak?" 


"Eh?" 


"Saya cuma nawarin kok. Soalnya setahu saya, rumah sakit 
Kastara di sini jauh dari hotel. Kebetulan rumah saya deket 
sama rumah sakit." 


"Emangnya nggak masalah sama mama kamu?" 
"Nggak kok... Mama saya pasti ngerti." 


"Ehm..." Jeka berpikir sejenak. "Ya udah, saya nginep di 
rumah kamu," putusnya. 


Una tersenyum manis, "Kalau gitu-" 


Belum sempat Una menyelesaikan perkataannya, pintu 
mobil ambulan tiba-tiba terbuka. Ambulan yang mereka 
naiki sudah berhenti di depan rumah sakit milik keluarga 
Kastara. Segerombolan perawat membawa pasien keluar 
dari ambulan dan masuk ke dalam gedung rumah sakit, 
diikuti oleh Jeka dan Una. 


"Una!" panggilan yang berasal dari seorang perempuan itu 
mengalihkan perhatian Una. 


"Stefi?" 


Syatefi Ananda, biasanya dipanggil Stefi. Dia adalah 
seorang spesialis bedah paru yang merupakan teman dekat 
Una selama bekerja di rumah sakit ini. 


"Pasien yang kamu maksud itu, pasien yang barusan dateng 
tadi?" tanya Stefi. 


"Iya... Tolong tanganin dia ya, Stef." 

"Siap, Na! Tenang aja, beres sama aku mah..." 

Una melemparkan senyuman lebar. "Oke, deh. Good luck!" 
"Iye. Aku duluan ya, Na... Sibuk nih! Bye!" 


"Bye!" sahut Una lalu matanya menyapu ke sekelilingnya, 
mencari keberadaan Jeka. "Dokter Jeka?" Una mengernyit 
karena tidak menemukan cowok itu. 


"Dia kemana sih?! Kok ngilang?" Una bingung. 


Detik selanjutnya, mata Una berhenti pada pintu utama 
rumah sakit. Setelah beberapa saat mencari, akhirnya dia 
menemukan Jeka yang sekarang sibuk berbincang dengan 
seorang anak kecil yang jauh lebih pendek darinya. Siapa? 
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"Dia lagi ngomong sama siapa sih?" Una memerhatikan Jeka 
yang terlihat begitu akrab dengan seorang anak kecil. 


"Jadi orangtua kamu lagi kerja?" tanya Jeka. 


"Iya, aku bosen makanya aku keluar dari kamar," balas 
seorang anak laki-laki, lengkap dengan alat pernapasan 
yang ia gunakan. 


"Dokter..." panggil Una seraya berjalan menghampiri mereka 
berdua. "Hai!" sapa Una pada anak kecil itu. 


"Hai!" dia tersenyum manis. 

"Kenapa sendirian? Orangtua kamu mana?" tanya Una. 
"Lagi kerja." 

"Oh..." Una menganggukkan kepala. "Kamu udah makan?" 


"Belum," dia menggeleng, senyuman manis menghiasi 
wajah menggemaskan itu. 


"Nama kamu siapa?" 
"Farel, kakak." 


"Kamar Farel dimana? Mau kakak anterin nggak?" tawar 
Una, sesekali dia mencubit gemas pipi chubby Farel. 


"Emangnya kakak nggak sibuk?" 
"Nggak kok..." 


"Kita makan es krim aja gimana?" Jeka berjongkok, berusaha 
menyamakan tingginya dengan Farel. 


"Mau!" sahutnya dengan penuh antusias. 
"Okay... Kalo gitu, kita ke kantin yuk!" ajak Jeka, dia 
menggandeng tangan Farel. Mereka pun segera berjalan 


menuju kantin rumah sakit, diikuti oleh Una yang berjalan di 
belakang kedua cowok itu. 


"Dia udah kayak bapak yang lagi jagain anaknya..." Una 
tertawa di dalam hati. 


x k x 


"Lahap banget makannya," Jeka terus memandangi Farel 
yang tengah memakan es krim yang dibelikan Jeka tadi. 


"Udah habis," Farel menyodorkan stik es krimnya pada Jeka. 
"Aku yang buang nih?" 

"Iya..." jawabnya polos. 

Una terbahak, "Pindah profesi jadi tukang sampah, dok?" 


Jeka ikutan tertawa setelah mendengar ucapan Una, "Cuma 
kamu dan Farel yang berani ngelakuin hal yang nggak 
pernah dilakuin orang lain ke saya." 


Una mengernyit, "Maksudnya?" 


"Farel..." seorang perawat wanita tiba-tiba menghampiri 
ketiga orang itu. 


"Suster Elya..." Farel tersenyum lebar dan langsung 
menjatuhkan diri ke dalam pelukan Elya. 


"Kamu kemana aja sih? Suster nyariin kamu dari tadi," Elya 
beralih menggendong Farel. 


"Suster Elya?" sentak Una. 
"Eh, Dokter Una! Apa kabar?" 
"Baik. Suster gimana?" 


"Baik juga, dok! Maaf ya, saya nggak bisa ngobrol lama- 
lama. Ada terapi buat Farel." 


Una mengangguk sembari tersenyum manis, "Oh, iya nggak 
papa." 


"Permisi ya, dok..." Elya mengangguk memberi salam lalu 
beranjak pergi meninggalkan Una dan Jeka. 


Setelah Elya dan Farel menghilang dari pandangan mereka, 
Jeka kembali menoleh ke arah Una, "Kapan kamu mau 
ketemu sama mama kamu?" 


"Habis ini saya langsung pulang, dok." 
"Kamu pulang naik taksi?" 


"Iya. Kalau rapatnya udah selesai, langsung ke rumah saya 
aja, dok. Nanti alamatnya saya kirim." 


Jeka tersenyum manis. "Iya, thanks, Na." 


x kK x 


Pukul sepuluh malam, Una terlihat mondar-mandir di teras 
rumahnya. Setelah melepas rindu dengan ibunya, Una 
hanya sibuk menunggu jawaban dari Siny yang sama sekali 
tidak membalas pesan Una sejak tadi siang. 


"Sayang... Lagi ngapain?" tanya Karin, ibu Una. 
"Ma, Siny nggak bales chat aku. Gimana nih?" 
"Mungkin dia sibuk." 


"Semoga emang bener sibuk deh! Aku takut dia macem- 
macem lagi." 


Karin tersenyum menenangkan, "Tenang aja." 
"Iya, ma..." 

"Atasan kamu jadi nginep?" 

"Jadi." 

"Mama udah siapin kamar tamu buat dia tidur." 


"Oke, ma... Habis ini, mama langsung tidur aja! Udah malem 
juga." 


"Ya udah, mama tidur duluan ya. Mama udah ngantuk 
banget." 


"Iya, good night..." 


"Night. Kalo atasan kamu udah dateng, kamu juga harus 
langsung tidur ya?" 


Una tersenyum manis seraya mengangguk mengiyakan. 
Cewek itu beralih duduk di bangku yang tersedia di teras 
rumahnya. Una menunggu kedatangan dokter tampan itu. 
Sebelumnya, Una memang sudah mengirimkan pesan 
berupa alamat rumahnya pada Jeka. 


"Kenapa Dokter Jeka belum dateng ya?" gumamnya. Una 
bersender pada sandaran bangku lalu menutup matanya. 


5 menit kemudian. 


"Jangan tidur di sini," suara berat itu membuat Una 
membuka matanya seketika. 


"Dokter Jeka?" 


"Kamu kayaknya ngantuk banget. Tidur aja... Udah sana 
masuk ke dalem." 


"Nggak kok, dok... Nanti aja. Dokter mau makan malem 
dulu?" tanya Una. 


"Nggak usah, tadi udah." 

"Oh, oke." 

Hening. 

"Duh, awkward banget sih," Una membatin. 

"Una," panggil Jeka. 

"Iya, dok?" 

"Mau ke gudang besar yang nggak jauh dari sini, nggak?" 
"Gudang besar? Ngapain ke sana?" 

"Tempatnya kelihatan menarik, saya penasaran." 


"Ayok aja! Mumpung kita masih di sini," Una tersenyum 
ceria dan langsung berjalan mendahului pria itu. 


x kK x 


"Gudang ini sekarang nyeremin banget, beda sama yang 
dulu," Una memandangi gudang besar itu dengan teliti. 


"Kamu pernah ke sini?" tanya Jeka. 


"Pernah. Dulu waktu saya masih kecil, saya sama temen- 
temen saya sering main di sekitaran sini." 


Jeka mangut-mangut. "Mau masuk nggak?" 


"Hah?" Una membuka mulutnya, terkejut mendengar 
tawaran Jeka. 


"Saya tau dimana tempat kuncinya. Saya yakin selama 
kamu tinggal di sini, kamu belum pernah masuk ke gudang 
ini kan?" ucapan Jeka dibenarkan oleh Una. Selama ia 
tinggal di kota ini, Una tidak pernah memasuki gudang ini 
sama sekali. Bahkan melihat isinya pun belum pernah. 


"Kenapa dokter bisa tau tempat kuncinya?" 


"Waktu di taksi tadi, saya lihat orang yang kerja di sini 
naruh kuncinya di dalem pot bunga," cowok itu menunjuk 
sebuah pot bunga tua yang berada di depan gudang. 


Jeka mengambil kunci yang berada di dalam pot tersebut 
lalu kembali menatap Una, "Ayo masuk!" secepatnya dia 
membuka pintu gudang itu. 


Una berdecak kagum ketika memasuki gudang tersebut. 
Gudang yang terlihat mengerikan dari luar ternyata berbeda 
dengan isinya. Barang-barang bekas tertata dengan begitu 
rapi di dalam sana, sekelilingnya juga begitu bersih. Kedua 
orang itu memilih untuk duduk berdampingan di sebuah 
bangku tua yang terbuat dari kayu. 


Tak ada perbincangan. 


Kecanggungan diantara mereka kembali datang. Tak tahu 
topik apa yang harus dibicarakan. 


"Mama kamu tinggal sendirian di sini?" akhirnya Jeka buka 
suara. 


"Iya." 
"Papa kamu?" 


Una tersenyum paksa setelah mendengar pertanyaan Jeka. 
"Udah meninggal hampir satu tahun yang lalu." 


Jeka terdiam beberapa detik. "Sorry." 
"It's okay..." balas Una. 


"Gudang ini lumayan rapi juga ya, beda banget kalau dilihat 
dari luar," Jeka mengalihkan pembicaraan, tidak ingin 
memperburuk suasana. 


"Definisi don't judge book by its cover yang sebenernya," 
ujar Una disusul cekikikan kecil di akhir kalimatnya. 


Jeka tertawa geli, "Iya, bener!" 


Seketika mata Una terbelalak saat suara rintik hujan mulai 
terdengar, "Loh kok hujan?! Gimana baliknya?" katanya 
dengan nada panik. 


"Kita harus nunggu sampai hujannya reda," sahut Jeka. 


Una manyun, "Kalau hujannya baru berhenti dua jam lagi, 
masa kita harus nunggu dua jam juga sih?" 


"Mau main hujan, nggak?" tawaran Jeka barusan berhasil 
membuat Una membulatkan matanya dengan sempurna. 
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"Hah? Main hujan?!" alis Una tersentak bersama-sama. 
"Kenapa? Kamu nggak suka hujan?" 
"Bukan gitu, tapi ngapain juga main hujan malem-malem?" 


"Sesekali nggak papa kan? Saya udah lama nggak hujan- 
hujanan." 


"Tapi kata mama saya, pamali kalau main hujan malem- 
malem." Ucapan Una barusan lantas membuat Jeka tertawa 
geli. 


"Dan kamu percaya?" 
Una mengangguk sembari tersenyum kikuk, "Iya, he... he..." 
"Itu cuma mitos, jangan percaya yang kayak begituan!" 


Una beralih menggigit bibir bagian bawahnya, "Dokter 
beneran mau main hujan?" 


"Sebenernya nggak juga. Maksud saya, sekalian pulang 
dapet bonus bisa main hujan." 


Una terkekeh, "Ya udah, boleh deh!" 


Jeka tersenyum manis kemudian beranjak dari tempat 
duduknya. Mereka meninggalkan gudang tua itu setelah 
sebelumnya mengunci pintu. Derasnya air hujan langsung 
mengguyur kedua orang itu. Sesekali Una menengadah 
menatap langit gelap yang sekarang meluncurkan airnya. 
Senyuman lebar terukir di bibir Una. Seumur hidupnya, baru 
kali ini Una bisa merasakan guyuran air hujan membasahi 


seluruh tubuhnya secara langsung. Sebelumnya dia tidak 
pernah berniat untuk hujan-hujanan, bahkan jika 
memungkinkan, cewek itu selalu menjadikan barang 
apapun di sekitarnya untuk menjadi payung jika hujan 
turun secara tiba-tiba atau mungkin memilih untuk tidak 
berurusan dengan hujan sama sekali. 


Dan ternyata, bermain hujan cukup menyenangkan. 


"Dokter, pelan-pelan. Jalanannya licin!" Una mengeraskan 
suaranya karena derasnya hujan membuat suara cewek itu 
hampir tidak terdengar. 


Jeka menoleh ke belakang lalu mengulurkan tangannya 
pada Una, "Kalau gitu, pegang tangan saya." 


"Hah?" 
"Kamu bilang, jalanannya licin kan?" 


"Tapi " omongan Una terpotong ketika Jeka langsung 
menggenggam tangannya dengan erat. Dia menarik Una 
untuk ikut berjalan bersamanya. Cewek itu bungkam, tak 
bisa berkata-kata lagi. Genggaman erat Jeka membuat 
dirinya bingung dan tidak tahu harus melakukan apa. 


Setelah terjebak dalam suasana yang menegangkan selama 
beberapa menit, akhirnya Una bisa bernapas lega saat Jeka 
melepaskan genggamannya dari tangan Una. Mereka 
berjalan memasuki teras rumah sederhana tersebut dalam 
keadaan basah kuyub. 


"Dok, tunggu di luar sebentar. Saya ambilin handuk dulu," 
seusai berujar begitu, Una langsung berlari masuk ke dalam 
rumahnya. 


Beberapa saat kemudian, Una keluar dengan membawa dua 
lembar handuk berwarna putih, dia memberikan salah 
satunya kepada dokter tampan itu. 


Setelah Jeka menyambut handuk yang diberikan Una, dia 
tersenyum seraya memandang cewek itu, "Thanks..." 


Una mengangguk dan tentu saja membalas senyuman Jeka, 
"Kamar tamu ada di paling depan. Dokter bisa tidur di sana." 


"Okay... Sampai ketemu besok!" 
Una lagi-lagi tersenyum, "Saya duluan, ya. Good night, dok!" 
"Night." 


Secepatnya, Una berlari masuk ke dalam rumahnya. Pipinya 
bersemu merah, jantungnya berdebar kencang. Genggaman 
Jeka tadi membuatnya menjadi tidak karuan. Entah 
perasaan apa ini, dia juga tidak mengerti. 


x kK xk 


Pagi ini, Una, Jeka, dan Karin terlihat tengah sibuk 
menikmati sarapan pagi mereka di dalam ruangan makan 
berdesain sederhana. Meski begitu, bagi Una ruang makan 
ini adalah tempat yang nyaman untuk duduk-duduk atau 
sekadar menikmati cokelat panas dikala hujan. Dulu, 
sebelum dirinya tinggal di Jakarta, Una sering sekali 
menghabiskan waktu di ruang makan ini. Bahkan 
terkadang, dia hanya duduk manis tanpa melakukan apa- 
apa hingga larut malam. 


Karin tersenyum manis, "Dokter Jeka ganteng ya, kayak 
pangeran kerajaan." 


Una yang mendengar hal itu langsung menutup matanya 
rapat, berusaha menahan malu karena kalimat yang 
dikeluarkan ibunya. 


Jeka terkekeh pelan, "Makasih, Tante." 
"Sama-sama. Makan yang banyak ya biar makin ganteng." 


"Iya, Tante," balas Jeka disusul senyuman simpul diakhir 
kalimatnya. 


"Ma... Udah dong! Jangan lebay kayak gitu. Nanti Dokter 
Jeka malah ngerasa nggak nyaman," tegur Una. 


Karin tersenyum lagi, "Emang iya, dok? Dokter ngerasa 
nggak nyaman?" 


"Nggak kok, Tante." 


Una menepuk jidatnya, tak habis pikir dengan ibunya yang 
super rempong ini. 


x k x 


Jeka mengangkat dua buah koper berwarna hitam dan abu- 
abu untuk dimasukkan ke dalam bagasi taksi yang sudah ia 
pesan sebelumnya. 


"Ma... Aku pergi dulu ya! Kalo udah sampe di Jakarta, nanti 
aku telepon mama," ujar Una pada Karin. 


"Oke. Jaga kesehatan ya sayang..." Karin mengecup puncak 
kepala Una, putri kesayangannya. "Sering-sering ke sini! 
Mama orangnya gampang kangen." 


"Iya, ma. Kalo nggak sibuk, aku ke sini lagi," sahut Una. 


Bibir Jeka mengukir lengkungan membentuk senyuman saat 
menyaksikan interaksi menggemaskan antara ibu dan anak 
itu, kemudian dia berjalan menghampiri mereka, "Tante, 
makasih buat tumpangannya tadi malam. Maaf ngerepotin." 


"Sama-sama. Nggak ngerepotin kok. Malahan, saya yang 
harus ngucapin terima kasih karena dokter udah ngasih 
kesempatan ke Una buat ketemu sama saya. Makasih ya, 
Dokter Jeka." 


Jeka tersenyum ramah, "Sama-sama, Tante." 


Una langsung menghamburkan diri memeluk Karin, "Aku 
jalan ya, ma..." 


"Dah, sayang!" balas Karin. 


Una melepaskan pelukannya dari tubuh Karin. Dia berjalan 
ke arah mobil lalu masuk ke dalamnya. 


"Hati-hati di jalan ya! Sering-sering ke sini," wanita itu 
melambaikan kedua tangannya dan dibalas oleh Una dan 
Jeka. 


x k x 


Sambil menyeret koper, Una berjalan keluar gedung 
Bandara Soekarno Hatta, Jakarta. Mengikuti Jeka yang kini 
berjalan lebih dulu di depannya. Mereka memang baru saja 
sampai di Jakarta sejak beberapa menit yang lalu. 


Sesampainya di depan gedung, Jeka memutar tubuhnya 
menghadap Una, "Una, makasih buat tumpangan 
menginapnya tadi malam." 


"Sama-sama, dok..." 


"Kamu beneran dijemput sama temen kamu?" tanya Jeka. 
"Iya, kayaknya sih dia udah nyampe." 


"Ya udah. Kalau gitu, sampai ketemu di rumah sakit. Hati- 
hati di jalan," Jeka tersenyum tipis lalu melesat pergi 
meninggalkan Una. 


Sepuluh menit kemudian, Una menggigiti jari kukunya, 
khawatir. Sampai sekarang dia masih mencoba 
menghubungi Siny, namun tak ada balasan dari anak itu. 
Pesan Una sejak kemarin pun belum dibalas juga. 


"Dia kenapa sih? Kok nggak dibales? Jangan-jangan dia 
mabuk-mabukan lagi!" dengus Una. Tangannya masih terus 
mengotak-atik ponselnya untuk menghubungi Siny. 


Karena belum juga mendapatkan balasan, akhirnya Una 
memilih untuk berdiri di tepi jalan raya, berharap dirinya 
bisa menemukan taksi untuk pergi ke rumah sakit. 
Sebenarnya bisa saja Una naik taksi bandara untuk pergi ke 
rumah sakit, tetapi dia tidak ingin menghabiskan uangnya 
untuk menaiki taksi bandara yang harganya dua kali lipat 
lebih mahal dari taksi biasa. 


"Kenapa sih taksi kalo dibutuhin nggak lewat mulu? Tapi 
kalo nggak dibutuhin malah seabrek-abrek yang lewat!" Una 
ngomel. 


Cewek itu menghela napas berat, "Sampe kapan harus 
nungguin taksi? Duh, aku bisa telat ke rumah sakit nih kalo 
kayak gini." 


"Ikut saya aja," ujar seorang pria dari balik jendela mobilnya 
yang terbuka. Entah sejak kapan mobil hitam itu berada di 
hadapan Una. 


"Dokter Jeka?" 


"Temen kamu nggak jadi jemput kan? Jadi, mendingan kamu 
ikut saya aja." 


"Kok dokter belum pulang?" 


"Dari tadi saya ngawasin kamu. Nggak mungkin saya 
ninggalin kamu sendirian tanpa tau pasti siapa yang 
bakalan jemput kamu. Saya nggak sekejam itu juga," tutur 
Jeka. "Masuk aja." 


Terpampang senyum di wajah manis Una, "Makasih, dok." 


Cewek itu berjalan memasuki Audi hitam milik Jeka lalu 
menoleh ke samping kanan saat sudah duduk dengan 
nyaman di samping Jeka. "Maaf ngerepotin." 


"It's okay. Nggak ngerepotin kok," balasnya. 


Mobil Jeka mulai berjalan membelah jalan raya yang cukup 
padat. Sedangkan Una masih terus memandangi layar 
ponselnya, berharap Siny bisa membalas puluhan pesan 
yang sudah dikirimkannya sejak kemarin. 


"Temen kamu kenapa nggak jadi jemput?" tanya Jeka. 


"Mungkin dia lagi sibuk. Dan semoga aja emang beneran 
sibuk." 


Jeka mengernyit, tak mengerti dengan maksud dari ucapan 
Una barusan. "Maksudnya?" 


"Saya takutnya sekarang dia mabuk-mabukan lagi. Dia udah 
sering banget minum alkohol sampai nggak bisa ngontrol 
diri sendiri." 


"Kamu nggak ngelarang dia?" 


"Udah, tapi dia nggak pernah mau dengerin saya. Saya 
takut dia kenapa-napa karena alkohol." Una menghela 
napasnya berat. 


"Mungkin ada alasan kenapa dia suka mabuk-mabukan 
kayak gitu." 


"Tapi tetep aja, yang namanya mabuk-mabukan itu nggak 
bener. Dia bisa merugikan diri sendiri dan juga orang lain." 


"Kamu segitu nggak sukanya sama orang yang minum 
alkohol?" 


Una mengangguk cepat, "Iya!" 
"Kenapa?" 


"Dulu, teman deket saya meninggal karena kecanduan 
alkohol. Dia mengidap epilepsi dan nyawanya nggak 
tertolong. Saya nggak mau kejadian yang sama terulang 
lagi." 


Jeka melirik ekspresi Una yang sekarang dengan jelas 
menunjukkan kekhawatiran cewek itu terhadap temannya. 


"Positive thinking aja, Una. Mungkin dia emang beneran 
sibuk," Jeka berusaha menenangkan. 


Una tak menjawab lagi, dia hanya membalasnya dengan 
anggukan lemah serta senyuman tipis yang hampir tak 
terlihat. 


x k Xx 


Kantin rumah sakit tampak cukup ramai siang ini. Banyak 
dokter, perawat, hingga pengunjung yang memilih untuk 
makan siang di kantin rumah sakit. Begitu juga dengan 


Syifa dan Deyra. Kedua dokter cantik itu duduk 
berseberangan dengan kekurangan satu personil yaitu, Una. 


"Una kenapa belum dateng ya? Dia nggak masuk hari ini?" 
Syifa bertanya pada Deyra. 


Deyra mengedikkan kedua bahunya, "Kagak tau dah! Dia 
nggak ngasih kabar." 


"Sejauh ini, Una nggak pernah cuti kerja. Kenapa tiba-tiba 
nggak ada kabar kayak gini?" Syifa bingung. 


"Udah ditelepon?" 
"Belum." 
"Telepon dulu sono! Kali aja dijawab." 


"Oke, oke!" Syifa meraih ponselnya di dalam saku dan 
sesaat kemudian cewek itu menempelkan ponselnya di 
samping telinga. 


Detik selanjutnya, Syifa menjatuhkan ponselnya begitu saja. 
Mulutnya terbuka selebar lima jari, matanya melotot 
menatap pintu /obby. Hal itu membuat kedua bola mata 
Deyra ikut tertuju pada pandangan Syifa. Mereka berdua 
menyaksikan Una dan Jeka berjalan berdampingan 
memasuki lobby rumah sakit sembari berbincang ringan 
disusul dengan tawa kecil. 


"Makasih buat tumpangannya, dok," ujar Una lalu 
tersenyum ramah. 


"Sama-sama... Kalau gitu, saya permisi dulu," Jeka 
mengangguk memberi salam sekilas, kemudian melongos 
pergi meninggalkan Una. 


Sedangkan Una langsung melangkah masuk ke dalam 
kantin rumah sakit. Dari tadi perutnya memang sudah 
keroncongan, padahal dia sudah sarapan tadi pagi. 


"NA! WOY!" panggil Syifa dan Deyra secara bersamaan. 
Bukan memanggil, lebih tepatnya berteriak. 


"Eh? Lo pada di sini juga?" Una beralih duduk di samping 
Syifa. 


"Kenapa baru dateng jam segini? Terus, barengan sama 
Dokter Jeka? Nggak salah?" Syifa mendekatkan wajahnya, 
menunjukkan tampang penuh rasa ingin tahu. 


"Kalian nggak macem-macem kan? Jangan-jangan kalian 
telat gara-gara ngelakuin itu," Deyra memberi tatapan 
curiga, membuat Una langsung menabok wajahnya dengan 
gumpalan tisu. 


"Jorok amat pikiran lo!" Una ngomel, "Emangnya salah kalo 
kita dateng barengan?" 


"Salah!" sahut Syifa dan Deyra secara bersamaan, bedanya 
Syifa agak ngegas. 


"Apa salahnya?" 


"Gara-gara Dokter Jeka, lo jadi telat dateng. Lo nggak diapa- 
apain kan?" Syifa memerhatikan Una dengan teliti, takut 
jika terjadi sesuatu pada temannya ini. 


"Ya enggak lah! Gue telat karena ada urusan. Terus tadi 
kebetulan ketemu sama Dokter Jeka di depan rumah sakit, 
jadi masuknya barengan," dusta Una. 


Una terpaksa harus berbohong. Jika dia mengatakan yang 
sebenarnya, Una yakin kedua temannya ini akan terus 


menginterogasinya. Yang ada, dia tidak akan fokus bekerja, 
tetapi hanya sibuk menjawab pertanyaan dari Deyra dan 
Syifa. 


"Lo yakin?" Deyra masih menatap Una dengan teliti seakan 
mencari kebohongan di wajah cewek itu. 


Una membuang napas kasar. Dia sudah terlanjur kesal 
sampai tidak jadi lapar. "Au ah! Males!" Una beranjak dari 
posisi duduknya dan langsung  melongos pergi 
meninggalkan kedua teman rempongnya itu. 


"Tungguin woy! Kita mau numpang tidur di ruangan lo!" 
teriak Syifa. Kedua cewek itu berlarian menyusul Una. 


x k x 


Pukul sepuluh malam. 


Jeka duduk di balik meja kerjanya sambil menatap lurus ke 
sebuah bingkai foto yang berada di tangannya. Bingkai foto 
itu menampilkan dirinya dengan seorang gadis cantik 
bergaun putih elegan. 


Riska Leynata, tunangannya. 

Awalnya, Jeka tidak pernah memiliki perasaan pada cewek 
itu. Perjodohan yang sudah direncanakan sejak mereka kecil 
mengharuskan kedua orang itu untuk bertunangan. 
Sebenarnya, Jeka tidak pernah mempemasalahkan 
perjodohan diantara mereka. Toh, dia juga tidak peduli 
dengan masalah percintaan yang baginya terlalu bertele- 
tele. 


Seiring berjalannya waktu, tidak bisa dipungkiri bahwa Jeka 
tidak mampu menolak Riska. Perlahan, hatinya luluh dan 
akhirnya membuka hati untuk perempuan itu. Namun 
ternyata, takdir berkata lain. Mereka memang tidak 


berjodoh. Kedua orang itu hanya disatukan lewat 
pertunangan, bukan pernikahan. Karena Riska lebih dulu 
pergi meninggalkan Jeka. 


"Riska... Maafin aku," gumam Jeka. Dia mengusap wajahnya 
kasar lalu memasukkan bingkai tersebut ke dalam laci. 


"Dokter," tiba-tiba saja Una melangkah masuk ke dalam 
sana. 


Jeka menghembuskan napasnya, "Selalu aja bikin saya 
kaget!" 


"Eh, Maaf. Saya lupa ngetuk pintu! Saya ulang deh," Una 
mundur dua langkah, berniat mengulang. 


Jeka terkekeh pelan, "Nggak usah diulang, nggak papa. 
Masuk aja..." 


"Oke," Una berjalan mendekat dan langsung menjatuhkan 
bokongnya di permukaan kursi yang terletak di depan meja 
kerja Jeka, dia duduk berseberangan dengan cowok itu. "Ini 
buat dokter," Una menyodorkan sebuah gelas berisikan teh 
hangat pada Jeka. 


"Buat saya?" 


"Iya, kemarin kan kita basah kuyub karena hujan. Jadi ini 
buat jaga-jaga aja biar nggak sakit," Una tersenyum sekilas 
kemudian menyeruput teh hangat yang ia punya. 


Jeka tertawa kecil, "Makasih, ya..." 
"Iyah!" balas Una. 


"Oh, iya!" sentak Jeka. "Jangan lupa sama koper kamu," Jeka 
menyeret sebuah koper kecil yang tadinya ditaruh di 


samping meja kerjanya. 


Sejak tadi siang, Una memang menitipkan kopernya di 
ruangan Jeka dikarenakan ada Syifa dan Deyra yang 
numpang tidur di ruangannya, alasannya sih karena ruang 
jaga penuh. Una tidak ingin Syifa dan Deyra malah heboh 
sendiri karena melihat koper di dalam ruangannya. Bisa-bisa 
kedua manusia rempong itu akan terus menginterogasi Una. 


"Eh, iya... Makasih, dok." 
"Habis ini mau saya anter pulang?" 


Una membeku untuk beberapa saat karena tawaran Jeka, 
"Nggak usah, dok. Saya bisa naik taksi." 


"Okay." 


"Kalau gitu, saya permisi dulu," Una memberikan senyuman 
ramah seraya mengangguk memberi salam. 


"Hati-hati di jalan dan makasih buat ini," Jeka sedikit 
mengangkat gelas berisi teh hangat yang Una berikan tadi. 
Cewek itu mengangguk mengiyakan lalu melesat pergi dari 
ruangan Jeka. 


Tbc. 
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Empat hari telah berlalu. Dan selama itu juga Siny tak 
kunjung pulang ke rumah. Di dalam ruang kerjanya, Una tak 
hentinya mondar-mandir sembari menempelkan ponselnya 
di samping telinga. Ini adalah kali ke tujuh puluh delapan 
dia mencoba menghubungi Siny, tetapi tidak dijawab juga. 
Pesan yang Una kirimkan sejak empat hari yang lalu pun 
belum dibaca sama sekali. 


Kepala Una pening memikirkan Siny. Kemana perginya anak 
itu? Kenapa tidak memberi kabar sama sekali? Una benar- 
benar khawatir. Kalau saja hari ini tidak ada jadwal operasi, 
mungkin dia sudah mengambil cuti hanya untuk mencari 
Siny. 


Bunyi ketukan pintu lantas membuat Una menoleh ke 
belakang, "Masuk." 


Seorang pria berjubah putih masuk ke dalam sana dengan 
senyuman tipis, "Lagi sibuk?" 


Andy, seorang spesialis bedah jantung sekaligus sahabat 
dekat Arifan, pemilik rumah sakit Kastara. Pria paruh baya 
itu juga ikut memegang kendali atas rumah sakit ini dan 
Una juga sangat dekat dengannya. Bahkan Una sudah 
menganggap Andy sebagai ayahnya sendiri. 


Una tersenyum lalu menggeleng, "Nggak sibuk kok. Ada 
apa, dok?" 


Andy mendekat, "Mau makan siang bareng saya?" dia 
memperlihatkan tiga buah styrofoam berisi nasi gudeg 
kesukaan Una. 


Una tertawa kecil, "Dokter beli nasi gudeg lagi?" 


Andy mengangguk, "Iya, kamu kan suka nasi gudeg di 
pinggir jalan deket rumah sakit!" dia berjalan ke arah sofa 
dan duduk di sana. 


Ketukan pintu terdengar lagi. Una sedikit mengernyitkan 
keningnya. Siapa lagi yang mau bertamu ke ruangannya 
ini? Setahunya, Syifa dan Deyra sedang sibuk di dalam 
ruang operasi. 


"Siapa?" Una berbalik ke arah pintu, melihat Jeka yang 
menampilkan setengah badannya ke dalam. "Dokter Jeka?" 


"Eh, Jeka! Ayo, sini, sini!" Andy tersenyum sumringah lalu 
menepuk-nepuk sofa di sebelah kirinya, menyuruh Jeka 
untuk ikut duduk. 


"Iya, dok..." Jeka menurut. Dia melirik Una sekilas, kemudian 
beralih duduk di samping Andy. 


"Saya yang manggil Jeka ke sini. Soalnya, saya kelebihan 
pesen gudegnya. Ada tiga kotak nih!" jelas Andy, dia mulai 
menata makanan itu di atas meja. "Una, ikut makan juga 
yuk!" 


Una mengangguk, "Oke." 


Andy duduk di tengah, sedangkan Una serta Jeka duduk di 
samping kanan dan kirinya. 


"Ayok makan anak-anak papa tersayang!" perkataan Andy 
tentu saja mengundang tawa dari kedua dokter yang duduk 
di sampingnya. 


"Dokter ada-ada aja," ucap Jeka. 


Setelah berbincang ringan sembari memakan nasi gudeg 
bersama Una dan Jeka, kini pria berumur itu bangkit dari 


tempat duduknya. Matanya menatap Una dan Jeka secara 
bergantian. 


"Saya mau ke toilet dulu ya, nanti saya balik lagi. Jangan 
dimakan nasi gudeg saya!" ujarnya disusul cekikikan kecil. 


Una menahan tawanya, "Iya, nggak dimakan kok. Dokter 
tenang aja!" 


"Ya udah, saya kebelet nih! Sebentar ya," Andy langsung 
melipir ke toilet dengan langkah besar, menyisakan Una dan 
Jeka di dalam ruangan itu. 


"Una..." 
"Iya, dok?" 
"Itu..." Jeka menunjuk bibir Una, "Belepotan." 


"Eh?" cewek itu refleks mengusap ujung bibir bagian 
kanannya. 


"Bukan disitu!" Jeka duduk merapat ke arah Una lalu 
mengusap noda makanan di bibirnya. 


Sontak Una menegang dan membisu selama beberapa 
detik, "Makasih, dok..." senyuman kecil terukir di wajah 
manis Una. Kepalanya tertunduk dalam, pipinya bersemu 
merah. 


Kenapa detak jantung aku mendadak kenceng banget kayak 
gini? 


x k xk 


Una berjalan keluar dari taksi yang telah mengantarnya 
pulang malam ini. Untuk pertama kalinya, Una berhasil 


menemukan taksi di depan rumah sakit. Padahal, biasanya 
dia tidak bisa menemukan taksi jika sudah selarut ini. 


Una membuka pintu rumah dan langsung mengerutkan 
keningnya, merasa bingung karena pintu rumahnya tidak 
dikunci. Padahal, tadi pagi dia sudah menguncinya. Apa 
Siny sudah pulang? 


"Sin..." 


Una berjalan masuk dengan perasaan takut, resah, dan 
khawatir. Perasaannya mulai tidak enak, tetapi dia terus 
melangkahkan kakinya untuk mengetahui apa yang telah 
terjadi pada temannya itu. Una terlalu khawatir jika terjadi 
sesuatu pada Siny, karena cewek itu tidak pulang selama 
empat hari dan tidak memberi kabar sama sekali. 


Mata Una menyapu ke sekeliling ruang tengah, namun dia 
tidak bisa menemukan Siny. Dia kembali melangkahkan 
kakinya, kali ini Una menuju kamar tidurnya dan Siny. 


"SINY!" Una memekik keras saat baru saja membuka pintu 
kamar. Dia langsung berlari menghampiri Siny yang 
sekarang terkapar di atas lantai. "Sin, lo mabuk-mabukan 
lagi?" Una mengguncang tubuh Siny, mencoba 
membangunkannya. 


Tak ada respon, tubuh Siny masih bergeming seperti awal. 


Berkali-kali Una mencoba membangunkan gadis itu, tapi 
tubuh Siny masih tetap diam. Una beralih mengecek denyut 
nadi Siny, kemudian matanya memerhatikan sekujur tubuh 
Siny. Kulit cewek itu terlihat sedikit kebiru-biruan, tarikan 
napasnya terdengar pendek dan cepat. Detik selanjutnya, 
Una membelalak ketika ia tersadar bahwa temannya ini 
bukan sekedar mabuk. Secepat kilat Una mengambil 


stetoskop yang ada di dalam tas kerjanya lalu menempelkan 
alat tersebut di dada Siny. 


"Detak jantungnya... Nggak stabil," Una semakin panik, 
perasaannya tak karuan. "Sin, tolong respon gue kalo lo bisa 
denger!" 


"Sin... Please jangan kenapa-napa," Una melirih. Dia lalu 
menyeka sebulir air mata yang turun dari sudut matanya. 


Dengan segera Una mengambil ponselnya untuk 
menghubungi ambulan, "Halo?" 


"Saya Aleyuna Delunica, tolong segera ke rumah saya. 
Teman saya dalam keadaan darurat!" Una mematikan 
sambungan telepon setelah sebelumnya menyebutkan 
alamat rumahnya. 


"Siny, gue mohon lo bisa bertahan sebentar lagi." 


Perasaan bersalah mulai menghantui Una. Apa selama ini 
dia terlalu sibuk bekerja sehingga tidak menyadari penyakit 
yang diderita Siny? Kenapa dia baru menyadarinya saat 
kondisi Siny sudah separah ini? 


Sungguh, Una tidak ingin hal yang sama terjadi pada Siny. 
Sebelumnya Falena, teman dekatnya juga mengalami hal 
yang serupa, namun sayangnya Una menemukan Falena 
dalam keadaan sudah tidak bernyawa. Dan sekarang, Una 
tidak ingin semua itu terulang lagi. 


x x x 
Segerombolan perawat mendorong brankar dorong yang 


membawa Siny memasuki IGD rumah sakit Kastara. Una 
terus berlari mengikuti perawat yang membawa Siny, air 


matanya tak henti meluncur bebas sampai membasahi pipi 
Una. 


"Tolong panggil ahli bedah jantung untuk menanganinya!" 
Una berujar lantang. 


"Baik, dok!" 


Siny terus dibawa menjauh dan perlahan menghilang dari 
pandangannya. Una terus menangis, dadanya terasa sesak 
sampai sulit bernapas. Seketika, kakinya terasa lemas 
hingga gadis itu terduduk di atas lantai. Una tidak sanggup 
jika harus kehilangan sahabatnya sekarang. Di dalam hati, 
cewek itu terus mengucapkan sederet doa. Harapannya 
sekarang hanya satu, dia hanya ingin Siny selamat. 


"Una..." 


Una lantas menengadah, memandang seseorang yang 
sekarang berdiri di hadapannya, "Dokter Jeka..." lirih Una, 
suaranya terdengar bergetar karena menahan tangis. 


"Kok kamu nangis?" Jeka prihatin, matanya terus 
memerhatikan wajah sembab Una. 


"Te-temen saya... Kayaknya CFH," ucap Una, sesekali 
isakannya terdengar dan kemudian air matanya kembali 
terjatuh. 


ICFH- Congestive Heart Failure / Gagal Jantung 
Kongestif/ 


"Ayo berdiri..." Jeka menarik kedua tangan Una untuk 
bangkit berdiri. 


"Saya nggak mau dia kenapa-napa, saya takut dia nggak 
tertolong." Una menggeleng kuat, "Saya nggak bisa 


bayangin kalau dia harus pergi sekarang!" 


Jeka masih terus memandang Una yang tangisannya 
terdengar semakin histeris. Kedua bahunya bergetar kuat, 
napasnya tak beraturan. 


"Sshhtt... Jangan nangis lagi. Saya yakin semuanya bakalan 
baik-baik aja." 


"Gimana kalau ternyata dia nggak bisa selamat? Gimana 
kalau ternyata dia pergi sekarang? Saya nggak mau!!" 


"Tenang, kamu nggak boleh mikir kayak gitu. Kamu harus 
positive thinking, nggak boleh panik." 


"Tapi saya takut, dok. Gimana saya bisa positive thinking?! 
Kalau dia pergi sekarang, saya pasti merasa bersalah banget 
karena selama ini saya nggak sadar sama penyakitnya. Saya 
juga selalu gagal ngelarang dia buat nggak minum alkohol. 
Saya " 


"Una!" potong Jeka, terdengar sedikit membentak. "Saya 
ngerti perasaan kamu, tapi kamu juga nggak boleh kayak 
gini. Kalau kamu berpikir positif, hasilnya pasti positif juga. 
Jadi kamu harus tenang, okay?" 


Una mengangguk pasrah, air matanya terus terjatuh. Cewek 
itu semakin larut dalam tangisnya. 


"Hey... It's okay," Jeka mengusap air mata Una dengan 
begitu lembut. 


Perlahan, Jeka membawa gadis itu ke dalam dekapannya. 
Memeluknya erat dan sesekali mengelus rambut cokelat 
Una. 


"It's okay, everything will be okay..." 


Entah mengapa, pelukan Jeka terasa begitu nyaman bagi 
Una. Rasa panik, cemas, khawatir, dan ketakutannya seakan 
hilang begitu saja karena pelukan ini. 


Tbc. 


Catatan = Congestive Heart Failure (CHF) atau Gagal 
Jantung Kongestif adalah kegagalan jantung dalam 
memompa pasokan darah yang dibutuhkan tubuh. 
Hal ini terjadi karena kelainan pada otot-otot jantung 
sehingga tidak bisa bekerja secara normal. [Pasien 
yang menderita CHF akan ditangani oleh dokter 
spesialis jantung) 


So, karena Una dan jeka bukan spesialis bedah 
jantung tapi spesialis bedah umum, jadi mereka 
nggak bisa menangani Siny 
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Lampu hijau menyala, mengarah pada Siny yang terbaring 
lemas di atas meja operasi. Seorang pria paruh baya masih 
fokus menjalankan operasi pada pasiennya ini. 


"Bagaimana tanda-tanda vital pasien?" tanyanya. 
"Semuanya normal, dok!" 
Dia mengangguk, "Saya akan menutup luka sayatannya!" 


Sedangkan Una hanya bisa tertunduk dalam, masih 
menangis. Sekarang dia tidak bisa melakukan apa-apa 
selain duduk di depan ruang operasi dan menunggu 
kepastian dari Andy, spesialis bedah jantung yang 
menangani temannya. 


"Nggak usah khawatir. Saya yakin operasinya berjalan 
lancar," Jeka yang duduk di samping Una masih berusaha 
menenangkannya. 


Una tak mengatakan apapun, dia hanya menjawabnya 
dengan anggukan lemah. Seketika Una menengadah, 
menatap seorang pria yang sekarang melangkah keluar dari 
ruang operasi. Secepat kilat Una beranjak dari posisi 
duduknya. 


"Gimana?!" tanya Una, tatapan matanya seolah meminta 
kepastian. 


Andy tersenyum, "Operasinya berjalan dengan lancar. Kita 
hanya perlu menunggu proses pemulihan." 


Una menghela napas lega, "Makasih, dok!" 


"Sama-sama. Kamu nangis berapa kali? Matanya sampe 
sembab kayak gitu tuh!" ujar Andy disusul cekikikan kecil di 
akhir kalimatnya. 


Una menyengir, "Habisnya saya panik banget." 


Jeka tertawa kecil, "Dia nggak berhenti nangis dari awal 
operasi sampai selesai, dok." 


"Ya ampun, kenapa nangis sih? Kamu nggak percaya sama 
saya?" tanya Andy lagi, bermaksud bercanda. 


"Nggak gitu, dok..." lagi-lagi Una nyengir. 
"Ya udah, kalau gitu saya permisi dulu ya..." 
"Iya, makasih dok," Una tersenyum manis. 


Andy mengangguk, lalu berjalan pergi menyisakan Una dan 
Jeka di depan ruang operasi. Perhatian Una kembali beralih 
pada pintu ruang operasi, beberapa perawat keluar dari 
dalam sana sembari mendorong kereta dorong yang 
membawa Siny. 


Jeka langsung membulatkan matanya ketika melihat 
seseorang yang terbaring di atas kereta dorong, "Siny...?!" 
batinnya. 


"Dok," panggil Una. 


Jeka tak menjawab, matanya masih terus memerhatikan 
Siny yang sekarang dibawa menuju ruang transisi. 


"Dok!" Una memanggil lagi. 


Cowok itu menoleh ke arah Una, "Iya?" 


"Saya permisi dulu ya... Makasih udah nemenin saya dari 
tadi." 


"Kamu mau kemana?" 
"Mau nyusul temen saya ke ruang transisi," sahut Una. 


"Lebih baik kamu pulang aja. Ini udah hampir pagi, temen 
kamu serahin sama perawat aja. Kamu juga nggak perlu 
masuk kerja." 


Una menggeleng, "Saya bakalan tetep masuk " 


"Jangan!" Jeka menyelak. "Kamu nggak boleh masuk dalam 
keadaan kayak gini. Kamu udah kecapekan, bisa pingsan 
kalau dipaksain. Daripada kamu pingsan, mendingan 
istirahat di rumah." 


"Ya udah deh... Kalau gitu, saya permisi." 


Sebelum gadis itu menghilang dari pandangannya, dengan 
segera Jeka menahan pergelangan tangan Una. 


Una menoleh, "Kenapa, dok?" 


"Pulang sama saya aja. Ini udah hampir pagi, nggak akan 
ada taksi yang lewat." 


"Nggak papa, dok. Saya bisa pesen taksi online." 


"Kalau bisa nggak ngeluarin uang, kenapa harus 
dikeluarin?" Jeka mengangkat satu alisnya, membuat kadar 
kegantengannya bertambah. 


"Saya takut ngerepotin aja. Dokter juga pasti capek kan 
karena nemenin saya dari tadi. Bakalan tambah capek kalo 
harus nganterin saya pulang." 


"Nggak papa... Kali ini saya yang nganter," kata Jeka, 
terdengar sedikit memaksa. 


x k x 


Sambil mengemudikan mobilnya, bibir Jeka terus mengukir 
senyuman manis. Bagaimana tidak? Gadis yang duduk di 
sampingnya ini sekarang tengah tertidur lelap dan mungkin 
saja sudah terbang ke alam mimpi. 


"Pules banget kayaknya," gumam Jeka. Mobilnya berhenti 
tepat di depan sebuah rumah sederhana berwarna putih. 
"Una, kita udah nyampe..." ucapan Jeka sama sekali tidak 
membangunkan putri tidur berwujud mungil itu. 


"Una..." panggil Jeka lagi, namun tetap tak mendapatkan 
jawaban. 


Jeka berpikir sejenak, kemudian ia memutuskan untuk 
mengambil tas kecil yang tadinya berada di pangkuan Una. 
Jeka membuka tas Una, tapi tak bisa menemukan benda 
yang dia cari, kunci rumah. 


"Gimana ya?" Jeka bingung. 


Tak mau ambil pusing, Jeka memilih untuk memundurkan 
sandaran kursinya dan ikut memejamkan mata. 


Sepuluh menit berlalu, Una membuka matanya perlahan 
lalu wmengerjap beberapa kali untuk menjernihkan 
pandangan matanya. Una mematung ketika menoleh ke 
samping kanan, Jeka terlihat tengah tertidur di sampingnya. 
Una tidak mungkin pergi keluar begitu saja tanpa 
berpamitan dengan orang yang mengantarnya pulang. 
Meskipun sebenarnya Una ingin sekali masuk ke dalam 
rumah dan langsung melanjutkan tidurnya. 


"Dokter Jeka?" Una menyentuh pundak cowok itu. 


"Sudah bangun?" Jeka membuka matanya, melirik Una yang 
sekarang sedikit terkejut. 


"Eh, dokter nggak tidur ya?" 
"Saya nggak tidur. Saya nungguin kamu bangun." 
"Eh? Beneran?" Una menggaruk kepalanya, "Maaf ya, dok..." 


Jeka tersenyum tipis, "Nggak papa. Kamu masuk gih, terus 
istirahat." 


"Oke. Makasih banyak, dok! Maaf udah ngerepotin. 
Permisi..." Una segera keluar dari sana. 


Jeka belum melajukan mobilnya untuk meninggalkan 
tempat, dia masih memerhatikan Una yang kebingungan di 
depan pintu rumah seraya mengacak-acak isi tasnya. Entah 
apa yang sedang ia cari. 


Jeka tertawa kecil, "Ceroboh, kunci rumahnya aja 
dihilangin!" cowok itu memutuskan untuk keluar dari 
mobilnya dan berjalan menghampiri Una. 


"Una..." 


Una memutar tubuhnya hingga menghadap Jeka, "Kenapa, 
dok?" 


"Ikut sama saya aja..." 
"Hah? Mau kemana?" 
"Ke rumah saya!" 


Una semakin melotot, "HAH?!" 


"Kenapa kaget banget kayak gitu? Saya ngajak kamu ke 
rumah saya, bukan ke rumah hantu," celetuk Jeka. 


"Eh? Yakin, dok?" 
"Yakin." 
"Nggak deh. Saya bakal...-" 


"Bakal apa? Nyari kunci rumah kamu yang hilang? Sampai 
kapan? Nggak akan ketemu," potong Jeka. 


"Mungkin ketinggalan di rumah sakit," Una menduga-duga. 


"Gimana kalau nggak? Tetep aja kamu nggak bisa masuk. 
Lebih baik kamu ikut saya, terus baru saya bantuin nyari 
kunci rumah kamu." 


"Tapi dok--" 
"Kamu butuh istirahat. Habis itu, baru kita cari kuncinya." 


"Hm..." Una menggigit bibir bagian bawahnya, bingung. 
"Gimana ya...?" 


"Kalo kamu sakit, berarti besok kamu nggak bisa masuk 
kerja. Gimana nasib pasien yang butuh kamu?" 


Una semakin bimbang. Apa mungkin dia ikut dengan lelaki 
ini? 


"Ya udah, saya ikut." 


x k x 


Una beranjak turun dari Audi hitam milik Jeka. Una berdecak 
kagum sembari memandangi rumah mewah milik keluarga 


Kastara. Benar-benar besar dan megah bak istana kerajaan. 
Una dan Jeka berjalan masuk ke dalam rumah tersebut. 


"Kakak..." panggil seorang gadis cantik yang berdiri di dekat 
pintu bertepatan saat mereka masuk. 


"Leyra..." 


Leyra menatap Jeka dengan tatapan penasaran, matanya 
mengatakan jika cewek itu ingin bertanya perihal seseorang 
yang datang bersama kakaknya ini. 


Jeka mengernyit, tak mengerti dengan maksud dari tatapan 
adiknya itu. Cowok itu terdiam untuk beberapa detik dan 
akhirnya dia mengangguk mengerti, "Oh, ini Una, partner 
kakak di ruang operasi." 


"Oh... Hai!" sapa Leyra dengan senyuman lebar yang terukir 
di wajahnya. 


"Hai..." balas Una, ikut tersenyum. 


"Una... Ini adik saya, Leyra. Dia dokter bedah jantung di 
rumah sakit Kastara, Semarang. Kebetulan lagi cuti dan 
liburan ke sini." 


"Oh, gitu... Nice to meet you, Leyra," Una tersenyum manis. 
"Nice to meet you too..." 


"Leyra... Anterin dia ke kamar tamu. Una bakalan istirahat di 
sini sebentar." 


"Okay... Ayo!" ajak Leyra, dia berjalan mendahului Una. 


Sementara itu Jeka langsung masuk ke dalam kamarnya 
untuk membersihkan diri. Lima belas menit kemudian, Jeka 
keluar dari kamar mandi sambil mengeringkan rambutnya 


yang basah dengan selembar handuk. Dia duduk di tepi 
ranjang, raut wajahnya cukup menjelaskan jika cowok itu 
sedang memikirkan sesuatu. 


"Siny..." gumamnya. 


Jeka beralih mengambil ponselnya yang berada di atas 
kasur lalu mengetikan beberapa kalimat di sana. 


Jeynando Kastara : Gue udah ketemu sama Siny. Dia baik- 
baik aja, lo nggak perlu khawatir. 


Send. 


x kK x 


"Pagi, kakakku tercinta..." sapa Leyra saat Jeka berjalan 
mendekat ke arah Una dan Leyra yang sudah lebih dulu 
duduk di ruang makan. 


Jeka terkekeh lalu membalas, "Pagi leyra. Pagi, Una." 
"Pagi, dokter..." Una ikut menyapa dengan senyuman ramah. 


"Lagi pada ngomongin apa?" tanya Jeka, karena kedua 
cewek itu memang sedang berbincang tadinya. 


"Ada deh!" Leyra tersenyum jahil. "Kak... Jadi dia yang bakal 
gantiin kak Riska?" bisik Leyra ketika Jeka sudah duduk di 
sampingnya. 


"Leyra," tegur Jeka. 
Leyra nyengir, "Hehe... Sorry!" 


Una yang menyaksikan itu hanya tertawa kecil karena 
interaksi menggemaskan antara adik dan kakak ini. 


Meskipun dia tidak tahu dengan apa yang sedang mereka 
bahas. 


x kK x 


Una memejamkan matanya sejenak, menikmati kamar 
barunya ini. Setelah sarapan, Una memilih untuk langsung 
berbaring di kamar tamu. Momen seperti ini jarang sekali 
terjadi. Terkadang hari liburnya pun tersita jika ada pasien 
darurat yang membutuhkan dirinya. 


Una menghela napasnya lega, bersyukur karena ayah Jeka 
sedang tidak ada di rumah. Una sudah tidak dapat 
membayangkan jika Arifan sampai tahu. Bisa-bisa dia akan 
dicap sebagai bawahan yang tidak tahu diri karena 
beristirahat di rumah atasan sendiri. 


Una bangkit dari ranjang dan berjalan menuju pintu kamar. 
Dia membuka pintu itu dan langsung melotot kaget ketika 
menemukan Jeka yang sudah berdiri tepat di hadapannya. 


"Baru aja saya mau ngetuk pintunya," ujar Jeka. 

Una tersenyum ramah, "Ada perlu apa, dok?" 

"Saya mau kerumah sa " 

"Saya ikut!" selak Una. 

"Udah cukup istirahatnya? Bukannya kamu cuti hari ini?" 
"Saya cuma mau ngeliat keadaan Siny, temen saya." 


"Ya udah, ayo!" 


x kK x 


Una dan Jeka berjalan bersamaan memasuki /obby rumah 
sakit. Kali ini Una tidak mengenakan snellinya, cewek itu 
mengenakan pakaian kasual yang membuatnya terlihat 
berbeda dari biasanya. Lobby rumah sakit dipenuhi dengan 
gerombolan orang yang sedang menyaksikan adu mulut 
antara Syifa, Deyra, dan seorang perempuan berbalut dress 
biru muda. 


"Dok," panggil Una, membuat Jeka yang berada di 
sampingnya menoleh ke arahnya. 


"Hm?" 


"Dia bukannya yang kemaren di bandara ya?" Una 
menunjuk mantan pasien dadakannya saat di bandara 
beberapa hari yang lalu. "Kok ribut-ribut sih?" 


Jeka melirik ke arah gerombolan itu lalu berlari kecil 
mendekati mereka, "Tolong jangan buat keributan di sini!" 


"Dokter Jeka?" sentak Yeira. 


"Kalian lebih baik melanjutkan pekerjaan kalian!" kata Jeka 
pada Syifa dan Deyra. 


Una masih diam di tempat seraya memerhatikan Yeira yang 
kini ditarik menjauh oleh Jeka. Cowok itu membawa Yeira ke 
dalam ruangan kerjanya. 


"Yeira... Maaf sebelumnya, tapi ini rumah sakit. Kamu nggak 
seharusnya membuat keributan di sini," Jeka memberi 
tatapan tajam pada cewek yang sekarang duduk 
berseberangan dengannya. 


"Maaf, dok. Saya cuma kesel aja, soalnya dua dokter gila itu 
ngelarang saya buat ketemu sama dokter." 


"Ini belum jam praktik saya, wajar kalau mereka ngelarang." 
"Maaf..." Yeira melirih 


Pintu ruangan itu terbuka secara tiba-tiba, dua orang pria 
berjubah putih melangkah masuk ke dalam sana. 


"Papa? Dokter Andy?" sentak Jeka. 
"Jeka... Dia Yeira, anaknya Dokter Andy," jelas Arifan. 
Jeka mengangguk, "Oh, Aku baru tau." 


Andy tersenyum, "Jeka, makasih banyak karena kamu udah 
nyelametin Yeira di bandara, beberapa hari yang lalu. Yeira 
baru cerita ke saya tadi pagi." 


"Sama-sama, dok." 
"Jeka," panggil Arifan. 
"Iya, pa?" 


"Yeira menderita kanker pankreas stadium akhir dan akan 
menjalani perawatan paliatif di rumah sakit ini. Papa mau 
kamu ikut bertanggung jawab atas Yeira. Okay?" 


"Aku?" Jeka memastikan sekali lagi. 

"Iya, emangnya mau siapa lagi? Papa udah percayain 
semuanya ke kamu dan papa berharap kalian bisa akrab. 
Jadi bikin Yeira ngerasa nyaman dirawat di sini..." 


Jeka mengangguk. "Iya, pa." 


"Ya udah, kalian lanjutin aja ngobrolnya. Kita permisi dulu," 
kata Andy lalu kedua dokter itu berjalan keluar dari ruangan 
Jeka. 


"Dokter... Makasih ya karena udah nolongin aku." Yeira 
tersenyum manis. 


"Sama-sama." 
"Btw, dokter tau nama aku darimana?" Yeira bertanya lagi. 


"Kamu tiba-tiba jadi pasien saya waktu itu, mana mungkin 
saya nggak tau nama kamu," sahutnya. "Gimana keadaan 
kamu? Udah membaik?" tambah Jeka. 


"Udah, dok. Tapi nyatanya saya punya penyakit lain." Yeira 
tertunduk dalam, "Kanker pankreas saya udah masuk 
stadium akhir, kasian banget ya saya. Penyakitan." Entah 
apa yang lucu, cewek itu malah cekikan kecil. 


"t's okay. Kamu nggak perlu khawatir tentang penyakit 
kamu," Jeka berusaha menenangkan. Dia tahu perempuan di 
hadapannya ini hanya menutupi kesedihannya dengan tawa 
dan senyuman palsu. 


"Dokter Jeka," Una tiba-tiba saja masuk ke dalam ruangan 
Jeka. Seperti biasanya, gadis itu memang tidak pernah 
mengetuk pintu. 


"Una?" 
"Eh, ada tamu ya? Sorry, kalau gitu " 


"Sebentar!" Jeka berjalan mendekat. "Saya mau ngomong 
sama kamu," Jeka menarik Una, meninggalkan Yeira 
sendirian di dalam ruangan itu. 


Tbc. 
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Una POV 


Di rooftop rumah sakit, aku berdiri di samping Dokter Jeka, 
mendengarkan Dokter Jeka yang mengatakan jika pasien 
mendadak kami beberapa hari yang lalu akan menjalani 
perawatan paliatif di rumah sakit ini. Dan ternyata Yeira 
adalah anak Dokter Andy. Sebenarnya aku sudah sering 
mendengar cerita dari Dokter Andy tentang anak 
perempuannya, tetapi Dokter Andy tidak pernah 
memberitahu namanya dan kami juga belum pernah 
bertemu. 


"Jadi dia bakalan dirawat di sini?" tanyaku untuk sekadar 
memastikan. 


"Iya," Dokter Jeka mengangguk mengiyakan. "Ini kenapa?" 
tanyanya tiba-tiba. Dia meraih pergelangan tanganku dan 
menatap sayatan luka yang disebabkan oleh serpihan kaca 
yang menyayat pergelangan tanganku. 


"Eh? Nggak papa, dok. Cuma kegores sedikit." 


"Kenapa bisa kayak gitu? Itu bukan cuma goresan. Itu luka 
terbuka yang lumayan dalam." 


"Nggak papa kok... Nanti saya obatin. Cuma kesayat kaca 
aja." 


Sebenarnya jika tidak dibahas, aku tidak akan merasa 
kesakitan. Tapi sekarang malah tiba-tiba terasa sedikit perih. 


"Kenapa bisa sampai kesayat kaca?" 


"Meja kaca yang ada di lobby rumah sakit pecah. Pas saya 
lewat nggak sengaja kesayat ujung mejanya. Terus, jadi 
kayak gini deh!" Aku tersenyum, "Tapi mejanya udah 
dipindahin kok." 


"Ikut saya! Saya obatin," aku tersentak ketika Dokter Jeka 
tiba-tiba menggenggam erat tanganku dan membawaku 
pergi entah kemana. 


x k x 


Aku hanya duduk manis seraya memerhatikan Dokter Jeka 
yang sekarang sibuk mengobati pergelangan tanganku. Hari 
ini aku bisa merasakan menjadi pasiennya meski hanya 
dalam beberapa saat. 


"Sedikit lagi..." ucapnya lalu menutup lukaku dengan 
perban luka. "Selesai," katanya lagi. Kali ini dia menatapku. 


Aku tersenyum, "Makasih, dok..." 
"Hm," dia membalasnya dengan dehaman kecil. 


Kami berdua duduk berdampingan di ruangan Dokter Jeka, 
menghadap ke jendela kaca yang cukup besar. 
Pemandangan jalan raya pagi ini ternyata terlihat indah jika 
dilihat dari atas. Embun pagi dan sinar matahari yang tidak 
terlalu terik pun bisa terlihat. Aku menoleh ke samping 
kanan, melihat raut wajah Dokter Jeka yang berubah 
murung. Entah apa penyebabnya. 


"Dok..." 
"Hm?" 


"Dokter kenapa?" tanyaku penasaran. "Lagi mikirin sesuatu 
ya?" 


Dokter Jeka mengangguk. "Iya. Saya tiba-tiba inget 
sesuatu," sahutnya, membuatku semakin penasaran. 


"Tentang apa?" 


"Dulu, saya sering ngeliatin jalan raya kayak gini bareng 
seseorang..." 


Biar kutebak, itu pasti mantan tunangannya. Ingin sekali 
rasanya aku menanyakan apakah benar pemikiranku ini. 
Namun, aku takut perkataanku malah membuat Dokter Jeka 
semakin sedih. 


"Dokter mau ini?" aku memutuskan untuk memberikan 
sebatang cokelat kecil yang tadinya berada di dalam tasku. 


Sebenarnya itu stok cemilan yang selalu aku sediakan untuk 
bekerja. Tapi, daripada memandang wajah Dokter Jeka yang 
murung seperti sekarang ini, lebih baik aku berikan padanya 
saja. Katanya sih, cokelat bisa membantu mengubah 
suasana hati seseorang. 


Dia mengambil sebatang cokelat tersebut dari tanganku lalu 
membuka kemasannya dan mematahkan cokelat itu 
menjadi dua bagian. "Buat kamu," Dokter Jeka memberikan 
setengah bagian dari patahan tersebut untukku. 


Aku menggeleng cepat, "Nggak usah... Dokter aja yang 
makan!" 


Tak kusangka, dia meraih tanganku lalu membuka telapak 
tanganku dan menaruh setengah bagian cokelat itu di sana. 


"Kamu yang punya, jadi kamu harus makan juga," seusai 
berkata begitu, dia kembali menatap ke luar jendela. 


Tanpa kusadari, mataku terus tertuju padanya. Jujur saja, dia 
memang tampan. Apalagi jika dilihat dari samping begini. 
Aku yakin, tidak akan ada seorang pun yang mampu 
mengatakan jika dia jelek. Walaupun sebenarnya aku tidak 
terlalu peduli dengan ketampanannya, tapi aku juga 
mengakui bahwa dia tampan. 


"Gimana kunci rumah kamu? Udah ketemu?" tanya Dokter 
Jeka, dia menoleh ke arahku lagi. 


"Iya, udah. Ada di dalem laci meja kerja," aku tersenyum 
sekilas lalu memakan cokelat yang berada di tanganku. 


"Bagus deh, untung aja nggak hilang," Dokter Jeka masih 
mengunyah cokelat yang tadi aku berikan padanya. 


Detik selanjutnya, suara petir yang begitu nyaring 
membuatku langsung berteriak nyaring seperti orang 
kesetanan. 


"AAAA!!!" aku memekik keras. Dan bodohnya lagi, sekarang 
aku malah memeluk erat lelaki yang sejak tadi berada di 
sampingku ini. 


"Cuma petir... Bukan bom!" ucapan dokter Jeka barusan 
membuatku dengan cepat melepaskan pelukanku dari 
tubuhnya. 


"Maaf, dok! Nggak sengaja," aku mengangguk berkali-kali 
menunjukkan permintaan maafku. 


"Nggak papa," dia tersenyum manis. 


Mungkin saat ini pipiku sudah memerah seperti kepiting 
rebus. Secepatnya aku menutupi kedua pipiku, tak ingin 
Dokter Jeka sampai melihatnya. 


"Nggak usah ditutup. Saya udah tau gimana warnanya 
sekarang," Dokter Jeka meledek. 


"Warna apaan?" aku berpura-pura bego. 
"Warna merah, karena malu," balasnya santai. 
"Nggak ada tuh!" 

"Masa?" 

"Iya!" 


Cowok itu menatapku dengan tatapan tajam, dia menarik 
tanganku yang dari tadi sibuk menutupi pipi. "Kamu mirip 
kepiting rebus!" Dokter Jeka tertawa mengejek sambil 
memandangi wajahku. 


Mendengar hal itu, refleks aku langsung menenggelamkan 
wajahku di dalam telapak tangan. Aku yakin seratus persen 
jika pipi sialan ini lebih merah dari sebelumnya. Benar-benar 
memalukan! 


x k x 


Author POV 


Malam ini Una berbaring dengan nyaman di atas kasur 
seraya menatap langit-langit kamar tidurnya. Sejak tadi 
cewek itu tidak melakukan apa-apa selain memegangi 
perutnya yang terasa lapar, karena hari ini Una memang 
belum memakan apapun kecuali cokelat yang ia makan 
bersama Jeka dan selembar roti di rumah atasannya tadi 


pagi. 


"Mau makan apaan coba? Masak aja nggak bisa. Yang ada 
bukannya jadi makanan, tapi jadi sampah!" Una ngedumel 


sendiri. 


Gadis itu hanya bisa berkhayal seorang peri baik akan 
datang dan memberikan makanan enak pada dirinya malam 
ini. Tak berlangsung lama, khayalan Una langsung buyar 
akibat bell rumahnya yang sekarang berdering nyaring. 


Una mendengus pelan, "Duh, nyebelin banget! Ngerusak 
khayalan aku aja!" dengan wajah cemberut, dia beranjak 
dari tempat tidurnya dan langsung berjalan menuju pintu 
utama rumah. 


Una mengintip lewat jendela rumahnya, bermaksud ingin 
mengetahui siapa tamunya malam ini. Seketika, matanya 
melotot dengan mulut terbuka lebar, "Hah?! Dokter Jeka?!" 


"Ngapain ke sini sih?" Una berpikir sejenak. "Perasaan, 
nggak ada barang aku yang ketinggalan di rumahnya deh." 


Una menggaruk kepalanya, semakin bingung dengan 
kehadiran cowok ini. 


Suara bell kembali berbunyi, membuat Una dengan cepat 
membukakan pintu untuk pria berjubah putih itu. 


"Malam, dok!" sapa Una ramah. 
"Malam," jawabnya begitu singkat. 


"Dokter ngapain ke " Una menghentikan ucapannya ketika 
Jeka memperlihatkan sebuah plastik yang ada di tangannya. 


"Ayo makan!" ajaknya. 
"HAH?" 


"Saya ke sini karena temen kamu yang minta," kata Jeka lalu 
seenaknya masuk ke dalam rumah itu dan duduk dengan 


santai di ruang tengah. 
"Maksud dokter? Temen saya yang mana?" 
"Siny," sahut Jeka. 


"Eh?! Yaampun!" Una menepuk jidatnya. "SAYA LUPA 
JENGUKIN DIA! AYO KE RUMAH SAKIT!" Una berjalan menuju 
pintu, berniat pergi. Namun, dengan segera Jeka menahan 
pergelangan tangan cewek itu. 


"Akh..." ringis Una saat luka di pergelangan tangannya 
terasa perih akibat genggaman Jeka. 


"Sorry, saya nggak sengaja." 

Una mengangguk, "/t's okay." 

"Ke sananya besok aja. Ini udah terlalu malem." 
"Tapi saya mau " 


"Makan dulu! Ini menu favorit kamu di kantin kan?" Jeka 
menyodorkan sebuah kotak makan yang berisi nasi goreng 
rumah sakit kesukaan Una. 


"Loh? Kok dokter tau?" Una bingung. 
"Temen kamu yang cerita." 


"Oh..." Una manggut-manggut, "Dokter sendiri? Nggak ikut 
makan juga?" 


"Saya udah makan, ini buat kamu. Makan aja, kali ini saya 
yang traktir." 


"Makasih, dok..." dengan cepat Una membuka kotak makan 
berisi nasi goreng itu dan langsung memakannya dengan 


lahap. Nasi goreng ini seakan menjadi penolong bagi perut 
Una yang keroncongan sejak tadi. 


Jeka tertawa kecil, "Kamu kelaperan ya?" 


"Iya!" balas Una dengan mulut yang dipenuhi makanan, 
membuat tawa Jeka semakin keras. 


"Ya udah, habisin..." 


"Dokter mau?" tanya Una seraya menyodorkan sesendok 
nasi goreng tepat di depan wajah Jeka. 


"Eh?!" 
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Cewek cantik berjubah putih itu berjalan memasuki lobby 
rumah sakit sambil menggerutu di dalam hati. Pikirannya 
kacau. Suapan yang ia berikan pada Jeka tadi malam 
berhasil membuat Una frustrasi. Yang membuatnya seperti 
ini bukan karena ditolak, tetapi pria itu malah menerima 
suapan dari Una. 


"Bego banget sih!" Una merutuki dirinya sendiri. "Gimana 
kalo dia salah paham? Aku kan cuma nawarin. Bukan 
pengen nyuapin!" 


"Una!!!" Syifa berlarian ke arah Una. Sudah dapat 
dipastikan jika cewek itu ingin memberitahu gosip terbaru. 


"Tumben banget lo dateng jam segini. Biasanya kan telat 
mulu," celetuk Una sembari tertawa meledek. 


"Ye... Gue kagak pernah telat! Gue mah orangnya on time. 
Asal ngomong aje lu, tapir!" omel Syifa. 


Una tertawa geli, "Iya, iya... Bercanda!" 


"Eh, btw... Temen lu yang namanya Siny itu kenal sama 
Dokter Jeka ye?" tanya Syifa, begitu penasaran. 


Una mengernyit lalu menggeleng, "Kayaknya enggak deh." 


"Loh? Masa sih?" Syifa memastikan sekali lagi dan Una 
mengangguk. "Tapi kemaren malem mereka berdua kayak 
akrab banget gitu. Ngomongnya pake 'lo-gue'. Dokter Jeka 
yang kaku kayak kanebo kering aja, ngomongnya santai 
banget sama--" ucapan Syifa berhenti mendadak ketika 
matanya menemukan Jeka yang sekarang berjalan 
memasuki /obby rumah sakit. 


"Na, gue ada urusan. Nanti aje ngomongnya, bye!" Syifa 
berlari kencang meninggalkan Una. 


"Loh? Kok malah pergi?" Una mengernyitkan keningnya, 
merasa bingung dengan kelakuan Syifa yang menurutnya 
aneh. 


"Selamat pagi, Una..." sapa Jeka yang tiba-tiba berdiri di 
samping Una. 


Una tersentak, "Dokter Jeka?! Malam, eh pa-pagi!" Una 
gugup, benar-benar gugup sampai mendadak bego. 


"Kamu kenapa?" Jeka mengerutkan keningnya, heran. 
"Sa-saya? Nggak papa..." 


"Semoga dia udah lupa sama suapan tadi malem!" Una 
membatin. 


"Yakin nggak papa?" 
"Iya, dok," Una tersenyum kikuk. 


"Okay. Oh iya, hari ini ada jadwal operasi buat pasien 
peritonitis. Kamu bisa bantu saya kan? 


Una mengangguk cepat, "Bisa, dok!" 


"Ya udah, sampai ketemu nanti!" Jeka tersenyum tipis 
kemudian melangkahkan kakinya menjauh dari Una. 


Una membuang napas lega. Entah mengapa, suapan yang 
ia berikan pada Jeka tadi malam membuatnya menjadi tidak 
karuan hingga begitu gugup seperti tadi. 


x kK x 


Jam makan siang kali ini Una tidak menghabiskan waktu 
bersama Syifa dan Deyra di kantin rumah sakit seperti 
biasanya. Setelah selesai melakukan operasi, dia langsung 
menuju kamar rawat Siny untuk melihat keadaannya. Una 
membuka pintu kamar, memperlihatkan Siny yang masih 
berbaring di atas ranjang sembari memainkan ponselnya. 


"Sin... Lo baik-baik aja kan?" Una duduk di bangku yang 
tersedia di samping ranjang rawat Siny. 


"Eh, ibu negara!" Siny tersenyum lebar. 


"Cepet sembuh dong! Gue kesepian nih, nggak ada yang 
jahilin gue kayak biasanya..." 


Siny terbahak keras, "Kangen yak?!" 
Una mengangguk, "Sedikit." 


"Yaelah! Bilang aja kalo lu kangen banget ama gue, gengsi 
amat!" 


"Emang kenyataannya cuma dikit. Ngapain ditambah- 
tambahin?" sahut Una. 


"Hai kalian!" seorang pria berjubah putih bersama dua 
orang perawat masuk ke dalam sana. 


"Eh? Dokter Andy?" Una tersenyum manis, "Siang, dok!" 
"Siang..." pria paruh baya yang selama ini menangani Siny 
itu berjalan mendekati mereka. "Gimana keadaan kamu, 
Siny?" 

"Baik, dok!" Siny tersenyum ceria. 


"Bagus deh... Itu temennya udah kangen banget tuh!" Andy 
menunjuk Una. 


"ya nih kayaknya! Saya emang ngangenin banget 
orangnya," kata Siny begitu percaya diri. 


"Kemaren Una nangisnya kenceng banget, udah kayak 
ditinggal nikah! Nggak tau deh itu stok air matanya masih 
ada atau udah habis!" celetuk Andy, membuat Siny 
terbahak lagi diikuti Una yang cekikikan kecil. 


Seperti biasanya, Andy memang paling enak untuk diajak 
berbincang dan bercanda. Una sangat suka dengan 
pembawaannya yang tidak terlalu kaku bahkan dengan 
bawahannya sekali pun. Selama Una bekerja di sini, Andy 
lah satu-satunya atasan yang paling dekat dengannya. Pria 
itu begitu perhatian dengan Una, melebihi ayahnya sendiri. 
Bagi Una, Andy adalah seorang ayah yang baik. Rasanya 
pasti akan sangat menyenangkan jika bisa menjadi 
anaknya. 


"Siny, saya periksa dulu ya," kata Andy lalu menempelkan 
stetoskopnya di bagian dada Siny. Beberapa detik kemudian 
dia tersenyum manis, "Everything is good! Jangan nangis 
lagi, Na... Temennya udah baik-baik aja tuh!" 


Una tertawa kecil kemudian mengangguk, "Iya, dok! 
Makasih juga udah ngerawat Siny." 


"Sama-sama. Ngomong-ngomong, kalian udah makan siang, 
belum?" tanya Andy. 


Seketika kedua perempuan itu menggelengkan kepala. 
"Belum," jawab Una dan Siny bersamaan. 


"Gimana sih kalian? Makan dulu sana! Siny juga, kok 
makanannya dianggurin?" Andy melirik ke arah makanan 
rumah sakit yang ada di atas meja. "Makan yang teratur biar 
bisa cepet pulang." 


"Iya, tadi udah makan, sedikit. Saya habisin pelan-pelan. 
Nggak kuat kalo langsung semua, makanan rumah sakit 
nggak enak! He.. He.." Siny nyengir. 


Andy terkekeh, "Ya udah, pelan-pelan makannya. Yang 
penting habis." 


"Siap!" balas Siny sambil memperagakan gaya hormat. 


"Una, kamu juga jangan lupa makan," Andy mengingatkan 
lagi. 


"Iya, habis ini saya makan kok." 

"Una..." tiba-tiba saja Jeka masuk ke dalam sana. 
"Dokter Jeka?!" Una tersentak. 

"Siang, Dokter Andy..." sapa Jeka ramah. 
"Siang," Andy mengukir senyuman teduh. 


"Una... Saya mau ngomong sesuatu," ucapan Jeka barusan 
seketika membuat jantung Una kembali berdetak dengan 
sangat cepat. 


"Gimana kalo dia salah paham? Gimana kalo dia nggak suka 
sama apa yang aku lakuin tadi malem? Duh, aku pasti 
nggak sopan banget tadi malem! Pake segala nyuapin dia 
lagi!" sewot Una di dalam hati. 


Mendengar tak ada jawaban, Jeka kembali memanggil, 
"Una..." 


"Eh! I-iya, dok? Kenapa?" 


Jeka mengerutkan keningnya, bingung dengan sikap Una 
yang terlihat berbeda dari biasanya, "Saya mau ngomong 


sama kamu di ruangan saya. Sebentar aja." 


"Oke." 


x kK x 


Una menggigit bibir bawahnya, satu tangannya ikut 
mengetuk dagunya. Dia gelisah, dan semua itu karena lelaki 
yang duduk di sampingnya. Una melirik Jeka, dari tadi 
cowok itu tidak mengatakan apapun. Semakin membuat 
Una bingung. 


Menghela napas, Una mengalihkan pandangannya ke luar 
jendela. Jendela besar yang menjadi bagian favorit Una jika 
sudah masuk ke dalam ruangan kerja si partnernya ini. 


"Una," setelah sekian lama, akhirnya Jeka buka suara. 
"Iya, dok?" Una semakin gugup, tapi dia berusaha tenang. 


"Sebenernya, saya agak ragu buat bilang ini. Saya takut 
kamu malah ngetawain saya dan menganggap saya kayak 
anak kecil," Jeka menatap Una dan cewek itu memilih untuk 
menundukkan kepala karena gugup. 


"Emangnya dokter mau bilang apa?" 
"Kamu yakin nggak akan ketawa?" 


Una sedikit mengangkat kepalanya untuk menatap Jeka. 
"Iya, ngomong aja..." 


"Malam ini, mau pergi ke wahana bermain bareng saya?" 


"HA--" Una menutup mulutnya lalu memelankan suaranya, 
"Dokter yakin?!" 


"Saya tau kedengarannya aneh. Kalau mau ketawa, ketawa 
aja." 


"Eh, nggak gitu. Tapi ngapain ke sana?" 


"Saya suka tempatnya. Ada banyak permainan yang bagus 
di sana, lumayan buat menghibur diri kalau capek." 


Sebenarnya Una cukup merasa lega karena topik yang pria 
ini bicarakan tidak ada hubungannya dengan suapan nasi 
goreng tadi malam, tapi sejujurnya Una merasa bingung. 
Cowok seperti Jeka yang katanya cool dan berwibawa 
ternyata masih suka pergi ke tempat bermain. 


Kayak anak kecil aja! 

"Jadi, gimana? Kamu mau ikut?" Jeka bertanya. 
"Boleh, jam berapa?" 

"Jam tujuh malam." 


Una tersenyum manis lalu mengangguk, "Okay, habis 
operasi terakhir nanti sore!" 


x kK x 


Sesuai dengan janji. Setelah selesai dengan operasi terakhir 
mereka malam ini, Jeka dan Una langsung menuju wahana 
bermain yang katanya merupakan tempat kesukaan Jeka. 
Banyaknya wahana bermain yang sedang beroperasi malam 
ini membuat senyuman Una merekah. Lampu warna-warni 
dengan cahaya redup terasa semakin kontras dengan 
suasana ramai di taman bermain ini. Semua orang terlihat 
bahagia dan menikmati kegiatan mereka masing-masing. 


"Suka tempatnya?" Jeka menoleh ke arah Una. 


Una mengangguk, "Suka! Bagus banget lampu-lampunya, 
suasananya juga enak. Selama ini saya kemana aja ya? Kok 
belum pernah tau tempat sebagus ini sih?" 


Jeka terkekeh pelan, "Mungkin kamu terlalu sibuk kerja." 


"Iya nih, saya jarang banget punya waktu buat ke tempat 
kayak gini. Hari libur aja, kadang saya masih harus ke 
rumah sakit," Una manyun. 


"Makanya saya ngajak kamu ke sini." 


"Tempatnya bagus banget! Pantes aja dokter suka ke sini," 
Una masih memandangi sekelilingnya seraya tersenyum 
kagum. 


"Langsung aja yuk!" Jeka menarik Una menuju sebuah 
wahana bermain. 


Wahana pertama yang mereka naiki adalah roller coaster. 
Belum juga permainan itu di dimulai, Una sudah menutup 
matanya rapat-rapat sembari meringis sesekali karena 
ketakutan. 


Jeka tertawa geli melihat aksi konyol Una, "Belum mulai, 
Una..." 


"Saya takut banget!" 


Jeka meraih kedua tangan Una yang sejak tadi sibuk 
menutupi matanya. "Satu, dua, tiga," sesuai dengan 
hitungan Jeka, kereta roller coaster itu mulai bergerak 
menaiki rel. 


"OH MY GOD! AAAA!M!!" Una berteriak nyaring. Kereta itu 
perlahan naik dan mulai melambat ketika berada di puncak 
rel. 


Berbeda dengan Una yang heboh, Jeka malah terlihat 
tenang. Dia hanya duduk manis dan tak bisa berhenti 
tertawa karena teriakan Una terdengar semakin histeris. 


"AAAA!!! MAMA!!!" Una memekik nyaring saat kereta itu 
turun dengan kencangnya dari puncak rel. 


"Una, ini cuma roller coaster biasa. Liat deh ke bawah, 
nggak begitu tinggi. Nggak usah takut," Jeka masih 
berusaha menenangkan Una yang kian panik dan histeris. 


"Nggak bisa liat ke bawah! Takut jatoh! AAAAA!!" 


Roller coster itu terus berjalan memutari relnya, namun 
teriakan Una tak kunjung berhenti dan malah semakin 
menjadi. Tingkah konyol Una sampai membuat perut Jeka 
terasa sakit karena terlalu banyak tertawa. 


x k x 


Tempat selanjutnya adalah rumah hantu. Dan tentu saja 
teriakan Una masih setia menemani perjalanan mereka. "YA 
AMPUN! ITU APAAN?! TUYUL YA?!" Una berteriak nyaring 
saat banyaknya hantu palsu menggeromboli mereka. 


"YA TUHAN!!! DOKTER JEKA! TOLONG!!" 


Sama seperti sebelumnya, Jeka masih belum bisa berhenti 
tertawa karena kelakuan cewek di sampingnya ini. Detik 
selanjutnya, tawa Jeka seketika terhenti saat gadis itu 
menggenggam tangan Jeka dengan begitu erat dan 
menariknya sambil berlari. 


"Ayo, dok! Kita keluar!" Una berlari kencang, menuntun Jeka 
yang sekarang hanya bisa mengikutinya. "AAAA!!!!" Una 
berteriak lagi. 


Dan sekarang, Jeka benar-benar membeku di tempatnya, dia 
bingung harus bereaksi seperti apa karena kali ini Una 
sudah menjatuhkan diri ke dalam pelukan Jeka. Cewek itu 
menenggelamkan kepalanya di dada bidang Jeka. Hal manis 
itu sampai membuat beberapa hantu palsu di sana ikut 
tersenyum bahagia. 


"Una, it's okay!" meski masih ragu, namun akhirnya cowok 
itu membalas pelukan Una. Dia mengelus lembut rambut 
cokelat Una sambil terus menenangkan. 


"Saya takut," lirih Una, dia semakin mengeratkan 
pelukannya pada tubuh Jeka. 
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Una POV 


Lagi-lagi malam ini aku tidak bisa tidur. Pikiranku kembali 
kacau karena apa yang sudah kulakukan pada Dokter Jeka. 
Aku memang bodoh. Kenapa kebodohan yang sama terulang 
lagi? Seolah menjadi manusia tanpa dosa, aku memeluknya 
dengan begitu erat ketika berada di dalam rumah hantu. 
Sungguh, aku akan menggila sebentar lagi! 


Setelah dari wahana bermain, kami memang memutuskan 
untuk pulang ke rumah masing-masing. Kali ini aku tidak 
diantar Dokter Jeka, aku memutuskan untuk menaiki taksi. 
Daripada harus terlibat dalam kondisi canggung, lebih baik 
aku pulang sendiri. Karena kebodohku tadi, pasti akan 
terasa sangat canggung jika aku pulang bersamanya. 


Rasanya, besok aku tidak siap bertemu dengan Dokter Jeka 
di rumah sakit. Aku bisa saja meninggal mendadak saat 
bertemunya. Kalau dipikir-pikir lagi, yang tadi itu memang 
menyenangkan, tapi semuanya hancur saat aku melakukan 
hal gila padanya. Jika waktu bisa diulang, aku akan memilih 
untuk tidak pergi bersamanya. 


x k x 


Author P OV 


Seharian ini Una sama sekali tidak bertemu dengan si 
pangeran rumah sakit itu. Setelah pertemuan mereka tadi 
malam, Jeka tidak memunculkan diri di hadapan Una lagi. 
Entah apakah dia memang menghindar, atau memang ada 
keperluan lain. Dan itu semua membuat Una bingung. 
Walaupun hari ini tidak ada jadwal operasi, tapi tetap saja 


rasanya aneh jika tidak bertemu Jeka yang biasanya selalu 
bersamanya. 


"Syif!" Una memanggil Syifa yang sedang menikmati sate 
padang sebagai pengisi perut malam ini. 


"Apaan?" balasnya dengan mulut yang masih penuh dengan 
makanan. 


"Hari ini lo ada ngeliat Dokter Jeka?" pertanyaan Una 
barusan membuat Syifa hampir saja memuntahkan 
makanannya. 


"Hah?! Nggak salah? Lo nyariin dia?!" sentak Deyra yang 
juga syok mendengarnya. 


Syifa menelan sate padangnya dengan susah payah lalu 
menenggak minumannya sampai habis. "Lo suka sama 
dia?!" Syifa heboh. 


Una mendengus pelan, "Percuma aja nanya sama kalian. 
Apa-apa dihubungin sama suka. Nyebelin!" 


"Una..." panggilan itu berasal dari sang pangeran rumah 
sakit kedua yang sekarang berjalan menghampiri mereka. 
Siapa lagi kalau bukan Victor, si tampan berparas dewa, 
segagah pangeran kerajaan, kata Deyra begitu. 


"Malam, Dokter Victor!" sapa Una. 
"Malam," sahutnya. "Btw, kamu ada liat Jeka, nggak?" 


"Lah? Dokter juga nggak tau dia di mana?" Una malah 
bertanya balik. 


"Iya, saya belum ketemu sama dia hari ini. Udah saya cariin, 
tapi nggak ketemu." 


"Udah coba ditelepon, dok?" Syifa ikutan nimbrung. 


Victor mengangguk, "Udah, tapi nggak dijawab. Padahal 
saya mau bahas tentang pasien VIP Lah dia malah 
ngilang..." 


"Nanti saya bakal nyoba nelepon Dokter Jeka juga. Kalo 
udah dapet kabar dari dia, saya langsung kasih tau dokter," 
ujar Una. 


"Okay. Makasih ya... Kalo gitu, saya permisi dulu." Victor 
tersenyum manis, kemudian melesat pergi meninggalkan 
tempat yang semula dipijak. 


"Jadi?!" tanya Deyra dan Syifa bersamaan. 
"Apa?" Una mengernyit bingung. 


"Lo bakalan nelepon Dokter Jeka?" Syifa memberikan 
tatapan tajam. Una yakin jika kedua temannya ini akan 
melakukan aksi rutin mereka yaitu, menginterogasi. 


"Kalian pada kenapa sih? Kalian alergi sama Dokter Jeka, 
apa gimana? Kenapa setiap ngebahas Dokter Jeka, lo berdua 
mendadak berubah jadi monster? Serem tau!" kesal Una lalu 
melengos pergi begitu saja. 


x kK x 


Sebenarnya malam ini Una cukup senang karena bisa 
pulang lebih cepat dari biasanya dikarenakan tidak ada 
jadwal operasi. Ditambah lagi, kali ini dia bisa pulang 
bersama Siny yang keadaannya sudah membaik. Tapi entah 
mengapa, perasaannya menjadi tidak karuan sekaligus 
khawatir karena tidak mendapat kabar dari Jeka sama sekali. 
Apalagi cowok itu tidak dapat dihubungi seharian ini. 


"Lo lagi mikirin apaan sih?" tanya Siny pada Una yang 
duduk di kursi pengemudi. 


Una masih menatap lurus ke arah jalan raya, "Nggak mikirin 
apa-apa." 


"Lo yakin?" 
"Iya..." sahut Una. 
"Gue tau lo bohong!" 


"Siapa yang bohong? Gue nggak bohong!" Una membela 
diri. 


"Na... Ada masalah apa sih? Coba cerita sama gue deh!" 
Siny menatap temannya ini dengan penuh rasa khawatir. 


"Gue cuma lagi mikirin lo aja. Jangan pernah minum alkohol 
lagi habis ini. Ngerti?" 


Siny tersenyum kecil, "Iye..." 


Sepuluh menit kemudian, tak terasa mobil mereka sudah 
berhenti di depan rumah Siny. Una membelalak ketika 
matanya menemukan Audi hitam milik Jeka yang terparkir 
di depan rumah. 


"Lah? Itu kan mobil Dokter Jeka!" 
"Eh, ada tamu ya?" Siny ikut memerhatikan. 


"Bukan, bukan! Itu mobil baru tetangga," ucap Una sedikit 
panik. 


"Oh, ya udah gue masuk duluan ye?" 


"Iya, gue mau parkirin mobilnya dulu." 


Siny mengangguk mengiyakan, "Oke deh!" cewek itu segera 
turun dan berjalan masuk ke dalam rumahnya. 


Setelah selesai memarkirkan mobilnya, Una langsung berlari 
kecil menuju mobil Jeka yang sudah dari tadi menunggu di 
depan rumah. 


"Dokter?" Una mengetuk jendela mobil Jeka beberapa kali. 


Perlahan jendela itu mulai terbuka dan memperlihatkan 
wajah tampan si pangeran rumah sakit. "Ayo jalan-jalan 
sebentar! Kamu khawatir sama saya kan?" 


"Sejak kapan saya khawatir sama dokter?" Una tak terima, 
meskipun sebenarnya kenyataannya memang begitu. 


"Sejak hari ini..." 
"Nggak tuh, saya nggak " 
"Cepet masuk! Saya mau ngomong sebentar." 


Una menurut. Dia membuka pintu kiri mobil lalu masuk ke 
dalam sana. "Mau ngomong apa?" tanya Una pada cowok 
yang duduk di samping kanannya. 


"Loh? Kok malah nanya kayak gitu? Bukannya seharusnya 
kamu nanyain kenapa saya nggak dateng ke rumah sakit?" 


Menghela napas, Una kembali melanjutkan ucapannya, "Ya 
udah. Jadi, kenapa dokter nggak dateng ke rumah sakit?" 


"Saya lagi kurang enak badan," jawab Jeka. 
"Eh? Beneran? Udah minum obat?" Una bertanya panik. 


Jeka terkekeh, "Katanya nggak khawatir, tapi kok malah 
panik banget pas tau saya lagi kurang enak badan?" 


"Siapa yang khawatir sih? Udahlah, saya permisi ya, dok! 
Udah malem juga," Una berniat untuk segera keluar dari 
mobil Jeka, namun secepat kilat cowok itu langsung 
menahan pergelangan tangan Una. 


"Tunggu!" 
Una menoleh lagi ke arah Jeka, "Kenapa lagi, dok?" 


Satu detik setelah itu, Jeka menarik tubuh Una ke dalam 
pelukannya. Una melotot kaget, jantungnya berdetak begitu 
cepat, desiran darahnya juga terasa lebih cepat, tubuhnya 
bergeming untuk beberapa saat lalu mulai meronta minta 
dilepaskan. 


"Dok?! Ngapain sih?!" Una masih berusaha melepaskan diri 
dari dekapan Jeka. Tapi percuma, nyatanya pelukan cowok 
itu jauh lebih kuat daripada tenaga Una. 


"Thanks," Jeka berbisik. 
"Hah? Apaan sih? Buat apa?" Una bingung. 


"Karena kamu, akhirnya saya bisa ngelupain hal yang udah 
lama pengen saya lupain!" 


"Ma-maksud dokter?" Una gugup. 


Jeka melepaskan pelukannya lalu menatap kedua bola mata 
Una sembari tersenyum manis, dia mengelus wajah Una 
dengan sangat lembut. Entah apa maksud dari semua ini, 
Una juga bingung. "Sekarang, kamu masuk dan istirahat. 
Good night!" 


x kK x 


Seperti sudah ditakdirkan, malam ini Una tidak dapat tidur 
lagi karena ulah Jeka. Sampai kapan dia harus begini? 
Sampai kapan dia harus mendadak insomnia seperti 
sekarang ini? 


"Maksudnya apaan sih? Ngelupain hal yang udah lama 
pengen dia lupain?" 


Una menyentuh kepalanya. Pusing. Dia tidak mengerti 
dengan perkataan Jeka. Sebenarnya, apa maksud dari 
perkataan cowok itu? 


"Duh, maksudnya apaan? Dan kenapa aku? Aku kan nggak 
ngelakuin apa-apa!" Una menoleh ke samping kanannya 
memerhatikan Siny yang sudah larut dalam tidurnya. 


"Enak banget jadi lo, Sin! Bisa tidur nyenyak dan nggak ada 
yang ganggu pikiran lo. Gue juga pengen tidur tenang 
tanpa mikirin manusia itu," Una berujar dengan volume 
kecil lalu memejamkan matanya, berharap bisa tertidur dan 
melupakan seseorang yang selalu mengisi pikirannya 
seharian ini. 


Tbc. 
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Cowok bermasker hijau itu menghela napas lega, "Selesai." 


"Good job, dok!" ujar salah satu perawat yang 
membantunya untuk operasi hari ini. 


"You too!" balas Jeka. 


"Kalau gitu, saya permisi," Una mengangguk memberi salam 
sekadarnya kemudian wmelengos pergi begitu saja 
meninggalkan ruang operasi. 


Jeka mengernyit, sedikit bingung dengan sikap Una yang 
terkesan menjauhinya sejak tadi pagi. Una yang biasanya 
bersikap ramah, sekarang berubah menjadi dingin dan 
selalu menghindar jika bertemu dengan Jeka. 


Jeka mengangguk beberapa kali untuk memberi salam pada 
semua orang yang ada di dalam ruang operasi, lalu segera 
keluar dari ruangan itu. 


"Una!" Jeka berlari kecil mengejar Una di sepanjang koridor 
rumah sakit. "Saya mau ngomong. Sebentar aja!" ucapan 
Jeka tidak mendapat jawaban dari cewek itu, dia terus 
berjalan tanpa memedulikan Jeka. 


"Kamu kenapa sih?!" kali ini dia berhasil menahan 
pergelangan tangan Una. 


Una menatap Jeka sekilas dan langsung melepaskan 
tangannya dengan kasar. "Saya sibuk. Kalau mau ngomong, 
nanti aja!" ujar Una lalu kembali melanjutkan langkahnya, 
berniat pergi. 


"Tunggu! Saya cuma mau ngomong sebentar. Kamu kenapa 
ngejauhin saya terus?" Jeka menahan pergelangan tangan 
Una lagi. 


"Dokter, saya sibuk. Maaf!" Una berujar dingin dan langsung 
melesat pergi. 


"Dia kenapa tiba-tiba kayak gitu sih?" Jeka hanya 


memperhatikan Una dari tempatnya berdiri hingga cewek 
itu menghilang dari pandangannya. 


x k x 

"Kenapa lo jadi nyuruh gue?!" tanya Syifa, agak ngegas. 
"Sekali doang kok! Ya? Please lah..." Una memelas. 
"Ogah! Gue juga sibuk." 


"Gue yang gantiin lo deh. Terus, lo yang nemenin Dokter 
Jeka buat operasi hari ini. Oke?" 


"Udah gue bilang, gue nggak mau! Maksa amat dah!" 
"Syif, please... Tiga jam doang kok. Bantuin gue ya...?" 


"Lagian, lo aneh-aneh aja dah! Ngapa tiba-tiba nggak mau 
ngelakuin operasi sama Dokter Jeka?" 


Una menggigit bibir bawahnya, mencoba mencari jawaban 
yang tepat. "Soalnya... " 


"Lo lagi berantem sama Dokter Jeka? Masalahnya apa?" 
Deyra menyelak, dia menatap Una dengan penuh rasa 
penasaran. 


"Hah? Nggak." Una menggelengkan kepalanya, "Ngapain 
juga gue berantem sama dia?!" 


"Terus?" 


"Udah ah! Gue minta tolong sama yang lain aja," panas 
mendengar pertanyaan heboh kedua temannya itu, Una 
langsung berjalan menuju pintu, hendak keluar. 


"Una, ikut saya sebentar!" Jeka tiba-tiba saja berdiri di 
depan pintu ruang jaga dan langsung menarik Una untuk 
pergi bersamanya. Hal itu jelas membuat mata Deyra dan 
Syifa melotot kaget, tetapi mereka tidak berani bergerak 
sama sekali apalagi melarang Jeka membawa Una. 


x k x 


Kedua orang itu kini berada di rooftop rumah sakit. Una 
membuang muka, tidak ingin menatap Jeka yang berdiri di 
hadapannya. 


"Una..." 


Una tidak menanggapi panggilan Jeka dan terus 
mengalihkan pandangannya ke arah lain. 


"Una, tolong bersikap dewasa dan jelasin apa kesalahan 
saya sampai bikin kamu jadi kayak gini..." 


"Nggak ada," balas Una lalu menatap pria itu dengan 
ekspresi datar. 


"Terus? Kenapa kamu bersikap kayak tadi? Kenapa kamu 
menghindari saya?" tanya Jeka. 


"Dokter Jeka, saya mau kita nggak lebih dari sekedar partner 
kerja. Saya mau hubungan kita cuma sebatas teman di 
rumah sakit, nggak lebih," ucapan Una tentu saja membuat 
Jeka terkejut. 


Jeka mengernyit sambil berusaha mencerna kalimat cewek 
itu, "Maksud kamu?" 


"Menurut saya, kita udah melebihi batas seharusnya. Kita 
terlalu deket waktu diluar jam kerja." 


"Jadi kamu mau kita saling jaga jarak?" 
Una mengangguk, "Iya." 


Jujur saja, Una terpaksa. Dia terpaksa melakukan semua ini 
karena memang tidak ingin hubungannya dan Jeka malah 
semakin dekat. Dia tidak ingin terjerumus dalam masalah 
percintaan yang akan menghabiskan waktu dan tenaga. 
Dari dulu dia tidak pernah berniat untuk mempunyai 
hubungan dengan seseorang. Kejadian tadi malam, saat 
Jeka memeluknya secara tiba-tiba juga membuat Una takut 
jika ada maksud tertentu dibalik perlakuan pria itu. 


Jeka membuang napas panjang, dia mulai mengerti maksud 
dari perkataan Una barusan. "Apa kamu ngerasa keberatan 
karena saya meluk kamu tadi malem?" 


Una mengangguk lagi, "Jujur aja, iya." 


"Saya minta maaf kalau hal itu bikin kamu jadi ngerasa 
nggak nyaman." 


"Dokter Jeka " 


"Kamu tau? Karena kamu, saya akhirnya bisa ngelupain 
Riska, mantan tunangan saya. Dan saya sangat 
berterimakasih untuk itu," Jeka menjeda perkataannya 
hingga hening beberapa saat. "Saya nggak pernah 
menyangka kalau ternyata hal kecil yang kita lakuin selama 
ini sangat berpengaruh terhadap saya." 


Una mulai bingung, "Maksud dokter?" 


"Kemaren waktu saya sakit, tiba-tiba aja saya pengen 
banget dateng ke rumah sakit cuma buat ketemu sama 
kamu. Saya hampir aja lupa sama kondisi saya yang 
memang kurang sehat." 


"Dokter Jeka, saya masih nggak ngerti." 


"Saya nggak pernah nyangka kalau saya..." Jeka menatap 
Una lekat. 


"Apa?" tanya Una penasaran. 


"Saya punya perasaan sama kamu. Saya nggak tau kapan 
mulainya, tapi sekarang saya mau lebih dari sekedar kenal 
dan menjadi partner kamu," ucapan Jeka lantas membuat 
Una membelalak kaget. Una hampir saja membuka 
mulutnya selebar lima jari, tapi untungnya dia bisa 
menahannya. 


"Do-dokter bercanda?" Una gelagapan. 
"Saya nggak bercanda, saya serius!" 


Una menggeleng kuat, "Nggak! Jangan! Jangan punya 
perasaan sama saya. Kembali kayak dulu, waktu dokter 
belum punya perasaan apapun ke saya." 


"Nggak bisa, Una! Saya udah nyoba berkali-kali buat 
ngelupain perasaan ini, tapi yang ada perasaan saya ke 
kamu malah semakin besar." 


"Gini, mungkin perasaan dokter bukan perasaan cinta atau 
semacamnya. Mungkin perasaan itu cuma rasa suka atau 
cuma ketertarikan aja. Saya yakin itu semua terjadi karena 


kita sering ketemu. Dan hal-hal kecil yang udah kita lakuin 
malah bikin dokter jadi terbawa perasaan." 


Jeka terdiam lalu menggeleng pelan, "Nggak, Na... Perasaan 
ini bukan cuma sekedar rasa suka atau ketertarikan aja. 
Kamu salah kalau mikir kayak gitu." 


Una benar-benar bingung harus mengatakan apa lagi. Dia 
tidak tahu harus bereaksi seperti apa atas pengakuan pria di 
hadapannya ini. Yang pasti, dia tidak ingin hubungan 
mereka melebihi hubungan partner kerja. Una tidak pernah 
tertarik dengan masalah percintaan, meski sebenarnya dia 
juga merasakan hal yang sama. Mungkin. Tetapi dia tidak 
pernah yakin dengan perasaannya sendiri. 


x kK x 


Kini Una dan Jeka berada di dalam sebuah /ift yang 
membawa mereka ke lantai dasar rumah sakit. Lift ini masih 
berada di lantai 17, itu artinya masih memerlukan waktu 
yang cukup lama untuk sampai ke /obby dan masih lama 
pula kecanggungan diantara mereka berakhir. 


Lift itu tiba-tiba berhenti di lantai 15. Segerombolan ibu-ibu 
masuk ke dalam lift tersebut hingga membuat Una 
terhuyung ke arah Jeka. Cowok itu menahan pinggang Una, 
berusaha membantu Una yang sudah hampir terjatuh 
karena gerombolan ibu-ibu rempong itu. Lift ini seketika 
terasa begitu gerah dan sempit. Ditambah lagi ibu-ibu itu 
terus bergerak sembari bercanda dengan sesama ibu-ibu 
yang lainnya. 


Seorang wanita bertubuh besar mendadak mendorong Una 
dengan bokongnya hingga dokter cantik itu terjatuh ke atas 
dada bidang Jeka. Astaga! Jika tidak ada Jeka, mungkin Una 
sudah gepeng karena ditimpa oleh wanita itu. 


"Eh? Maaf ya, dok! Maklum, saya gendut. Kurang seimbang 
kalau berdiri," wanita itu tersenyum manis menatap Una. 


Una memalsukan senyuman, "Iya, nggak papa, bu." 


Una segera berpindah posisi ke samping Jeka. Sedikit malu 
sebenarnya, karena dirinya tiba-tiba saja terjatuh ke dada 
cowok itu. Jeka tersenyum miring lalu satu tangannya 
menahan pinggang Una agar dia tidak melayang lagi karena 
ulah segerombolan ibu-ibu rempong ini. 


Di lantai 14, pintu /ift kembali terbuka. Segerombolan ibu- 
ibu itu pergi meninggalkan mereka berdua di dalam sana. 
Belum beranjak dari posisi, pelukan Jeka pada pinggang Una 
malah terasa semakin erat. Keduanya diam, tidak ada 
perbincangan lagi. 


Una gugup. Perutnya sampai mulas saking gugupnya. Dia 
seakan terjebak dalam suasana canggung dan 
menegangkan ini. Jeka menatap kedua bola mata Una 
sambil tersenyum tanpa alasan. Lelaki itu mengelus lembut 
wajah Una yang sudah mulai berkeringat karena gugup. Dan 
siapa yang menyangka jika seorang Una bisa terbuai 
dengan sikap Jeka. Senyuman manis itu membuat Una tidak 
bisa berhenti menatapnya. Rasanya sangat menyenangkan 
hanya dengan menatap senyuman indah milik sang 
pangeran rumah sakit ini. 


Jeka semakin mendekatkan wajahnya pada Una. Sungguh, 
ia tidak mengerti apa maksud dari senyuman pria ini. Tetapi 
Una hanya bisa diam dan terus menatap wajah tampan Jeka 
yang semakin mendekat. Seperti sedang dikendalikan, Una 
menutup matanya perlahan. Sebenarnya cewek itu juga 
merasa bingung kenapa dia malah menutup matanya 
seperti ini, tapi dia tidak terlalu peduli dan hanya mengikuti 
kata hatinya yang seakan menyuruhnya untuk menutup 


mata. Jantung Una berdegup kencang ketika merasakan 
sentuhan bibir hangat itu menyentuh bibirnya secara 
perlahan. Seumur hidupnya, Una belum pernah merasakan 
hal semacam ini. Ini adalah ciuman pertamanya. 


Una tidak menolak ciuman itu sama sekali dan justru 
menikmatinya. Jeka melumat bibir Una dengan begitu 
lembut lalu mendorongnya perlahan hingga berhenti di 
dinding /ift. Pria itu memeluk pinggang Una erat. Dia 
menekan tengkuk Una untuk semakin memperdalam 
ciuman mereka. Kedua orang itu hanya melepaskan ciuman 
mereka sejenak untuk mengambil napas dan kembali 
melanjutkannya. Tangan kanan Una mencengkeram erat 
kemeja Jeka karena tubuh mungilnya ini hampir tidak bisa 
mengimbangi tubuh kekar Jeka. 


Tanpa mereka sadari, pintu /ift terbuka perlahan... 


"Kakak?!" hanya suara itu yang dapat menghentikan 
kegiatan panas mereka di dalam tempat sempit tersebut. 


Tbc. 
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Sabar beb! Jangan ngomong kasar! Ingat DOSA 


Yang penasaran lanjutannya, jangan lupa beli booknya pas 
udah terbit ye! 
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Malam ini, Yeira masih terpaku di atas ranjang. Air matanya 
tak bisa berhenti keluar setelah kejadian yang baru saja ia 
saksikan. Orang yang melihat tangisan gadis itu pasti 
bertanya-tanya tentang apa yang terjadi padanya. Memang, 
dia dan Jeka tidak terlihat dekat. Tapi selama ini, sepertinya 
cewek itu mengagumi seorang Jeynando Kastara dalam 
diam. 


Dia begitu mengaggumi ketampanan dan kebaikan Jeka. 
Selama ini Jeka selalu menyapanya saat berpas-pasan di 
rumah sakit. Lelaki itu juga selalu mengingatkannya untuk 
makan teratur dan meminum obat. Yeira bahkan 
mengetahui siapa yang sedang dekat dengan dokter 
tampan itu saat ini. Dia juga sering melihat Jeka dan Una 
yang terlihat akrab di kawasan rumah sakit. Hal itu 
membuatnya semakin tidak menyukai Una. 


"Dasar cewek nggak tau diri! Lo tuh jauh dari kata 
sempurna, Una!!" teriakan Yeira memenuhi seantero kamar 
rawatnya. 


"Permisi, Dokter Andy nyuruh saya buat nganterin beberapa 
barang-barang kamu. Katanya ketinggalan di rumah," 
dokter bernama Victor itu masuk ke dalam kamarnya tanpa 
mengetuk pintu. 


"KELUAR!" Yeira berteriak lagi. 
"Yeira! Saya cuma mau nganter barang-barang kamu!" 
"Aku nggak butuh! Buang aja!" 


"Terserah! Saya bakalan tetep masuk!" cowok itu berjalan 
mendekati Yeira. 


"AKU BILANG, KELUAR!!!" 


"Kamu kenapa sih?! Cuma karena kejadian tadi? Emangnya 
kamu siapa? Kamu nggak berhak bersikap kayak gini..." 
ucap Victor. 


"Apa?! Aku nggak berhak? Kata siapa?!" 


"Kamu nggak punya hubungan apa-apa sama Jeka. Bahkan 
kamu cuma seorang pasien, terus apa kamu punya hak 
untuk marah-marah nggak jelas kayak gini?!" 


"Kenapa dokter harus ikut campur urusan aku sih?! 
Emangnya itu penting buat dokter?!" 


"Iya! Itu penting. Saya tau selama ini kamu berusaha nyari 
tau banyak informasi tentang Una kan?!" pertanyaan Victor 
membuat Yeira seketika terdiam tak percaya. 


"A-apaan sih? Ngapain juga aku nyari tau tentang dia? 
Nggak penting banget!" 


"Kamu suka sama Jeka dan benci sama Una. Bener kan?" 


"Dokter nggak usah kepo bisa nggak?! Itu nggak penting 
buat dokter!" 


"Penting! Karena, kamu berurusan sama temen-temen 
saya!" 


"Dokter Victor, lebih baik dokter keluar deh! Aku nggak ada 
waktu buat ngeladenin orang kayak dokter." 


x k x 


Pagi-pagi buat begini, Una tampak sudah sibuk dengan para 
pasiennya. Hal rutin yang ia lakukan setiap hari adalah 


mengunjungi pasien-pasiennya untuk memeriksa keadaan 
mereka. 


"Okay, bu. Minggu depan kalau kondisi ibu sudah membaik, 
ibu boleh pulang," ucap Una pada seorang wanita tua yang 
berbaring di atas ranjang rawatnya. 


"Iya... Terima kasih, dok!" 
"Sama-sama, saya permisi ya bu..." kata Una begitu ramah. 


Una melangkahkan kakinya keluar dari kamar rawat 
pasiennya itu. Dia melihat sekilas jam tangannya, jam sudah 
menunjukkan pukul sembilan pagi. Tapi Una belum juga 
menemui Jeka, orang yang selalu mengisi pikirannya selama 
ini. 


"Dia belum datang ya? Tumben telat," gumam Una. 


"Una!" panggilan itu lantas membuat Una menoleh ke 
sumber suara. 


"Eh, Dokter Victor? Kenapa, dok?" 

"Saya mau ngomong!" ujar Victor, terdengar sedikit panik. 
"Ngomongin apa?" 

"Yeira..." 

Una mengernyit, "Yeira kenapa?" 

"Kamu yakin nggak pernah kenal sama Yeira?" 


"Hhmm..." cewek itu mulai berpikir. "Saya nggak gitu yakin 
sih... Masalahnya, muka dia nggak asing. Kayak pernah liat, 
tapi di mana ya?" 


"Mungkin kalian emang pernah ketemu," kata Victor 
menerka-nerka. 


"Bentar, saya coba inget-inget lagi," Una menggeleng 
setelah berpikir selama beberapa detik. "Kayaknya saya 
belum pernah ketemu sama Yeira deh, kita pertama kali 
ketemu waktu di bandara. Memangnya kenapa dok? Kok 
tiba-tiba ngebahas dia?" tanya Una. 


"Ini," Victor memberikan selembar foto pada Una. 


Una membuka mulutnya lebar dengan mata melotot ketika 
melihat dirinya sendiri yang mengenakan seragam sekolah. 


"Saya ngambil foto itu di atas meja Yeira," jelas Victor. 


"Ini foto saya waktu SMA..." kerutan di keningnya terlihat 
semakin jelas. 


"Makanya saya ngerasa dia udah kenal kamu dari lama..." 


"Yeira?" Una terdiam beberapa saat, masih mencoba berpikir 
keras. Tak lama kemudian, mata Una langsung terbuka 
lebar. "Saya kenal dia!" 


"Siapa?" tanya Victor penasaran. 


"Kalau nggak salah, dulu dia itu murid yang pendiam. Dia 
juga nggak terlalu menonjol waktu sekolah dulu, jadi susah 
diinget!" ujar Una. 


"Kalian nggak pernah terlibat masalah waktu sekolah dulu?" 
tanya Victor seolah sedang menginterogasi Una. 


"Kayaknya nggak ada..." Una menggeleng. "Tapi kalo nggak 
salah inget, setiap saya pas-pasan sama dia di sekolah, dia 
selalu ngasih tatapan sinis gitu." 


"Cuma itu aja?" Victor memastikan lagi dan dijawab 
anggukan cepat oleh Una. "Kamu yakin?" 


"Yakin." 


"Una, kayaknya Yeira punya perasaan sama Jeka. Dan dia 
selalu ngawasin kalian di kawasan rumah sakit. Saya tau 
kamu sama Jeka lagi deket, jadi kalian harus tetep hati-hati. 
Saya punya firasat buruk tentang Yeira," Victor memasang 
wajah serius. 


"Kayaknya seru tuh, kalian lagi ngomongin apa?" tiba-tiba 
saja Jeka berada di tengah-tengah mereka. 


"Yaelah! Telat lo! Udah ah, gue sibuk. Bye kalian!" Victor 
melengos pergi meninggalkan kedua orang itu. 


"Dokter kenapa telat dateng?" tanya Una mencoba untuk 
tenang walaupun perasaannya tidak karuan setelah 
mendengar cerita Victor. 


"Saya habis jemput seseorang tadi." 
"Siapa?" tanya Una. 
"Temen deket saya." 


Una tersenyum paksa lalu mengangguk paham. 
Perasaannya masih tidak karuan. Otaknya masih bertanya- 
tanya dengan apa yang sebenarnya terjadi. Kenapa Yeira 
mengumpulkan foto-fotonya? Apa Yeira memiliki maksud 
tertentu? Setahunya, dia tidak memiliki masalah apapun 
dengan perempuan itu. 


x kK x 


Malam ini jalanan dipadati banyak kendaraan. Una berdiri 
sendirian di rooftop rumah sakit, dia hanya melamun 
memandangi jalan raya yang yang tak kunjung lengang. 
Una menarik napas dalam dan menghembuskannya dalam 
sekali hentakan. 


"Yeira...? Apa dari dulu dia emang nggak suka sama aku? 
Emangnya aku salah apa?" tanya Una, bingung. 


"Terus, dia suka sama Dokter Jeka?" Una kembali teringat 
dengan perkataan Victor tadi pagi. "Aku nggak ngerti..." Una 
menggeleng cepat lalu beralih menatap kertas foto yang 
menampilkan dirinya sendiri. 


"Perasaan waktu sekolah dulu, aku cuma pernah sekali 
ngomong sama Yeira," gumam Una. 


"Lagi ngomong sama siapa?" sepasang tangan dengan 
hangatnya memeluk cewek itu dari belakang. 


"D-dokter Jeka?" 

"Hm?" 

"Dok... Gimana kalau ada yang lihat?" 
"don't care!" 

"Duh... Keras kepala banget sih!" 


"Emang," balas Jeka. Dia memutar tubuh Una hingga cewek 
itu menghadap sepenuhnya ke arah Jeka yang masih 
senantiasa memeluknya. 


"Una..." panggil Jeka. 


"Hm?" 


"Kamu tau nggak, kamu itu mirip kelinci," ucapan Jeka 
membuat Una terbelalak kaget. 


"Lah? Kok kelinci?" 
"Kamu nggak sadar kalau kamu mirip kelinci?" tanya Jeka. 


Una menggeleng, "Ya enggak lah! Kan saya manusia! Mirip 
dari mananya?" 


"Imut. Kayak kelinci," ujar Jeka lagi. 


Una menahan senyumannya, "Apaan sih, dok!" katanya lalu 
memukul pelan dada Jeka. 


"Una sang kelinci..." gumam Jeka sembari tersenyum manis 
menatap Una. 


Salah satu tangan Jeka mulai menyelipkan rambut Una yang 
sedikit menutupi wajah cantiknya. Sedangkan tangan 
satunya masih belum melepas pelukannya dari tubuh Una. 


"Kamu... Mau jadi kelinci saya?" pertanyaan Jeka membuat 
detak jantung Una tak beraturan. 


"D-dok..." 
"Saya tau... Kamu masih butuh waktu kan?" 


Una mengangguk mengiyakan pertanyaan Jeka, "Maaf..." 
Una melirih. 


"It's okay... Nggak usah terburu-buru. Saya pasti bakalan 
nunggu sampai kamu bisa membuka hati buat saya," Jeka 
masih melemparkan senyuman manis pada Una lalu 
membawa cewek itu ke dalam dekapannya hingga kepala 
Una kini bersandar pada dada bidang Jeka. 


Tangan Jeka semakin menenggelamkan kepala gadis itu ke 
dalam dekapannya. Mengelus rambutnya dengan penuh 
kasih sayang serta mengecup puncak kepalanya sekilas. Hal 
seperti itu seharusnya dilakukan oleh sepasang kekasih. 
Lain halnya dengan mereka, kedua orang itu hanya seorang 
dokter yang terlibat dalam perasaan mereka. 


Tbc. 


IRevisi, 6 November 20201 
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Jam baru menunjukkan pukul tujuh pagi, namun Jeka sudah 
terlihat stres di dalam ruangan kerjanya. Tangannya 
menyentuh kepala dengan raut wajah kusut seraya 
memandangi selembar kertas yang kini berada di 
tangannya. 


Jeka menghela napas berat, "Papa yakin?" tanya Jeka. 
"Yakin!" jawab pria paruh baya yang duduk di hadapannya. 


"Pa... Aku bisa gantiin posisi papa. Kenapa harus nitipin 
rumah sakit ke Dokter Andy sih?" 


"Cuma tiga bulan... Papa perlu waktu tiga bulan buat 
istirahat. Jadi papa titipin rumah sakit ini ke Dokter Andy. 
Papa nggak mau ngerepotin kamu." 


"Nggak ngerepotin, pa... Aku tau Dokter Andy emang temen 
deket papa, tapi kan ada aku, anak papa sendiri. Kenapa 
harus dititipin ke Dokter Andy?!" Jeka berbicara dengan 
nada sengit. 


"Jeka... Tenang aja. Dokter Andy pasti ngelakuin yang 
terbaik buat rumah sakit." 


Jeka tak menjawab lagi. Sebenarnya dia agak kurang setuju. 
Jeka tahu jika ayahnya dan Andy memang sudah lama 
berteman baik, tapi Jeka memang tidak terlalu percaya pada 
orang lain jika itu berhubungan dengan rumah sakit milik 
keluarganya. 


"Lagian, cuma tiga bulan aja. Nggak lama kan? Papa butuh 
waktu istirahat," Arifan tersenyum teduh. 


"Ya udah, iya. Have fun di sana," cowok itu nampaknya 
sudah pasrah walaupun sebenarnya dia masih tak terima 
dengan keputusan ayahnya. 


Jika keputusan Arifan sudah bulat, tidak akan ada seorang 
pun yang bisa mengubahnya. Seperti sekarang ini, Arifan 
akan menyerahkan rumah sakit ini pada Andy karena dia 
akan pergi ke Jepang untuk mengantarkan putri bungsunya, 
Leyra. Tidak hanya itu, dia juga akan menetap di sana 
selama tiga bulan dan menjauh dari hiruk pikuknya kota 
Jakarta. 


x kK x 


Seorang perempuan berjubah putih kini sedang tertidur 
pulas di tengah sepinya ruang jaga hari ini. Dia hanya 
menikmati ruang jaga ini sendirian, tanpa seorang pun yang 
mengganggu jam tidurnya. Sepertinya kali ini hanya dirinya 
saja yang tidak sibuk, apalagi jadwal operasi hari ini kosong. 
Sungguh membahagiakan! 


Seorang pria yang baru saja melangkahkan kakinya masuk, 
kini berhenti di ambang pintu ruang jaga. Bibirnya 
mengukir senyuman manis ketika matanya menemukan Una 
yang tengah tertidur pulas. 


"Una..." panggilnya sembari berjalan mendekati Una. 


Tak ada jawaban. Cewek itu tetap tertidur dengan nyenyak 
tanpa tahu jika sekarang ia sedang diperhatikan. Jeka 
memilih untuk duduk di pinggir kasur, matanya menatap 
Una yang masih asyik di alam mimpi. 


Masih dengan senyuman manis yang mengembang, 
perlahan tangannya mengelus wajah Una dengan lembut, 
"Kamu kayaknya kecapekan..." ucap Jeka dengan volume 
kecil karena tak ingin membangunkan Una. 


Jeka mulai mengambil selimut yang berada di samping Una 
dan membalut tubuh Una dengan selimut putih tersebut. 
Jeka masih belum beranjak dari posisinya, dia terus menatap 
wajah cantik Una sambil tersenyum. Entah mengapa, hanya 
dengan melihat cewek itu saja sudah dapat memperbaiki 
moodnya yang memang kurang bagus sejak tadi. 


Perlahan mata Una mulai terbuka. Baru saja dia bangun, 
jantung Una rasanya akan copot sekarang juga. Seperti di 
film horor, Una sudah langsung mendapati jumpscare. Tetapi 
bedanya, kini dia mendapati seorang Jeynando Kastara yang 
tampan, bukan hantu yang menyeramkan dan ngeselin. 


"D-dokter jeka?" 


Jeka tak menjawab, dia hanya tersenyum menatap Una yang 
masih berbaring di atas kasur ruang jaga. 


"Kenapa dokter ke sini?" 


"Tadinya saya mau ngajak kamu makan siang, tapi kamu 
tidurnya pules banget." 


"Sorry dok! Tapi tenang aja, semua pasien udah beres kok." 


"Nggak masalah kok kalau kamu emang mau tidur. Kan 
nggak ada salahnya kalau tidur waktu capek," Jeka lagi-lagi 
melemparkan senyumannya. "Mau makan siang bareng 
saya?" lanjutnya. 


"Makan siang di kantin?" 
"Di ruangan saya. Saya udah pesen makanan." 


Una mengubah posisi menjadi duduk tegap, "Oke!" 


x kK x 


Kedua orang itu kini menikmati menu makan siang mereka 
di dalam ruangan Jeka. Seperti biasa, mereka duduk 
menghadap ke arah jendela besar yang menjadi spot favorit 
Una di ruangan ini. 


"Gimana? Enak?" Jeka menoleh ke samping. 
"Banget!" 
"Ini menu di rumah makan yang kemaren. Inget?" 


"Iya... Inget kok," Una kembali teringat tentang kejadian 
yang terjadi di rumah makan beberapa hari yang lalu. 
"Dok..." panggil Una. 


"Hm?" 
"Dokter masih mau tau alesan saya nangis waktu itu?" 


Pria itu langsung menghentikan aksi makannya dan beralih 
menatap Una dengan tatapan serius, "Kamu udah siap buat 
ceritain ke saya?" 


Una mengangguk mengiyakan, "Udah..." 


jeka membenarkan posisi duduknya, memberikan 
pendengaran terbaik untuk menyimak cerita Una, "Jadi, apa 
yang bikin kamu nangis waktu itu?" 


Una menghela napasnya berat lalu memandang ke luar 
jendela. 


"Una... Kalau belum siap, jangan!" Jeka melarang. 
"Saya siap..." 


Jeka mengangguk, "Okay..." 


"Gini, dari dulu saya nggak pernah kenal sama papa saya 
dan nggak pernah dirawat sama papa sendiri sejak saya 
masih kecil." 


Jeka membeku untuk beberapa saat lalu memilih untuk 
memandang ke luar jendela, tetapi telinganya masih 
mendengarkan Una. 


"Papa saya ninggalin mama saya waktu saya masih dalam 
kandungan, dan dia punya keluarga baru yang lengkap. Dari 
dulu saya selalu benci sama papa saya sendiri meskipun 
saya nggak kenal sama dia." Una menyelipkan rambutnya 
ke belakang telinga, "Saya tau, saya nggak seharusnya 
kayak gitu. Tapi setiap saya inget perlakuan papa saya dulu, 
saya nggak tahan. Perlakuan papa saya bener-bener nggak 
bisa dimaafin!" 


Jeka hanya diam dan terus mendengarkan cerita Una. Jujur 
saja, dia bingung harus mengatakan apa. 


"Satu tahun yang lalu, saya ketemu sama papa saya..." Una 
menjeda perkataannya. "Untuk pertama kalinya." 


Una menoleh ke arah Jeka, "Dan dokter tau? Ternyata, Tuhan 
punya rencana lain. Dia ngambil nyawa papa saya sebelum 
saya bisa ngerasain kasih sayang seorang ayah." 


"Selama ini mama saya berjuang sendirian membesarkan 
saya. Dan dari dulu, saya pengen banget bisa ngerasain 
kasih sayang dari ayah sendiri. Tapi, ternyata kehendak 
Tuhan beda dari kehendak saya..." 


Tanpa di sadari, sebulir air mata terjatuh melewati pipi halus 
Una. Secepatnya Una menyeka air yang membanjiri pipinya. 


"Makanya, sampai sekarang saya nggak pernah mau terlibat 
dalam hal percintaan. Saya takut hal kayak gitu bakal 


terjadi ke saya juga, saya nggak mau berakhir sama kayak 
mama saya yang ditinggal papa. Dan saya... terlalu takut 
ditinggal seseorang yang udah saya sayang." 


Jeka bungkam. Dirinya seolah bisa merasakan kesedihan 
yang dirasakan Una selama ini. Jeka mengerti mengapa Una 
masih membutuhkan waktu untuk berpikir masalah 
hubungan mereka. 


"Selama ini, pertahanan saya selalu berhasil buat menolak 
semua cowok. Tapi, kali ini saya gagal. Saya nggak bisa 
mengelak perasaan saya ke dokter..." perkataan Una seakan 
membuat jantung Jeka berdetak lebih cepat dari biasanya. 


"Saya nggak bisa nolak dokter," tambah Una. "Saya udah 
nyoba mengelak perasaan saya ratusan bahkan mungkin 
ribuan kali, tapi tetap nggak bisa..." 


"Una... Jadi?" Jeka menatap Una lekat, tatapan mata itu 
seakan menunggu jawaban yang selama ini dia cari. 


"Saya rasa, saya punya perasaan yang sama kayak dokter..." 


Jeka tidak bisa menahan senyumannya lebih lama lagi. Ingin 
rasanya dia memeluk perempuan itu dengan erat. 


"Jadi, apa kita bisa..." Jeka menjeda. "Memulainya?" 


Kali ini detak jantung mereka benar-benar berdetak dengan 
sangat cepat. Sepertinya detak jantung itu dapat terdengar 
di tengah keheningan ruangan ini. Una masih tersenyum 
lalu dengan cepat menganggukkan kepalanya memberikan 
jawaban kepada lelaki itu. 


"Seriously?!" Jeka bertanya tak percaya. 


"Iya!" 


Secepat kilat Jeka membawa gadis yang kini menjadi 
miliknya itu ke dalam dekapannya yang hangat. Dia 
memeluk Una dengan erat dan membiarkan Una bersandar 
pada dada bidangnya. Sudah dapat dipastikan Una dapat 
mendengar detak jantung Jeka yang sekarang berdetak 
begitu cepat dan tak beraturan. 


Jeka melonggarkan pelukannya. Mata Jeka kembali menatap 
Una yang masih berada dalam dekapannya, dia 
menundukkan kepalanya untuk mendekat dan langsung 
mengecup bibir merah muda milik Una. Setelahnya, Jeka 
kembali memeluknya dengan erat hingga tak ada jarak 
yang tersisa diantara mereka. Entah kapan keduanya akan 
mengakhiri kegiatan mereka, yang pasti sepasang kekasih 
itu saling menikmati pelukan yang sangat menenangkan ini. 


Tbc. 
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Entah mengapa, malam ini Una merasa sangat bahagia 
ketika baru melihat layar ponselnya. Terdapat 20 panggilan 
tak terjawab dari Jeka. Dia terlalu sibuk membersihkan seisi 
rumahnya malam ini, sehingga tidak sadar akan panggilan 
dari kekasihnya. Sementara itu, Jeka kini tak berhenti 
mengacak-acak rambutnya. Wajahnya terlihat stres karena 
tak kunjung mendapat jawaban dari Una. Sejak tadi dia 
hanya berjalan mondar-mandir sampai menghalangi layar 
televisi yang sedang ditonton oleh adiknya. 


"KAK JEKA!" ucap Leyra dengan nada membentak. 


Jeka menghentikan langkahnya tepat di depan televisi 
sehingga benar-benar menutupi layar televisi tersebut. 
"Apa?" tanya Jeka dengan wajah memprihatinkan. 


Leyra menghela napasnya berat sebelum melanjutkan 
perkataannya, "Aku nggak yakin kakak bakalan baik-baik 
aja di rumah sendirian tanpa papa... Telepon nggak dijawab 
aja, udah panik banget. Apalagi kalau liat Una selingkuh 
sama cowok lain!" perkataan Leyra sukses membuat Jeka 
memelototinya. 


"HEH! Jangan ngomong yang aneh-aneh! Mana mungkin 
Una selingkuh sama cowok lain." 


"Jadi kalian udah itu?" 
"Udah apa?" Jeka bingung. 
"Udah jadian?" 


Jeka berjalan mendekati sofa dan duduk di samping Leyra, 
"Menurut kamu?" Jeka malah bertanya balik. 


Tepat saat itu juga, ponsel Jeka berdering nyaring, 
menampilkan nama Una di layar ponselnya. Jeka tidak bisa 
menahan senyumannya lagi, hal kecil begitu saja sekarang 
sudah dapat membuatnya begitu bahagia. Secepatnya Jeka 
mengangkat panggilan dari seseorang yang sudah dia 
tunggu sejak tadi. 


"Halo, dok?" suara manis Una terdengar dari seberang sana. 
"Halo, Una... Belum tidur?" 
"Belum." 


Terasa canggung memang, karena ini adalah panggilan 
pertama mereka setelah menjadi sepasang kekasih. 


"Cih, monoton banget sih topiknya!" sindir Leyra yang masih 
duduk di samping Jeka. Mendengar hal itu, Jeka langsung 


memberikan tatapan sinis yang mengerikan kepada adik 
perempuannya yang satu ini. 


"Dokter udah makan malem?" tanya Una. 
"Udah... Kamu?" 


"Aku juga udah!" senyuman bahagia terukir di wajah Una. 
Walau hanya dari balik panggilan, suara Jeka tetap 
terdengar menenangkan dan nyaman untuk didengar. 


"Ya udah, mendingan kamu tidur sekarang. Udah malem..." 


Leyra tersenyum meledek, "Semua orang juga tau ini 
malem!" Leyra masih tak hentinya menyindir Jeka. 


"Oke. See you besok, dok!" 


"Iya, good night!" 


"Night." 


Pembicaraan singkat dan tidak begitu penting, tetapi 
mampu membuat keduanya bahagia. Ternyata rasanya 
sebegitu membahagiakan ini memiliki seseorang yang 
begitu berharga dan dapat mengisi kehidupannya yang 
kosong setelah tiga tahun terakhir. Senyuman Jeka merekah, 
hatinya sudah terasa lebih lega. Setidaknya, dia sudah tahu 
jika sekarang Una baik-baik saja. 


Jeka beranjak dari posisi duduknya, kali ini tujuannya 
adalah kamar tidur. Baru saja Jeka berjalan tiga langkah, 
langkahnya terhenti setelah mendengar teriakan dari ruang 
tengah. "Kak! Mulai besok kalo aku sama papa berangkat ke 
Jepang, jangan ngelakuin hal yang aneh-aneh waktu di 
rumah sendirian! Dan jangan terlalu monoton kalo ngomong 
sama cewek!" teriakan adiknya membuat Jeka kesal 
seketika. Namun, dia memilih untuk tidak 
menghiraukannya. Jeka segera berjalan masuk ke dalam 
kamar dan menutup pintunya rapat-rapat. 


x k x 


Di sinilah sepasang kekasih itu berada. Bukan seperti 
biasanya, kini bukan ruangan dokter tampan itu yang 
menjadi tempat mereka menghabiskan waktu bersama. 
Tetapi di ruangan si pemilik rumah sakit, Arifan. Ruangan ini 
adalah tempat yang paling jarang dimasuki oleh para dokter 
dan perawat, kecuali mereka memang ada keperluan yang 
sangat penting dan mendesak. 


"Dokter, kenapa kita ke sini?" Una mengernyit. 


"Papa saya bakalan berangkat ke Jepang selama beberapa 
bulan. Jadi ruangan ini bisa kita pakai." 


"Emangnya kita mau ngapain?" 


"Mau lihat sesuatu yang keren?" Jeka balik bertanya. 
"Apa?" Una mengernyitkan keningnya, bingung. 


"Ayo!" pria itu menggenggam tangan mungil Una dan 
sedikit membawanya ke sudut lain dari ruangan itu. 
Keduanya serempak menghadap ke sebuah rak buku besar 
yang bersandar pada dinding ruangan, berbagai macam 
jenis buku tertata rapi di dalam sana. Buku-buku disusun 
sesuai warna hingga terlihat bergradasi dan begitu cantik. 


"Di dalam sini ada sesuatu," ucap Jeka lalu ia mulai 
menekan sebuah tombol yang berada di samping rak. Dan 
benar saja, rak buku itu bergeser dan menampilkan sebuah 
ruangan lagi. Tentu saja hal itu membuat Una melotot 
kagum sampai tak mampu bersuara. 


"Ayo masuk!" Jeka menarik Una lagi, membawanya masuk 
ke dalam sana. Tak lupa, dia kembali menekan tombol di 
dalam ruangan itu dan rak itu pun tertutup. 


"Loh, emangnya kita boleh masuk?" 
"Boleh lah!" 


"Ini kamar?" Una sudah bisa menebak ketika matanya 
menangkap sebuah ranjang berukuran king size yang 
berada di tengah ruangan. 


"Iya. Ini kamar impian saya sejak kecil... Dulu saya sering 
banget tidur di sini, tapi sekarang kayaknya papa saya yang 
lebih sering tidur di sini." 


Una mengangguk mengerti dan melangkahkan kakinya 
sambil tersenyum manis ke arah sebuah akuarium besar. "Ini 
apa?" tanya Una, sedikit bingung dengan dua buah ikan 
yang tampak begitu cantik. 


Jeka masih belum menjawabnya, pria itu tersenyum sekilas 
menatap Una yang mencoba mengetuk pelan kaca 
akuarium seakan ingin mengajak bermain ikan-ikan di 
dalam sana. Jeka mulai melangkahkan kakinya mendekat ke 
arah Una yang masih sibuk tersenyum seraya memandangi 
akuarium ikan. 


"Namanya, Peppermint Anglefish.." kali ini dokter itu 
memeluk tubuh Una dari belakang, mendekapnya dengan 
hangat sehingga membuat Una terkejut dengan perlakuan 
Jeka. Una terdiam sejenak dan mencoba membiasakan diri 
dengan perlakuan Jeka yang kini sudah menjadi kekasihnya. 


"Aku sayang sama kamu..." kalimat yang keluar dari mulut 
Jeka seketika membuat kedua mata Una membulat dengan 
sempurna. 


Kalimat sesingkat itu ternyata mampu membuat jantung 
Una seakan copot. Hal pertama yang membuatnya begini 
adalah karena kata 'sayang' yang ada dalam kalimat itu. 
Dan yang kedua adalah kata 'aku' yang Jeka masukkan ke 
dalam kalimatnya. Sejak kapan Jeka berbicara 
menggunakan aku-kamu kepada dirinya? 


"Dok? Saya nggak salah denger kan?" tanya Una. 


"Una, jangan terlalu kaku kalo ngomong sama aku. Status 
kita sekarang udah beda, jadi mulai sekarang panggil aja 
nama aku!" lanjut Jeka. 


"Tapi... Kita kan partner kerja." 


"Panggil aku 'dokter' kalo kita emang lagi kerja. Tapi kalo 
saat-saat kayak gini, jangan..." 


Una mengangguk lalu memutar tubuhnya menghadap 
cowok yang masih memeluknya dengan erat. 


"Jeka..." suara lembut dan manis itu seolah melelehkan hati 
Jeka dalam sekejap. Panggilan itu terasa begitu 
menenangkan di telinganya. 


"Hm?" Jeka membalas. 


"Aku nggak pernah nyangka kita bakalan jadi kayak 
sekarang..." 


"Aku juga." Jeka lalu tersenyum manis menatap Una dan 
dibalas senyuman yang tak kalah manis dari cewek itu. 
"Una... Kamu pernah nangis karena laki-laki?" tanya Jeka 
tiba-tiba. 


"Pernah," Una melirih. 
"Siapa?" 
"Papa aku..." 


Jeka mengelus wajah Una perlahan, "Aku boleh janji satu 
hal?" 


Una tak menjawab dan hanya mengangguk mengiyakan. 


"Aku nggak mau bikin kamu nangis. Aku mau kamu selalu 
tersenyum," ucapan Jeka kembali membuat jantung Una 
berdetak cepat. Una tidak pernah merasa sebahagia ini 
hanya karena sebuah kalimat simpel, tapi kalimat yang 
keluar dari mulut Jeka berbeda. Kalimat sesimpel itu bisa 
membuat bibirnya mengukir senyuman lebar, karena begitu 
bahagia. 


"Janji?" Una mengulurkan jari kelingkingnya pada Jeka. 


"Janji!" kata Jeka, kemudian dia mengaitkan jari 
kelingkingnya di sana dan menatap lekat kedua bola mata 


Una. Keduanya terdiam dalam beberapa saat dengan dua 
pasang mata yang saling bertatapan. 


Wajah Jeka mendekat secara perlahan, pelukannya pada 
pinggang Una terasa semakin erat. Beberapa detik 
setelahnya, bibir Jeka berhasil mendarat pada kening Una. 
Dia mengecup keningnya sekilas, kemudian beralih 
mendekatkan bibirnya ke samping telinga Una. "/ love you," 
Jeka berbisik. 


"1 love you more..." 
Tbc. 
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Una membuka mata dan langsung menemukan Jeka yang 
kini memeluknya erat. Waktu sudah menunjukkan pukul 
delapan pagi, tetapi tak ada satu pun dari mereka yang 
berniat beranjak lebih dulu dari posisi berpelukan ini. 
Keduanya semakin larut dalam balutan selimut nan hangat, 
ditambah sinar matahari yang masuk lewat celah jendela. 


"Jeka..." panggil Una sedikit mendongak menatap Jeka yang 
masih mendekapnya dengan hangat. 


"Hm?" 


"Kayaknya kita udah telat deh," Una melirik jam yang 
menggantung di dinding kamar Jeka. 


"Sebentar lagi," Jeka kembali memejamkan mata dan 
semakin mengeratkan dekapannya pada tubuh mungil Una, 
sesekali dia mengecup kepala Una yang bersandar pada 
dada bidangnya. 


"Hari ini " 


"Sshhtt..." Jeka menyelak. "Pagi ini nggak ada jadwal 
operasi, nggak papa kalo kita lebih telat sedikit." 


Una mengangguk menurut. Toh, dia bekerja di rumah sakit 
milik Jeka. Walaupun seharusnya peraturan ya tetap 
peraturan dan tidak boleh dilanggar, tetapi Una tahu betul 
seberapa keras kepalanya lelaki ini. Percuma juga dia 
memaksa, yang ada Jeka akan semakin keras kepala dan 
mungkin saja akan membuat peraturan baru. 


x k x 


Audi hitam Jeka berhenti di parkiran luas rumah sakit, 
bertepatan dengan kedatangan ambulan dengan sirine 
yang berbunyi nyaring. Una turun dari mobil dan langsung 
menoleh ke arah datangnya ambulan. Una memerhatikan 
seorang pasien yang keluar dari ambulan dengan darah 
segar yang melumuri tubuhnya. Una hendak berlari 
menghampiri, tetapi tidak jadi ketika beberapa perawat dan 
dua orang dokter sudah lebih dulu menghampiri pasien 
tersebut. 


"Una?" Jeka mendekat. 
"Iya?" Una melirik Jeka lalu tersenyum manis. 
"Langsung masuk aja yuk!" 


Cewek itu mengangguk cepat dan semakin melebarkan 
senyuman ketika Jeka menggenggam tangannya untuk 
masuk ke dalam /obby rumah sakit. 


Jeka dan Una melepaskan genggaman tangan mereka 
sebelum benar-benar memasuki /obby, keduanya langsung 
bertemu dengan segerombolan dokter yang kini sedang 
berkumpul tepat di tengah /obby. Seluruh pria berjubah 
putih itu seketika mengalihkan pandangan mereka ke arah 
Jeka dan Una. Mereka bingung karena kedua orang itu baru 
datang ke rumah sakit saat waktu sudah menunjukkan 
pukul sepuluh pagi. Tentu saja hal itu membuat beberapa di 
antara gerombolan itu langsung berbisikan. Padahal, selama 
ini Jeka paling tidak suka dengan seseorang yang tidak 
disiplin. Tapi sekarang, Jeka merupakan salah satu dari 
banyaknya orang yang tidak disiplin itu. 


"Jeka, Una!" seseorang dari gerombolan para dokter itu 
memanggil seraya berjalan mendekati Una dan Jeka. 


"Eh, Dokter Victor. Pagi, dok!" Una menyapa dengan 
senyuman hangat. 


"Pagi," Victor ikut tersenyum. "Kenapa kalian berdua 
terlambat?" 


"Ada urusan!" kata Jeka beralasan. 


Una yang mendengarnya hanya bisa tertawa di dalam hati. 
Urusan apa? Urusan cinta? 


Victor seketika geleng-geleng kepala, heran dengan Jeka 
yang biasanya selalu marah-marah jika ada yang terlambat. 
Sekarang, malah dirinya yang terlambat. "Untung bokap lo 
nggak ada di sini, Jek. Kalau nggak, kalian berdua udah abis 
diomelin!" 


Una nyengir, "Tadi urusannya penting banget, dok. Jadi 
nggak bisa ditinggal." 


"Urusan apa sih? Kok bisa samaan gitu urusannya?" Victor 
menatap kedua temannya ini dengan alis bertautan, tanda 
bingung. 


Jeka tersenyum miring lalu berbisik tepat di samping telinga 
Victor, "Urusan cinta, bro." cowok itu lalu melangkah pergi 
begitu saja bersama Una yang mengekorinya di belakang. 


Victor menggaruk kepalanya, tambah bingung. "Apaan sih?" 


x k x 


Una memasuki ruangan kerjanya yang tampak cukup 
berbeda hari ini, terlihat lebih berantakan dari biasanya. 
Padahal, biasanya ruang kerjanya selalu rapi dan tidak 
pernah seberantakan ini. Sedangkan sekarang, bahkan 
lembaran data pasiennya berserakan di lantai. Una melirik 


ke arah meja kerjanya, keningnya langsung mengerut 
bingung karena salah satu laci mejanya terbuka. Penasaran 
dengan apa yang terjadi, Una segera berlari kecil menuju 
meja untuk mengecek isi laci tersebut, hendak memastikan 
jika barang-barangnya masih tetap utuh. 


Rasa kejut Una semakin menjadi ketika melihat isi lacinya. 
"Loh? Dari siapa?" Una mengambil sebuah amplop dari 
dalam laci dan langsung membukanya. 


"Punya siapa? Perasaan, aku nggak naruh ini di sini," Una 
bingung. 


Secepatnya Una membuka amplop tersebut, merobeknya 
sembarangan karena begitu penasaran sekaligus bingung. 
Una mengambil secarik kertas dengan tulisan tangan yang 
tertoreh di sana. 


"Hai Una! Apa kabar? 


Udah lama kita nggak ketemu. Sekarang, gue denger Io 
udah sukses dan jadi dokter yang katanya baik dan ramah. 
Terus lo juga lagi deket sama Dokter Jeka. Bener kan? 


Jujur ya, kayaknya kalian kurang cocok deh! Dokter Jeka 
terlalu sempurna buat jadi pasangan seorang pembunuh 
kayak lo. Jadi, lo sadar diri aja. Kalo gue sebarin keburukan 
lo, semua reputasi lo selama ini bakalan hancur dalam 
sekejap. 


Apalagi kalo orang-orang tau, lo itu anak haram. Ups... Maaf 
keceplosan. Lo belum tau kan kalo lo anak haram? 
Sebenernya gue kasian karena lo dibohongin mulu sama 
nyokap lo. Jadi gue aja deh yang ngasih tau. Lo itu anak 
haram dan cuma tercipta dari kesalahan orangtua Io. 
Kasihan... 


Harusnya anak haram kayak lo nggak pantes buat Dokter 
Jeka! Jadi lebih baik, lo jauhin dia sekarang. Kalo dia tau 
riwayat hidup seorang pembunuh kayak lo, dia juga pasti 
bakalan ngejauh. Sebelum dia duluan yang ngejauhin Io, 
lebih baik lo jauhin dia sekarang! Dari gue, temen lo." 


Isi surat itu berhasil membuat Una membeku di tempatnya. 
Pikirannya kacau. Una tahu siapa yang menulis surat itu. 
Jantungnya seketika berdetak dengan sangat cepat. Anak 
haram? Pembunuh? Cewek itu tidak dapat berkata-kata lagi, 
dadanya terasa sesak. Apa maksudnya pembunuh dan anak 
haram? Setahunya, Una tidak pernah membunuh siapapun. 
Lalu, apa benar dirinya tercipta dari sebuah kesalahan? Jika 
iya, mungkin benar kekasihnya saat ini akan pergi 
meninggalkannya. Dan apa mungkin dia tidak pantas untuk 
pria sempurna seperti Jeka? 


"Anak haram? Pembunuh?" Una menjambak rambutnya 
sendiri. Apa dirinya pernah melakukan kesalahan di masa 
lalu hingga membahayakan nyawa seseorang? Lalu kenapa 
anak haram? Apa Una memang tercipta dari sebuah 
kesalahan? Dan apakah itu alasan ayahnya meninggalkan 
dirinya saat Una masih kecil? 


Setitik air mata berhasil keluar dari matanya. Una memukul 
pelan dadanya yang terasa begitu sesak sembari mencoba 
menjernihkan pikirannya yang sudah terasa kacau. Una 
mencoba menahan air matanya, tapi tidak bisa. Air matanya 
keluar dengan sendirinya tanpa ada yang meminta. 


Kenapa pembunuh? Dan kenapa anak haram? Apa yang 
sebenarnya terjadi? Una benar-benar tidak mengetahui 
apapun! 
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Syifa melompat ke atas sofa dan langsung membaringkan 
diri dengan nyaman di atas sana. Dia menaikkan selimutnya 
hingga hanya menyisakan kepala, "Ra, gue tidur dulu yak! 
Ngantuk." Dia lalu memejamkan mata, bersiap-siap untuk 
memasuki dunia mimpi. 


Sementara itu, si pemilik ruangan duduk di balik meja 
kerjanya sambil sibuk dengan laptopnya. Deyra menatap 
layar laptopnya dengan tatapan serius, entah apa yang 
sedang ia kerjakan. Mungkin penting. 


"Syif!" panggil Deyra, tetapi pandangannya masih tetap 
menuju layar laptop. Merasa tak mendengar jawaban, Deyra 
mengulang perkataannya, "Syif!" 


Kesal, Deyra pun langsung menoleh ke arah sofa. Anak itu 
sudah mengorok dengan begitu nyaring bertepatan saat 
Deyra menoleh ke arahnya. Padahal, belum sampai dua 
menit Syifa tertidur. 


"Yaelah ini anak!" Deyra mendengus pelan lalu menoleh ke 
arah pintu ketika bunyi ketukan merasuki gendang 
telinganya. "Masuk," ujar Deyra, mengizinkan. 


"Hai!" sosok perempuan cantik melangkah masuk ke dalam 
ruangannya. 


"Yeira?" 


"Sorry kalo aku ganggu. Aku cuma pengin ngasih tawaran 
menarik!" Yeira tersenyum miring. 


"Tawaran apa?" kening Deyra mengerut. 


"Orangtua kamu udah nggak ada kan? Terus, kamu butuh 
uang buat sekolahin keempat adek kamu yang sering jadi 
maling itu. Bener?" 


"Lo mau apa sih?!" Deyra mulai emosi akibat perkataan Yeira 
yang cukup keterlaluan. 


"Aku bakalan ngebayar kamu dua kali lipat lebih besar dari 
pendapatan kamu di rumah sakit ini. Kamu cuma perlu 
ngelakuin satu hal!" Yeira melipat kedua tangannya di 
depan dada sembari tersenyum meyakinkan. 
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Setelah jam makan siang, Jeka sempat mengirimkan pesan 
pada Una untuk menemuinya di tangga yang terletak di 
belakang rumah sakit. Tangga ini memang jarang dilewati 
orang-orang karena letaknya yang cukup terpencil dan tidak 
banyak yang tahu. Hanya beberapa petugas rumah sakit 
yang memakainya jika memang benar-benar mendesak. 
Selebihnya, kebanyakan orang lebih memilih untuk menaiki 
lift. 


Sepasang kekasih itu duduk berdampingan di ujung tangga. 
Keduanya sama-sama menghadap ke arah jendela besar 
yang langsung menuju jalanan macet khas ibu kota. 


"Jeka..." Una memanggil. 
"Hm...?" 


"Apa menurut kamu, kamu udah kenal aku dengan baik?" 
tanya Una. 


"Emangnya kenapa? Apa masih ada yang belum kamu 
ceritain ke aku?" 


"Nggak ada," Una menggeleng. "Udah semua..." 


"Terus, kenapa nanya kayak gitu?" 


"Aku nggak mau kamu ninggalin aku kalo ternyata ada 
sesuatu yang nggak kamu suka dari aku," perkataan Una 
membuat kerutan pada kening Jeka tampak semakin jelas. 


"Una, kok kamu ngomong kayak gitu?" 
"Aku cuma takut." 


"Aku sayang sama kamu, aku mencintai semua tentang 
kamu. Aku nggak akan ngelakuin hal itu. Kamu nggak perlu 
takut," Jeka mulai membawa Una ke dalam dekapannya, 
menyandarkan kepala gadis itu pada dadanya yang bidang. 


"Kamu yakin?" Una memastikan. 
"Aku yakin... Kamu nggak perlu khawatir lagi, okay?" 


Una tidak menjawab lagi, dia hanya mengangguk cepat 
sembari menutup mata menikmati kehangatan yang 
menyelimuti mereka berdua. Ini lah alasan mengapa Una 
takut untuk jatuh cinta pada seorang pria. Jika perasaannya 
sudah terlalu dalam, Una tidak akan sanggup jika lelaki 
yang ia cinta akan meninggalkannya nanti. Una takut sakit, 
sakit menerima keadaan jika Jeka tidak berada di sisinya 
lagi hanya karena semua kekurangan Una. Apalagi, 
sekarang seseorang menganggapnya sebagai pembunuh. 
Meski Una tidak mengerti mengapa dirinya dianggap 
sebagai pembunuh, tetapi dia takut. 


Layar ponsel Una menyala, menampilkan sebuah pesan dari 
seseorang. Tapi sepertinya Una tidak menyadarinya sama 
sekali, cewek itu masih larut dalam pelukan hangat yang 
menenangkan itu. 


Deyra : Na, ketemuan di ruangan lo yuk! Gue ke ruangan lo 
sekarang ye! 
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Una menyimpan ponselnya di dalam saku lalu berlari cepat 
menuju ruang kerjanya sesuai dengan permintaan Deyra. 
Una sedikit panik karena dari tadi sudah mengabaikan 
pesan dari Deyra akibat terlalu asik menghabiskan waktu 
dengan kekasihnya. Cewek itu masuk ke dalam ruangan dan 
langsung berjumpa dengan Deyra yang tengah duduk di 
atas sofa sambil memainkan ponselnya. 


Una menarik napas dan menghembuskannya beberapa kali, 
mencoba mengatur napasnya yang tersengal-sengal karena 
berlari. "Sorry, Ra. Tadi gue ada urusan," Una mendekat dan 
duduk di samping Deyra. 


"Nggak papa! Santuy!" 


"Syifa mana?" Una melirik ke sekelilingnya seakan mencari 
keberadaan Syifa. 


"Tidur. Di ruangan gue." 


"Oh..." Una manggut-manggut. "Kenapa lo mau ketemu 
sama gue?" 


"Gue cuma bosen aja. Syifa lama banget tidurnya!" 
Una terkekeh, "Kan udah biasa." 


"Tapi nggak gini juga. Itu bocah tidur tanpa rasa bersalah! 
Semoga aja sofa gue nggak diilerin." 


Una terbahak, "Paling ntar sofa lo udah basah sama ilernya 
Syifa." Una beranjak dari sofa, membuka jubah putihnya 
dan menaruhnya di atas meja. Lalu ia langsung 


menjatuhkan bokongnya di atas bangku yang berada tepat 
di balik meja kerja. 


"Na..." Deyra memanggil. 
"Yes?" 


"Ceritain sedikit tentang hubungan lo sama Dokter Jeka 
dong! Kalian kayaknya udah deket banget. Yakin nggak ada 
hubungan?" Deyra memberi tatapan curiga. 


Meski Deyra adalah teman dekatnya, tapi Una belum siap 
menceritakan hubungannya dan Jeka. Dia masih perlu 
waktu untuk bisa melakukan itu. 


"Hm, kata siapa? Gue cuma sebatas partner kerjanya Dokter 
Jeka." 


"Lo yakin?" Deyra menaikkan satu alisnya. "Gue sering 
banget ngeliat kalian berdua dateng barengan ke rumah 
sakit." 


"Itu cuma karena kita udah mulai deket sebagai temen," 
Una berusaha sebisa mungkin untuk tetap fokus pada layar 
laptop. 


"Ya udah deh kalo gitu." Deyra manggut-manggut. "Eh, gue 
lupa! Gue ada urusan penting! Bye, bye, Na! Gue pergi 
dulu." Deyra yang awalnya berbaring di atas sofa langsung 
beranjak dari posisi dan berlari keluar dari ruangan Una. 
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Yeira memerhatikan dirinya lewat pantulan cermin, matanya 
berkaca-kaca menahan tangis. Rambut cokelat panjang 
yang selama ini ia banggakan sekarang sudah berubah. 
Baru tadi Yeira menyadari perubahan besar dalam dirinya 


setelah menjalani kemoterapi, hampir setengah rambutnya 
rontok saat disisir. Hatinya hancur. Sejak dulu rambut 
cantiknya ini adalah hal yang paling ia banggakan dan dia 
sangat mencintai rambutnya, tapi semuanya berubah 
setelah dia menjalani kemoterapi. 


Mata Yeira beralih pada rontokan rambut yang berserakan di 
atas lantai kamar rawat. Air matanya lantas turun sampai 
membasahi kedua pipi, dia menangis histeris sampai merasa 
benci dengan dunia yang seakan tidak adil. Apa salah 
dirinya sampai harus menderita seperti ini? Tidak bisakah 
sekali saja keinginannya terpenuhi? Yeira juga ingin merasa 
bahagia, dia ingin dicintai dan disayangi dengan tulus. 
Andy memang menyayanginya, tetapi ayahnya itu jarang 
ada waktu untuk Yeira. Bahkan terkadang, Yeira harus 
memohon dulu jika ingin menghabiskan waktu dengan 
ayahnya. 


"GUE BENCI! KENAPA NGGAK ADA YANG BERPIHAK SAMA 
GUE?!" Yeira berteriak nyaring seraya melemparkan 
beberapa barang yang ada di atas meja hingga tergeletak di 
atas lantai. 


"| HATE THIS WORLD!" Yeira berteriak lagi bersamaan 
dengan seseorang yang melangkah masuk ke dalam sana. 


"Yeira!" Deyra mendadak panik ketika Yeira membenturkan 
kepalanya pada dinding berkali-kali. "Lo ngapain?!" 


"Biarin gue mati! Gue nggak pantes hidup!" 
"Kata siapa lo nggak pantes?! Jangan kayak gini!" Deyra 
menarik tubuh Yeira ke belakang dan langsung memeluk 
cewek itu. "Yeira, udah. Jangan kayak gini!" 


"Lepasin!" Yeira berseru penuh emosi. 


"Lo nggak boleh kayak gini, Ra. Jangan nyakitin diri lo 
sendiri!" Deyra akhirnya melepaskan tubuh Yeira dan 
menatap perempuan itu dengan rasa iba. 


"Nggak lama lagi gue pasti mati juga, mendingan gue mati 
sekarang! Lebih cepat, lebih baik. Toh, nggak ada yang 
peduli juga sama gue!" 


"Jangan kayak gini! Gue yakin banyak yang sayang dan 
care sama lo, Ra..." Deyra menenangkan. 


"Lo nggak tau apa-apa tentang gue!" seru Yeira lalu berlari 
keluar dari kamar rawatnya. 


Tiba di /obby rumah sakit, Yeira langsung duduk di bangku 
yang tersedia di sana. Air mata Yeira terus berderai turun 
tanpa henti. Detik selanjutnya mata Yeira beralih 
memandangi seorang cewek cantik yang kini berdiri di 
depan pintu masuk, dia Una. Sudah sekitar sepuluh menit 
Una berdiri di sana, mencoba bersabar menunggu seseorang 
yang tak kunjung datang. Untuk yang kesekian kali, Una 
melirik arloji berwarna hitam yang melingkar di pergelangan 
tangan kirinya. Dia memang ada janji dengan seseorang 
yang tak lain adalah kekasihnya sendiri, Jeka. 


"Sorry, tadi ada pasien." tiba-tiba saja Jeka berdiri di 
samping cewek itu. 


"Jeka..." Senyuman Una merekah. "That's okay." 


"Kamu cantik banget!" kalimat itu keluar begitu saja dari 
mulut Jeka saat melihat kekasihnya yang sekarang 
mengenakan turtleneck berwarna putih dipadukan dengan 
celana panjang abu-abu gelap. Ditambah, rambut indahnya 
diikat ala messy bun yang malah menambah kadar 
kecantikan dan keimutannya secara bersamaan. Senyuman 


indah Una yang menawan dan hangat juga menambahkan 
kesan elegan pada dokter cantik itu. 


"Kamu juga ganteng," puji Una. 


Jeka terkekeh lalu mengusap lembut rambut cokelat Una, 
"Langsung aja yuk!" 


"Sebenernya kita mau ke mana?" 


"Ke tempat yang bakalan kamu suka. Karena hari ini satu 
bulan pertama kita, jadi harus dirayain." 


Una tersenyum senang lalu mengangguk cepat, "Oke!" 


Jeka menggenggam tangan Una, dan membawanya keluar 
dari lobby rumah sakit. Dia tidak peduli lagi dengan orang- 
orang yang sekarang menatap genggaman tangan mereka. 
Sudah dapat dipastikan, setelah Jeka dan Una 
meninggalkan rumah sakit, seisi rumah sakit pasti akan 
heboh membahas perihal genggaman tangan ini. 


Sementara itu, Yeira masih duduk di atas bangku sambil 
terus memerhatikan Una dan Jeka yang perlahan 
menghilang dari pandangannya. "Lo masih belum sadar diri 
apa, Na? Cih, dasar cabe nggak tau diri!" Yeira membatin. 
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Di halaman luas, terlihat sebuah mobil berwarna hitam 
terparkir di sana. Punggung mobil Jeka menghadap ke arah 
sebuah air mancur besar yang berdiri sendirian di tengah. 
Bagasi mobilnya terbuka, sepasang kekasih itu duduk 
bersebelahan dan menjadikan pintu bagasi sebagai atap 
berteduh mereka malam ini. Suasana yang dingin ditambah 
cantiknya air mancur yang entah bagaimana caranya bisa 
berwarna-warni, jangan lupakan lampu-lampu redup yang 


tak kalah cantik menghiasi lahan luas milik keluarga 
Kastara. 


Tempat ini memang sengaja dibuat menjadi seperti ini 
khusus untuk mengadakan acara keluarga atau sekadar 
dijadikan tempat untuk berkumpul bersama keluarga. 
Intinya, tempat ini hanya dipakai oleh keluarga Kastara dan 
ini adalah kali pertama seseorang yang bukan bagian dari 
keluarga Kastara memasuki tempat ini. Una sungguh 
beruntung. 


"Kamu suka?" tanya Jeka, dia menoleh ke samping. 


Una tersenyum lebar, "Iya! Tempatnya bagus banget!" Dia 
terus memandangi langit malam yang sekarang dihiasi oleh 
bintang-bintang nan cantik. 


"Una..." 
"Iya?" Una mengalihkan pandangannya ke arah Jeka. 


"Makasih ya... Karena kamu, semua serangan panik yang 
pernah aku derita, sekarang nggak pernah dateng lagi," Jeka 
menatap Una dalam. "Karena kamu, aku bisa tenang saat 
operasi berlangsung. Kamu adalah satu-satunya perempuan 
yang bisa bikin aku nyaman setelah tiga tahun mati rasa." 
Jeka menjeda hingga hening beberapa saat, "/ love you..." 


Una melemparkan senyuman manis andalannya, "Love you 
too!" 


"Tunggu sebentar," Jeka tiba-tiba bangkit dari posisi 
duduknya, dia berjalan menuju sebuah freezer es krim yang 
terletak di dalam sebuah ruangan kecil. Ruangan itu hanya 
memuat dua buah freezer es krim dengan berbagai macam 
rasa. 


Una mengernyit, merasa bingung dengan ruangan yang 
dibangun sendirian di ujung lahan ini. Cewek itu langsung 
tersenyum lebar ketika Jeka kembali sambil membawa dua 
buah es krim cone rasa vanila, rasa kesukaan Una. 


"Makan es krim malem-malem gini?" 


Jeka tersenyum tipis, "Sesekali nggak papa kan? Nih," Jeka 
memberikan es krim rasa vanila itu pada Una. 


"Makasih!" Una menyambut es krim pemberian Jeka dengan 
penuh antusias. 


Setelahnya tidak ada perbincangan lagi. Keduanya terlalu 
asyik menikmati es krim milik masing-masing. Una menoleh 
ke samping, memerhatikan Jeka yang tampak 
menggemaskan karena noda es krim yang kini menghiasi 
bibirnya. 


Jeka yang sadar akan tatapan Una pun ikut menatap cewek 
itu, "Kenapa ngeliatin aku?" 


Una menggeleng, tetapi bibirnya tak berhenti mengukir 
senyuman manis saking gemasnya. 


"Jangan ngeliatin aku kayak gitu. Nanti kalo kamu diabet, 
gimana?" Jeka memberi senyuman penuh rasa percaya diri. 


Hal itu berhasil membuat Una terbahak kencang akibat 
kepercayaan diri lelaki di sampingnya ini, "Diabet? Pede 
amat!" celetuk Una. 


Setelahnya, Una langsung mengacak-acak isi tasnya dan 
mendapatkan beberapa lembar tisu. Una mengambilnya dan 
mengusap sisi bibir Jeka yang penuh dengan noda es krim, 
tangan yang satunya berada di tengkuk Jeka, sedikit 
menekannya untuk mempermudah aksinya membersihkan 


noda es krim. Mata Jeka tidak bisa berhenti menatap Una, 
dia benar-benar terhipnotis dengan kelembutan dan 
senyuman manis yang dimiliki perempuan berharga di 
hadapannya ini. 


"Jangan bangunin macan yang lagi tidur." Ucapan Jeka 
seketika menghentikan aksi Una, matanya langsung beralih 
menatap cowok itu. 


"Maksudnya?" Una bingung. 


Jeka meraih tangan Una yang masih terarah pada sisi 
bibirnya, menuntunnya hingga mengalungi leher Jeka 
dengan sempurna. Tangan Jeka beralih memeluk pinggang 
Una dengan erat sambil tersenyum tanpa arti. Jantung Una 
kembali berdegup kencang karena perlakuan manis dari 
lelaki ini. 


"Thanks buat satu bulan ini. Aku harap, kita bisa kayak gini 
terus," Jeka berbisik lembut. 


Pelukan itu terasa semakin erat pada pinggang Una. Salah 
satu tangan Jeka beralih pada tengkuk Una dan sedikit 
menekannya, membawa kepala Una untuk mendekat pada 
wajahnya. Una tahu apa yang akan dilakukan cowok itu. Dia 
menutup matanya, menunggu Jeka melakukannya lebih 
dulu. 


Dua detik selanjutnya, sentuhan hangat itu lagi-lagi 
mendarat pada bibir cantik Una. Jeka melakukannya secara 
perlahan dan begitu lembut. Kini tangan Jeka mulai 
membuka jubah putih yang ia kenakan lalu mendorong 
cewek itu hingga tersandar pada sisi mobil. Lumatan Jeka 
menjadi semakin intens, dia melumat habis bibir Una sambil 
menekan tengkuk Una untuk semakin memperdalam 
ciuman mereka. 


Tanpa menghentikan kegiatannya, Jeka berusaha 
menjejakkan kakinya di bawah bagasi mobil hingga pintu 
bagasi tertutup secara otomatis. Bagi Una, ini sedikit gila 
karena mereka melakukannya di bagasi mobil seperti ini, 
tetapi dia tidak begitu peduli dengan tempatnya dan hanya 
menikmati perlakuan manis yang diberikan Jeka. 
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Dengan detak jantung yang tidak beraturan dan perut 
mulas karena gugup, Una terus mendorong troli belanja 
mengikuti seorang wanita berbalut dress super elegan yang 
berjalan lebih dulu di depannya. Sesuai janji, hari ini Una 
berjalan mengelilingi supermarket bersama ibu dari 
kekasihnya. Mau tidak mau, Una harus melakukannya untuk 
menebus kesalahannya kemarin. 


Fersyha menghentikan langkahnya dan mengambil sebotol 
minuman soda, matanya melirik ke arah Una. "Jadi kamu 
sudah berapa lama kerja di rumah sakit Kastara Jakarta?" 


"Kalau dihitung-hitung, mungkin sekitar sembilan bulan." 
"HAH?!" wanita itu melotot kaget. 
"Kenapa, bu?" tanya Una, bingung. 


"Dalam waktu sembilan bulan, anak saya bisa jatuh hati 
sama kamu?!" 


Una tak menjawab dan hanya menyengir sambil menggaruk 
kepalanya yang sebenarnya tidak gatal. Kalau dipikirkan 
lagi, sungguh membingungkan memang. Mengapa Jeka bisa 
jatuh hati padanya dalam waktu yang cukup singkat? 


Fersyha melangkah mendekat, semakin dekat sampai 
membuat Una perlahan mundur. Jantung Una semakin tidak 
sehat. Apa lagi yang akan dilakukan wanita ini? 


Fersyha memberi tatapan tajam sambil mengernyit dalam. 
"Kamu nggak pakai pelet kan?" 


Una terperanjat dalam beberapa saat, lalu tertawa paksa, 
"Ha... ha... Ya, enggak lah bu!" 


Fersyha membenarkan posisi, dia menjauhkan wajahnya 
dari wajah Una serta melemparkan senyuman teduh. "Bagus 
deh!" Fersyha melanjutkan langkahnya lagi, kali ini 
keduanya berjalan berdampingan. "Sebenernya saya seneng 
waktu tau Jeka punya pacar lagi. Sudah bertahun-tahun 
anak itu menutup hati untuk seorang perempuan. Sampai 
saya takut dia nggak akan punya istri nantinya." 


Una terdiam. Ingin membalas, tetapi tidak tahu harus 
membalas apa meski ia tahu topik pembicaraan ini akan 
dibawa ke mana. 


"Saya lega waktu tau Jeka punya pacar lagi. Tapi, sekarang 
saya bingung. Kenapa dalam waktu sembilan bulan anak 
saya bisa tergila-gila sama kamu?" 


"Sebenarnya, kita baru ketemu empat bulan yang lalu," 
ucapan Una jelas membuat mata Fersyha hampir keluar dari 
tempatnya. 


"HAH?!" Fersyha mendekatkan wajahnya lagi. "Yang bener 
kamu?!" 


Una membisu, tak berani bicara lagi. Sepertinya Una salah 
bicara. Seharusnya, dia tidak usah membongkar semuanya. 
Una tahu, setelah ini dia pasti akan mendapat ribuan 
pertanyaan dari Fersyha. 


"Kamu beneran nggak pakai pelet buat menarik hati anak 
saya kan?" Fersyha menyipitkan matanya, semakin curiga. 


Una mencoba memalsukan senyuman, "Nggak lah, bu... 
Saya nggak mungkin ngelakuin hal kayak gitu." 


"Ya, siapa tau kan? Saya sih cuma takut aja." 


"Bu Fersyha, saya masih waras kok." Una menyelipkan 
senyuman yang begitu terpaksa di akhir kalimatnya. 


Fersyha menghela napas lega. "Saya harap, kamu bisa 
menjaga hubungan kalian dengan baik. Dan maaf kalo dari 
tadi saya bikin kamu nggak nyaman..." 


"Nggak papa kok, bu..." 


Fesyha menyentuh pundak Una secara tiba-tiba. "Mulai 
sekarang, jangan panggil saya dengan sebutan 'ibu'. 
Panggil aja 'mama', oke?" 


HAH?! 


Una bergeming selama beberapa detik, begitu syok akibat 
perkataan Fesyha. "I-iya, ma..." balas Una kikuk. 


Fersyha tersenyum senang. "Btw, hukuman kamu cukup 
sampai hari ini aja ya! Besok, mama harus balik ke Jerman 
lagi." 


"Terus, ngapain beli bahan masakan segini banyak kalo 
harus ditinggal lagi? Sayang banget... Mendingan dikasih ke 
aku aja! Hitung-hitung buat belajar masak," batin Una 
sambil terus mendorong keranjang belanja yang penuh 
dengan bahan makanan milik Fersyha. 


"Una..." 
"Iya?" 


"Kalau kamu masih ada waktu, bahan makanan ini bisa 
kamu masak buat kamu dan Jeka. Mungkin ini semua bisa 
tahan satu minggu." 


Yang benar saja! Tidak salah seorang Una disuruh 
memasak? Kalau disuruh belajar memasak sih, boleh-boleh 
saja. Tapi jika disuruh memasak langsung, mungkin Una 
akan menyerah duluan sebelum memulai. Bisa saja, 
semuanya menjadi gosong lagi. Suatu keajaiban dunia jika 
semua bahan makanan ini bisa menjadi makanan yang 
layak dimakan. 


x kK x 


Jeka memutar matanya malas, begitu jengkel ketika harus 
mendengar celotehan tidak jelas dari perempuan yang 
duduk di hadapannya ini. Dia Yeira, sudah sejak satu jam 
yang lalu cewek itu duduk di sini dan terus membicarakan 
topik yang tidak penting sama sekali. Alasan 
kedatangannya adalah karena terlalu bosan jika harus 
berdiam diri di dalam kamar rawatnya dan masuk 
sembarangan ke dalam ruangan Jeka. 


"Dokter sendiri udah pernah ke sana, belum?" 
"Belum," balas Jeka. 


"Minggu depan bisa temenin aku ke sana, nggak? Aku 
pengin banget! Katanya tempatnya bagus dan cocok buat 
foto-foto." 


"Maaf, saya sibuk." 
"Cuma sebentar aja kok. Pas dokter nggak sibuk aja, oke?" 
"Nggak bisa. Saya selalu sibuk." 


Wajah Yeira berubah menjadi murung. "Beneran nggak ada 
waktu luang, dok?" 


"Nggak ada." 


"Padahal aku pengin banget pergi ke sana bareng dokter. 
Aku pasti seneng banget..." kata Yeira dengan wajah 
memelas. 


"Pergi aja sama Victor. Saya bakalan minta dia buat nemenin 
kamu." 


"Dokter Victor itu pemarah dan suka ikut campur urusan 
aku. Aku nggak suka sama dia!" 


Jeka memilih untuk tidak menanggapi perkataan Yeira lagi. 
Tidak akan ada habisnya jika dia terus menanggapi Yeira, 
gadis ini pasti akan terus memaksa dan mengoceh tidak 
jelas. Yang ada, telinga Jeka malah akan semakin panas. 


"Dokter Jeka..." panggil Yeira, terdengar begitu lembut. 
Jeka beralih menatap Yeira lagi, "Kenapa?" 

"Saya boleh bilang sesuatu?" 

"Boleh." 

"Tapi, dokter janji nggak akan marah ya?" 

"Emangnya kamu mau bilang apa?" 

"Janji dulu!" Yeira mengulurkan jari kelingkingnya. 


Jeka menghela napas panjang, "Iya, janji!" Tidak mau ambil 
pusing, Jeka segera mengaitkan jari kelingkingnya di sana. 


"Aku..." Yeira menjeda. 
"Apa?" 


"Aku suka sama dokter." 


Jeka diam selama beberapa saat. "Yeira... Rasa suka itu ada 
berbagai macam. Jadi " 


"Saya cinta sama dokter!" Yeira menyelak dengan mata 
berkaca-kaca. "Saya nggak tau kenapa bisa sampai kayak 
gini!" 


Yang benar saja! Selama ini Jeka tidak merasa mempunyai 
interaksi lebih dengan Yeira. Merasa dekat pun tidak. 
Bagaimana semua itu bisa terjadi? 


"Semakin hari, perasaan aku ke dokter malah semakin 
besar." 


"Yeira, maaf tapi saya rasa kamu harus menghilangkan 
perasaan kamu." 


"Kenapa?" 
"Saya yakin, banyak pria lain yang lebih pantas buat kamu." 


"Apa karena aku udah mau meninggal, makanya dokter 
nolak aku?" Tanpa disadari, sebulir air mengalir turun dari 
mata indah Yeira. 


Jeka mengerutkan kening lalu menggeleng kuat, "Nggak 
kayak gitu, Yeira. Jangan menghubungkan semuanya ke 
sana!" 


"Terus? Apa yang bikin dokter nolak aku?" Yeira menatap 
Jeka dengan mata sendu. "Apa karena Una?" 


"Yeira!" Jeka menegur dengan keras. 
"Aku capek, mau istirahat. Permisi," Yeira menyeka air mata 


yang membanjiri pipinya dan langsung melesat pergi 
meninggalkan Jeka sendirian di dalam ruang kerjanya. 


x k x 


Senyuman Jeka langsung merekah ketika matanya 
menangkap sosok cewek cantik yang sekarang berjalan 
memasuki /obby rumah sakit, sudah sejak lima belas menit 
yang lalu Jeka menunggu kedatangan perempuan ini. Jeka 
berjalan mendekat dan langsung menyambutnya dengan 
kecupan hangat pada kening Una hingga mereka berdua 
menjadi pusat perhatian seluruh pasang mata yang ada di 
lobby. Hampir semua dari penghuni /obby heboh, bahkan 
ada yang sampai mengeluarkan ponsel bersiap-siap untuk 
merekam kejadian itu jika terjadi lagi. Beberapa diantaranya 
saling berbisikan dan sudah dapat dipastikan, gosip tentang 
Una dan Jeka akan menyebar luas di kawasan rumah sakit. 


"Gimana? Lancar pdkt sama calon mama mertua kamu?" 
tanya Jeka. 


Una terkekeh, "Lancar." 
"Mama mana?" 


"Udah pulang... Aku anterin pakai mobil kamu." Una dan 
Fersyha memang menggunakan mobil Jeka untuk pergi ke 
supermarket tadi. 


Jeka mengangguk paham lalu menggenggam tangan mungil 
Una. Hal itu jelas membuat semua orang semakin heboh, 
ada yang berhasil merekam, ada juga yang tidak sempat 
karena terlalu heboh sampai terpeleset. Tetapi, Jeka sudah 
tidak peduli lagi dengan tanggapan orang-orang tentang 
hubungan mereka. Toh, hubungan ini adalah hubungan 
mereka dan tidak ada yang berhak mengatur. 


Jeka terus berjalan berdampingan dengan Una. Dia 
membawa gadis itu menuju /ift yang membawa mereka 
menuju rooftop rumah sakit. Para penghuni /ift yang melihat 


genggaman tangan mereka hanya dapat terdiam, tak ada 
yang berani berkutik. Sampai di rooftop, keduanya memilih 
untuk duduk bersebelahan di sebuah kursi yang langsung 
menghadap ke arah padatnya jalanan ibu kota disiang hari 
yang terik ini. 


Jeka memberikan satu cone es krim rasa vanila yang 
memang sebelumnya sudah dibelikan asistennya. "Lumayan 
buat ngilangin gerah," kata Jeka. 


Una tersenyum lebar dan langsung menyambutnya dengan 
penuh semangat. "Makasih, ya!" Lidah Una bergerak 
menjilati es krim vanila kesukaannya. Sesekali dia melirik 
Jeka dengan ujung matanya, cowok itu hanya memerhatikan 
dirinya sampai membuat Una tidak enak hati karena 
memakan es krim ini sendirian. 


"Kamu mau?" tawar Una sembari menyodorkan es krimnya. 


Jeka menggeleng kemudian mengelus rambut Una dengan 
penuh kasih sayang. "Kamu aja yang makan." 


Una memberi senyuman lebar kemudian menganggukkan 
kepalanya, dia kembali melahap es krim itu dengan begitu 
lahap. Jujur saja, sejak tadi dia memang merasa kehausan 
karena matahari bersinar begitu terik hari ini. 


"Macet banget ya..." Una menunjuk jalan raya yang tak 
kunjung lengang. 


"Kayaknya nanti malem kita bakalan kejebak macet juga," 
tebak Jeka, terdengar agak kecewa dengan kondisi Jakarta 
yang semakin hari, semakin sumpek dan macet. 


Una manyun, "Semoga enggak deh!" 


Jeka menoleh ke arah Una lagi, cewek itu masih asyik 
menikmati es krim vanilanya sampai tidak sadar dengan 
noda es krim yang mengelilingi sisi bibirnya. Benar-benar 
berantakan! 


"Kayak anak kecil," jeka tertawa di dalam hati. "Una..." 
"Hm?" 
"Berantakan..." ujarnya sembari tersenyum manis. 


"Eh? Beneran?" tangan Una langsung bergerak untuk 
membersihkan bibirnya, tetapi segera ditahan oleh Jeka. 


"Biar aku yang bersihin," ucap Jeka. 
"Kamu punya tisu?" 
"Aku nggak butuh tisu." 


Una membeku ketika wajah Jeka mendekat secara lambat. 
Dia mengernyit, bingung dengan apa yang akan dilakukan 
cowok di hadapannya ini. Beberapa detik setelahnya, kedua 
mata Una langsung membelalak kaget ketika satu tangan 
Jeka memeluk pinggangnya dengan sangat erat, yang 
satunya lagi menangkup pipi Una. Perlahan, bibir Jeka 
menempel pada bibir manis Una. Lumatan lembut dari bibir 
Jeka perlahan membersihkan noda es krim yang ada di sana. 
Ini adalah cara membersihkan noda es krim yang tidak 
pernah terpikirkan oleh Una sebelumnya. Pengetahuannya 
menjadi bertambah. Mungkin. 


Sejujurnya, Una ingin sekali menghentikan aksi gila cowok 
itu tetapi lagi-lagi dia tidak mampu. Una sudah terlanjur 
terbuai dan menyukai perlakuan manis Jeka yang selalu 
membuatnya tidak dapat menolak. Una merasakan desakan 
lembut dari bibir Jeka yang hangat, pelukannya pada 


pinggang Una pun terasa semakin erat. Seperkian detik, 
Una mengalungkan tangannya pada leher Jeka, berusaha 
membalas ciuman itu meski sebenarnya Una masih kaku 
dalam hal seperti ini. 


Tanpa disadari, sejak tadi seorang gadis lain berdiri dengan 
jarak lima meter dari tempat mereka, dia hanya mematung 
dengan air mata yang berderai turun membasahi pipinya. 
Sakit, itulah yang Yeira rasakan ketika harus menyaksikan 
kegiatan sepasang kekasih itu. Rasanya, dia ingin sekali 
menggantikan posisi Una saat ini. Yeira ingin berada di sana 
dan mendapat perlakuan yang sama dari Jeka. 


"Seharusnya gue yang di sana. Bukan lo, Na..." Yeira terisak 
pelan lalu menyeka air matanya. 


Tbc. 
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Una membuka matanya perlahan, kemudian menyentuh 
kepalanya yang terasa pening, entah apa yang telah 
dilakukan Zaxion pada dirinya. Sepertinya Una pingsan. 
Zaxion sempat menyuntikan cairan pada tubuh Una hingga 
membuat dirinya tidak sadarkan diri. 


Kini dirinya berada di dalam sebuah ruangan kosong dan di 
sana hanya terdapat sebuah bangku kayu yang hampir 
ambruk. Setahu Una, ini adalah ruangan yang ada di rooftop 
rumah sakit tempatnya bekerja. Tangan dan kakinya diikat 
oleh tali sampai Una dapat merasakan sedikit rasa perih 
pada pergelangan tangan dan kakinya akibat ikatan yang 
begitu kuat ini. 


Tubuh Una menegang ketika melihat Yeira yang kini berjalan 
masuk ke dalam sana sambil menggenggam palu di tangan 
kirinya dan secangkir kopi di tangan kanannya. Yeira 
tersenyum puas seraya memandangi Una yang kini 
tergeletak lemas di atas lantai. "Hai..." Dia mendekat ke arah 
Una sambil tersenyum lebar. Una tahu, di balik senyuman 
dan sapaan ramah itu ada maksud tertentu. 


Yeira duduk di atas bangku sambil sesekali menyeruput 
kopinya. "Kenapa sahabat gue ini diem mulu? Bisu apa tuli?" 
tanya Yeira kemudian terbahak keras entah apa yang lucu 
dari kalimatnya barusan. 


"Kamu mau apa sih?!" Una memberanikan diri untuk 
menatap wajah cantik Yeira. Cantik, namun juga 
menyeramkan. 


"Kata dokter, umur gue nggak akan lama lagi, Na. Jadi 
sebelum gue meninggal, gue pengin ngobrol sama sahabat 


terbaik gue ini." 
"Tolong lepasin aku," ujar Una memohon. 


"Nanti ya... Habis kita ngobrol!" Yeira kembali memberikan 
senyuman sinis. "Una, nasib lo tuh buruk mulu ya. Bahkan 
temen lo sendiri udah ngekhianatin lo..." kata Yeira, tetapi 
tak mendapatkan jawaban dari Una. "Lo tau, nggak? Yang 
ngelaporin lo sama Jeka waktu di ruang operasi itu, Deyra!" 


Una semakin tidak bisa berkata-kata. Apa benar Deyra 
melakukan itu? Dan kenapa? Apa alasannya? 


"Ah... Lo kehausan ya makanya nggak bisa ngomong. Nih, 
minum dulu!" Yeira menyodorkan secangkir kopi tadi pada 
Una. "Eh, gue lupa!" Yeira memiringkan kepalanya ke 
samping kemudian menatap Una dengan ekspresi sok iba. 
"Tangannya diiket ya... Kalo gitu kayak gini aja!" Yeira 
menuangkan kopi tersebut pada tubuh Una hingga habis. 


"YEIRA!" 
"Eh, sorry... Gue nggak sengaja!" 


Una memandang Yeira geram, ingin sekali ia pergi dari 
tempat ini. Sungguh, Una tidak ingin lagi berurusan dengan 
perempuan di depannya ini. Dia sudah terlalu lelah 
menghadapi seorang Yeira yang licik dan sadis. 


"Ehm... Btw, sebentar lagi hubungan lo dan Jeka bakalan 
berakhir. Jeka bakalan jadi punya gue. Lo tau kenapa? 
Karena lo nggak akan bangun lagi malam ini juga..." ucap 
Yeira kemudian terbahak kencang sampai membuat Una 
ingin sekali menulikan pendengarannya. 


"Yeira, stop!" bentak Una. 


"Lo tau kan kenapa gue benci banget sama lo? Lo udah 
ngebunuh nyokap gue! Lo udah merampas semua 
kebahagiaan gue, Na!" Yeira histeris. "Kelahiran lo nggak 
pernah diharapkan! seharusnya, lo itu nggak ada di dunia 
ini!" Yeira melemparkan gelas yang ia genggam tadi ke 
dinding tepat di samping Una. 


"YEIRA!" pekik Una karena panik ketika mendengar bunyi 
pecahan gelas kaca yang terdengar begitu nyaring sampai 
membuat telinganya sakit. 


"LO NGGAK PANTES HIDUP, NA!" Yeira berjalan mendekat 
dan langsung menjambak rambut cewek itu. Yeira 
membenturkan kepala Una berkali-kali pada dinding, tak 
peduli Una berteriak kesakitan dan terus membenturkan 
kepalanya dengan sadis. 


Una sudah berusaha melawan, tentunya dia tidak dapat 
diam saja karena ini berhubungan dengan nyawanya. Una 
mendorong tubuh Yeira menggunakan kedua tangannya 
yang masih terikat hingga tubuh Yeira terhuyung ke 
belakang. 


"Lo berani ngelawan sekarang?!" Yeira tak menyerah, ia 
mendekati Una lagi dan kembali membenturkan kepala 
gadis itu dengan sangat kencang. 


"AKHH..." Una meringis ketika merasakan rasa sakit yang 
bertubi-tubi pada bagian kepalanya. "Aku mau keluar dari 
sini..." 


x k x 


Jeka memukul kasar setir mobilnya. Dia sudah mencari ke 
berbagai sudut jalanan, tetapi belum juga menemukan Una. 
Tidak ada petunjuk sedikit pun. Lalu, di mana sebenarnya 
Una sekarang? Jeka memutar mobilnya untuk kembali lagi 


ke rumah sakit. Rasanya percuma jika dia terus mencari Una 
di sisi jalan raya. Pasti tidak akan ketemu. 


Jeka hanya perlu memastikan sekali lagi jika perempuan itu 
memang menghilang atau mungkin sudah kembali ke 
rumah sakit. Jeka melirik jam tangan yang melingkar di 
pergelangan tangan kirinya. Waktu sudah menunjukkan 
pukul dua belas malam, itu artinya sudah empat jam lebih 
Jeka berkelana dengan mobilnya tanpa tujuan yang jelas. 


"Aku mohon, kamu baik-baik aja..." lirih Jeka dan kembali 
melajukan mobilnya dengan kecepatan diatas rata-rata. 


Sesampainya di rumah sakit, cowok itu langsung berlari 
kencang menuju ruangan kerja Una. Dirinya sampai menjadi 
perhatian seluruh pasang mata yang ada di sana. Dengan 
napas tersengal-sengal, Jeka masuk ke dalam ruangan Una 
dan langsung menemukan Deyra dan Syifa. 


"Loh, Dokter Jeka?!" sentak Deyra dan Syifa bersamaan. 
"Kalian ngapain ke sini?" 


"Nyari Una, dok. Dari tadi dia ngilang, nggak tau ke mana!" 
ujar Syifa, bingung. 


"Jadi, kalian juga nggak tau dia di mana?" tanya balik Jeka 
membuat kening Syifa dan Deyra semakin mengerut 
bingung. 


"Emangnya dokter juga nggak tau Una pergi ke mana?" 
tanya Deyra. 


Jeka menggeleng cepat, "Saya udah cari Una di segala sisi 
rumah sakit. Sampai ke jalanan pun saya cari. Tapi, nggak 
ada!" Cowok itu memijit kepalanya yang terasa pening 
akibat memikirkan Una. "Saya takut dia kenapa-napa." 


Deyra mematung. Di dalam hati, dia berulang kali 
mengucapkan nama Yeira yang menurutnya adalah dalang 
dari semua kekacauan ini. Siapa lagi pelakunya kalau bukan 
Yeira? 


"Dok " perkataan Deyra terhenti ketika pintu ruangan 
tersebut terbuka hingga menampilkan seorang Victor yang 
kini menatap ketiga orang itu dengan napas terengah- 
engah. 


"Jeka, gue dapet informasi tentang Una!" Victor berlari kecil 
menghampiri ketiga orang itu. "Gue nggak begitu yakin, 
tapi kayaknya Una ada di rooftop rumah sakit." Deyra, Syifa, 
dan Jeka serempak melotot kaget akibat perkataan Victor. 


"CCTV di rooftop mati semua dan pintu masuk rooftop 
dikunci," lanjut Victor. 


"Una pasti ada di sana!" Tanpa basa-basi, Jeka langsung 
berlari kencang mendahului Deyra, Syifa, dan Victor yang 
ikut berlari di belakang Jeka. 


Tbc. 
IRevisi, 7 Desember 2020] 


My Devil Doctor 


Hayoloh! Ada yang masih nungguin book 'Doctors In Love' 
terbit nggak? 


Jangan pada sensi yak karena partnya gue hapusin! Ntar 
darah tinggi weh! HAHAHA 


Sebagai gantinya, yuk baca cerita 'My Devil Doctor Cerita 
berbau medis romance lagi, tapi jelas beda alur sama 
"Doctors In Love' 


Ketika seorang ketua geng motor paling kejam dan sadis 
yang sering membuat para manusia menetap di rumah 
sakit, ternyata ia juga yang berperan sebagai penolong 
nyawa. 


Eleonore Arsyaka Deindra 


